1. Dream 


Pagi ini, seperti biasa aku bangun karena omelan dari ibuku. 
Ibuku selalu mengomel sepanjang waktu. Kadang, aku 
bingung harus menanggapinya seperti apa. Menyahuti pun, 
aku takut berdosa. Memilih diam, katanya kalau di kasih 
tahu aku diam saja. Membingungkan. 


Sebenarnya, aku tidak tidur terlalu larut. Aku tidur seperti 
jam tidurku biasa. Tapi karena mimpi menyebalkan yang 
akhir akhir ini sering menghantuiku, aku jadi susah tidur. 


Terhitung, hampir seminggu ini mimpi itu selalu datang. 
Mimpi yang sama. Mimpi sialan itu tidak mau pergi. Sampai 
aku hafal betul wajah dari seseorang yang ada di mimpi ku. 
Padahal aku sudah memasang penangkal mimpi. Berharap, 
mimpi itu bisa berganti jadi mimpi indah. 


Entah aku harus mengatakan itu mimpi buruk atau mimpi 
indah. Aku bertemu dengan laki laki tampan. Sungguh, aku 
tidak berbohong. Benar benar sangat tampat. Tubuhnya 
tinggi, tegap, otot ototnya terlihat seksi. Rambutnya 
berwarna silver. Mirip seperti patung Dewa Yunani kuno. 


Yang bikin aku ngeri. Dia mempunya dua taring. Taring nya 
runcing. Tidak terlalu panjang, tapi sangat mengerikan. 


"Habiskan sarapanmu. Sekolah yang bener. Biar jadi anak 
yang sukses." 


"Iya bu, aku berangkat." 


Aku benci sekolah. Disekolah tidak ada yang menarik. 
Semua benar benar sangat membosankan. 


Mungkin, kalau aku punya pacar kehidupan di sekolahan 
akan menyenangkan. Haha, mimpi. 


Aku pernah punya pacar. Dulu waktu awal aku masuk SMA. 
Sayangnya, pacarku brengsek. Dia selingkuh dengan teman 
sekelasnya. Kalau tahu ujungnya selingkuh, kenapa musti 
mengajakku berpacaran? 


Aku berjalan sendirian. Biasanya, temanku Nadine akan 
memungutku dari pinggir jalan. Tapi, aku tidak melihatnya 
hari ini. 


Ya- 

Ibuku tidak mengizinkanku membawa mobil. Hanya karna 
aku masih SMA. Dan aku belum punya SIM atau pun lisensi 
yang memperbolehkanku mengendarai mobil sendirian. 


Aku benci, saat ibuku menganggapku sebagai anak anak. 
Aku ini sudah 17 tahun. Teman teman ku yang lain saja 
sudah banyak yang memakai mobil ke sekolah. 


"Hai, Cath. Sendirian nih? Mana Nadine?" Itu Hobi. Teman 
laki laki ku. 


"Nggak tau. Aku nggak ngeliat. Mungkin udah nyampe 
sekolah dari tadi." Memang benar kan, aku tidak bertemu 
dengannya pagi ini. 


Aku berjalan menuju kelas. Ngomong ngomong, Hobi dan 
Nadine teman ku dari awal aku masuk SMA. Aku siswa 
pindahan. Jadi, aku tidak punya teman saat masuk di SMA 
ini. Untungnya ada dua manusia yang baik hati ini, mau 
berteman denganku. 


Seperti dugaanku. Nadine sudah sampai kelas terlebih 
dahulu. Perkiraanku salah. Dia tidak memungutku hari ini. 


"Tumben udah dateng." 


"Oh Cathrine. Kau sudah datang? Mana Hobi? Aku mau 
menunjukkan sesuatu ke kalian." 


Sebenarnya, teman perempuanku satu ini memang agak 
aneh. Dia cantik. Tapi punya hobby berpetualang. Masih 
mending jika petualang di tempat yang ramai. Atau 
setidaknya, memang tempat yang layak dikunjungi. Tapi 
kalau Nadine, dia suka mengunjungi tempat yang angker 
dan juga sepi. Tempat yang jarang di jamah oleh manusia 
pada umumnya. 


Aku dan Hobi merapatkan diri ke Nadine. Mencoba 
mendengarkan apa yang temanku itu akan beri tahu. 
Semoga, sesuatu yang bagus untuk di dengar. Seperti, ada 
diskon makanan? 


"Face of Villa Viking." jari telunjuk Nadine menunjuk salah 
satu tempat. "Letaknya di selatan Canada. Aku 
mendapatkan info tempat ini dari sepupuku. Katanya, ada 
banyak rahasia di dalam Villa mewah ini. Tidak ada setan. 
Hanya ada banyak patung kuno yang hampir tidak pernah 
dibersihkan tapi masih terlihat sangat menawan." 


Benar kan apa yang ku bilang? 


"Kau mau kita semua kesana?" Pliss, Hobi. Kali ini aku harap 
jangan setuju dengan usul gila Nadine. Liburan kali ini, aku 
ingin menghabiskan waktuku untuk tidur di rumah. 


"Villa ini ada di tengah hutan yang hampir tidak di jamah 
oleh manusia. Aku semalaman mencari sumbu koordinat 
dari titik Villa Viking ini. Tapi aku tidak mendapatkan 
apapun. Informasi di internet juga terbatas. Aku yakin, ini 
akan jadi petualangan yang mengesankan buat kita 


bertiga." Nadine semangat sekali kalau disuruh 
memecahkan hal hal seperti ini. 


Aku menatap Hobi. Berharap, dia menggelengkan 
kepalanya. Tapi harapan itu, harus ku kubur jauh jauh. 
Karena Hobi mengangguk dengan senyum yang terbilang 
sangat ceria. 


Aku memukul dahiku. Ingin rasanya membenturkan 
kepalaku. Ibu ku akan dengan senang hati memberiku izin. 
Aku yakin itu. Dengan dalih, agar aku tidak malas malasan 
di rumah. 


Padahal, liburan kali ini, aku ingin berkunjung ke makam 
ayah. Aku merindukannya. Ayahku meninggal saat aku 
masih dalam kandungan. Jadi, aku belum sempat melihat 
rupanya sama sekali. Ibu juga tidak pernah memberitahuku 
foto ayah. Kalau aku minta, alasannya pasti fotonya sudah 
hilang. 


Tapi aku pernah menemukan foto seorang laki laki yang 
tersenyum. Sangat tampan. Aku menemukannya di rak buku 
ibuku. 


Ibuku itu gemar sekali membaca. Bahkan, ibu punya 
perpustakaan khusus untuk menyimpan semua bukunya. 
Anehnya, buku yang ibuku koleksi sedikit berbeda dengan 
buku pada umumnya. 


Tulisannya abstrak. Akupun tidak bisa membacanya. Dan 
banyak buku yang menjelaskan tentang siklus kehidupan 
manusia manusia Vampire. 


Yahh- 
Vampire. Dongeng yang selalu menjadi dongeng sampai 
saat ini. 


"Kapan kita akan berangkat? Sebagai seorang lelaki satu 
satunya, aku akan datang ke rumah kalian dan meminta izin 
ke orang tua kalian." Hobi dengan semangatnya sudah 
membuka ponsel dan melihat tanggal yang pas untuk kita 
semua berangkat. 


"Bagaimana kalau hari pertama liburan. Lebih cepat lebih 
baik." 


"What? Wait. Maksudku, itu kan besok. Besok kita 
berangkat?" Aku harap mereka menjawab tidak. 


Argh- lagi lagi. Mereka mengangguk antusias sekali. Aku 
benci saat mereka tidak ada yang dipihakku. 


Liburan itu diciptakan untuk beristirahat dan bermalas 
malasan. Tapi kenapa malah harus menyusuri hutan 
belantara yang bahkan informasi hutan itu hanya sedikit. 


Villa? 
Ada banyak Villa di tempat tempat yang indah. Kita tinggal 
kesana untuk menginap. 


Patung? 
Dimuseum juga banyak patung. Kenapa harus kesana? 


Mengorbankan nyawa untuk sesuau yang belum pasti? 
Benar benar sangat konyol. Kalau ada serigala atau hewan 
buas yang kelaparan terus menerkam kita bagaimana? 


Meskipun sejauh ini, petualangan kami selalu baik baik saja, 
tapi aku agak kurang yakin dengan tempat yang bernama, 
Face of Villa Viking itu. 


Setengah hatiku menyuruhku untuk mengikuti ide konyol 
teman temanku. Tapi setengah hatiku melarang agar aku 
tidak pergi kesana. 


aaa 


"Kau yakin akan pergi kesana?" 


Aku sedang merapikan baju dan keperluanku di koper biru 
laut kesayanganku. Ini sudah ketiga kalinya ibu menyakan 
hal itu kepadaku. 


"Ibu kan sudah memberiku izin. Kalau ibu tidak 
mengizinkan, kenapa tadi menerima izinnya Hobi? Ibu kan 
harusnya bisa menolak Hobi?" 


Mungkin ini pertama kalinya. Pertama kalinya ibu ku tidak 
begitu yakin dengan keputusan yang dibuatnya sendiri. 


"Face of Villa Viking." Ibu berucap lirih. Tapi aku 
mendengarnya dengan jelas. Sangat jelas malah. Kupingku 
baru di bersihkan kemarin pagi, jadi pendengaranku tidak 
salah. 


Saat ibuku menyebutkan nama Villa itu, tubuhku terasa 
merinding. Entah hal apa yang ibuku ketahui. Tapi mungkin 
juga tidak. Karena ibu tidak memberitahu kepadaku. 


"Pakai ini." Ibuku menyodorkan kalung silver dengan bandul 
matahari yang berwarna emas tapi agak kemerahan. "Pakai 
ini, dan jangan pernah lepas kalung ini. Jika ada apa apa, 
panggil ibu. Meskipun hanya panggilan yang kau suarakan 
dalam hati." 


Aku menerima kalung itu dengan sedikit takut. Ibu seperti 
memberi peringatan, agar aku berhati hati. Entahlah, tapi 
ibuku memang sedikit misterius. 


Lima menit lagi aku yakin mereka berdua akan sampai. Aku 
sudah berpamitan dengan ibu. Dan kini, ibu ikut 
menemaniku menunggu kedua temanku. 


Oh~ aku salah. Rupanya mereka sudah tiba. Menggunakan 
mobil hitam Hobi. 


Aku tinggal di Canada. Negara yang indah dan tenteram. 
Jadi, untuk menuju hutan itu kami tidak memerlukan 
pesawat. 


"Ibu aku pamit ya," 


"Hati hati nak. Ingat pesan ibu. Panggil ibu dalam kondisi 
mendesak. Meskipun hanya dalam hatimu." 


"Iya bu, bye bu." Aku memeluk dan mencium ibuku. Ada 
rasa aneh saat aku memeluknya. Seperti, perpisahan? 


Ahh bukan. Semua akan baik baik saja. Aku yakin itu. 


"Sudah saat nya nak. Waktunya sudah tiba." 


dak 


Hai 
Ada yang menunggu ceritaku? 


Ini cerita ketigaku. Beda banget dari cerita sebelumnya. 
Castnya masih sama. Manusia2 tamvan kita. Bangtan ada 
disini 


Tapi ceritanya kali ini agak sedikit berbeda. 
Semoga kalian suka ya. 


Happy reading, untuk readers tercintaku 


2. Patung 


Jalur yang ditempuh untuk sampai di Villa itu jauh dari yang 
aku bayangkan. Karena tempatnya yang terbilang sangat 
terpencil, aku fikir jalanannya pun jelek dan banyak lubang 
dimana mana. Tapi, ternyata tidak seburuk yang aku 
fikirkan. 


"Hob, berama lama lagi?" Aku sudah tidak sabar ingin 
sampai di tempat itu. Meskipun, di awal aku memang 
menolak pergi ke tempat itu mati matian. 


"Disini sih sudah nggak jauh lagi." Ucap Hobi sambil 
menatap maps di depannya. 


"Ohh!! Itu plangnya!" Nadine sangat antusias saat melihat 
nama Face of Villa Viking yang terpampang sangat jelas. 
Akupun ikut menyipitkan mataku. Ukiran tulisan itu tidak 
begitu aneh. 


Mobil Hobi memasuki pelataran Villa. Aku tercengang. 
Begitupun kedua temanku. Ini gila. Sangat diluar nalar. 
Halamannya luas. Tertata sangat rapi. Bohong, jika tidak ada 
penghuni disini. Jelas sekali kondisinya bersih. 


Kami bertiga tidak turun dari mobil. Tatapan kami masih 
sibuk meneliti halaman Villa yang sangat tertata elegan itu. 
Tanaman yang saling menjulur tapi di potong rapi. Bunga 
bunga yang mekar dengan sangat indah. Dan pohon 
rindang di kedua sisi Villa. Mirip seperti rumah yang sering 
aku lihat di buku dongeng. 


"Ini serius tempatnya yang ini?" Nadine bergumam pelan. 
Sepertinya kami bertiga sepemikiran. 


"Ayok turun. Pasti ada orang disekitar sini. Nggak mungkin 
Villa ini nggak berpenghuni." Kamipun turun dari mobil 
sesuai perintah Hobi. Saat membuka pintu dan keluar dari 
mobil, hawa dingin langsung menyerang di seluruh 
tubuhku. Aku rasa, hari masih siang. Matahari juga masih 
terik. Tapi dinginnya terasa sangat luar biasa. 


Aku merapatkan jaketku. Berharap ada sedikit rasa hangat 
di antara dingin yang mencoba menyapa. 


"Matahari nggak berfungsi apa ya? Dingin banget." Nadine 
mendengus sebal. Aku fikir cuma aku yang merasa dingin. 
Haha. Pikiran konyol ku mulai lagi. 


Hobi mengarahkan dagunya kedepan. Mengintruksi kita 
agar ikut masuk dengannya, meninggalkan koper dan 
keperluan kami di dalam mobil. 


Kami berjalan menyusuri halaman. Ada air mancur di sudut 
kiri halaman. Di depannya ada dua patung bersayap. Aku 
mengamati dua patung itu. Juga air, yang terdengar 
gemericik. Sampai akhirnya Hobi menyeretku untuk masuk 
ikut ke dalam. 


Sebenarnya, kami sudah mencoba mencari penginapan di 
sekitar Villa. Tapi sama sekali tidak ada penginapan. 
Adapun, lokasinya sangat jauh dari Villa. Maklum, Villa itu 
ada di tengah hutan yang hampir tidak terjamah manusia. 
Dan akhirnya, kami memutuskan untuk membangun tenda 
tak jauh dari Villa. 


Kami berjalan menuju pintu utama. Jantungku berdegup 
kencang. Tangan ku berkeringat dingin. Suhu tubuhku 
terasa naik. Aku tidak takut. Aku hanya sedikit, gugup. 


Hobi melirik ke arahku dan Nadine sebelum tangannya 
mendorong pintu besar berwarna coklat dengan ukiran 


burung burung terbang. Kalian tahu, pintunya pun tidak 
berdebu. Padahal aku fikir, Villa itu akan terlihat sangat 
kumuh dan menyeramkan. Berlapis debu, dan banyak 
sarang laba laba. Dan semua perkiraan itu, benar benar 
berbalik 360 . 


Pintu terbuka pelan. Aku memegang tangan Nadine. Tiba 
tiba rasa gugupku semakin mencekik ku. Ini melebihi dari 
aku yang gugup saat ketahuan berbohong pada ibu tentang 
uang sekolah yang aku pakai buat berbelanja. 


Nadine mengelus punggung ku. Setelahnya, aku merasa 
sedikit tenang. Hobi berjalan mundur dua langkah, sebelum 
mengambil lengan kami lalu menggandengnya. 


Itu sudah seperti kebiasaan. Hobi akan berada di tengah 
antara aku dan Nadine. Dan Hobi juga akan paling sigap 
saat ada tanda bahaya menyerang ke arah kami. Bisa ku 
akui, Hobi punya tingkat kepekaan yang sangat tajam. 


"Ini tempat apa?" 


Hal pertama yang aku lihat, adalah ruangan luas dengan 
banyak ukiran dan juga patung. Mirip Museum. Serius. 
Bahkan ini bisa dikatakan Museum kuno dari pada harus 
disebut Villa. 


Tempat ini ada dua lantai. Tidak terlihat angker sama sekali. 
Tidak ada suara. Hening. Benar benar sangat hening. 
Bahkan, saking heningnya detak jantung dan hembusan 
nafas kami bisa terdengar sangat jelas. 


Aku berjalan memimpin teman temanku. Hobi masih 
menggandeng tangan kami. Sampai akhirnya, Hobi 
melepaskan gandengan tangan kami, dan dia berjalan ke 
arah tiga patung putih bersayap yang saling berhadapan. 
Hobi tepat berdiri di antara patung itu. 


Sementara Nadine, temanku itu memilih melihat lihat 
lukisan yang tertempel di dinding. 


Aku berjalan lurus. Mataku menemukan sesuatu. Patung 
paling besar dari semua patung yang ada di Museum, ah 
bukan. Maksudku Villa. Di Villa itu ada 6 patung. Semuanya 
memiliki sayap. Tiga diantaranya sedang di amati Hobi. Dua 
lainnya sedang berpelukan. Mungkin mereka berpasangan. 
Satunya sedang duduk dengan kepala menatap ke depan. 
Dan satunya lagi yang paling besar, duduk di sebuah kursi 
yang megah. Patung besar itu terlihat sangat angkuh. 


Aku berjalan ke arah patung yang paling besar. Mataku 
tidak bisa teralihkan dari mata patung itu. Meskipun bentuk 
matanya putih, tapi aku merasa bahwa patung itu seperti 
hidup. Matanya terlihat seperti menatapku. 


Saat langkahku terus berjalan ke arah patung paling besar, 
suara Nadine mengagetkanku. Membuatku langsung 
menoleh ke arahnya. 


"Cepetan kesini. Dan lihat ini." 


Aku dan Hobi saling pandang. Kemudian kami berjalan 
mendekati Nadine. 


"Apa ini semua buatan manusia?" Tanya ku pada kedua 
temanku. 


"Entahlah, tapi kalian harus lihat ini." Ucap Nadine. 


Kami mengikuti arah pandang Nadine. Dan kami pun sedikit 
tercengang. Kaget. 


Itu makanan. Benar. Makanan itu bahkan sepertinya sengaja 
di hidangkan. Terlihat dari kepulan asap di makanan itu. 


Buah buahan yang di sediakan pun juga terlihat sangat 
segar. 


"Apa ini semacam persembahan?" Tanyaku heran. 
"Persembahan? Untuk apa?" Hobi membalas pertanyaanku. 


Aku mengendikkan bahu. Masih menatap sajian makanan 
yang menggiurkan itu. Meskipun terlihat sangat enak, tapi 
aku tidak merasa lapar atau menginginkannya. Aku tidak 
berselera untuk mencicipinya. 


Mata kami masih menatap hidangan enak itu. Itu hidangan 
yang sangat lengkap. Ada daging, sayur, buah, dan 
minuman berwarna merah seperti wine(?). Aku menghitung 
gelas yang ada di dekat sajian. Satu, dua, aku mulai 
menghitung dengan suara. Sampai hitungan ke enam. Ada 
enam gelas. 


"Tunggu. Ini enam gelas?" Aku menatap kedua temanku. 
Mata kami saling melotot tajam. Kemudian dengan 
mengumpulkan keberanian, kami menoleh ke arah 
belakang. Dengan sangat hati hati. Dan saat tubuh kami 
berhasil menoleh ke belakang, 


"Celaka!" Umpat Hobi. 
"Tempat apa ini?!" Seru Nadine. 


Semua berubah. Semua sudah tidak seperti tadi. Alas yang 
kami pijaki menjadi keramik yang sangat indah. Lampu 
lampu menyala sangat terang. Semua terlihat berkilau. 
Tempat ini berbeda dari awal kami datang. Tempat yang 
sedikit usang dengan penerangan minim itu, berubah 
seperti istana. Benar. Ini semacam istana atau rumah milik 
sultan yang paling mewah. 


Dan jangan lupakan, 
Patungnya. 


Patung patung itu berubah posisi. Semuanya menghadap ke 
arah kami. Ke enam patung itu, kini tepat berada di depan 
kami. 


dak 


Bagaimana cerita kali ini? 


Jangan lupa vote dan komen 


3. Tuan Malaikat 


Kami berlari menelusuri setiap lorong yang ada di Villa itu. 
Melarikan diri, saat ini itulah yang terbaik. Namun 
sayangnya, setiap pintu yang kami buka dan lorong yang 
kami tuju, kami tetap sampai di tempat yang sama. 


"Sial! Kita dijebak!" Hobi masih menggandeng tangan kami. 
Dia tidak melepaskan barang sebentar. 


Aku mengeluarkan ponselku. Berharap ada sinyal agar aku 
bisa menghubungi siapapun. Namun sayangnya, jaringan 
pun tidak ada sama sekali. 


Aku terduduk. Begitupula Nadine. Kami lelah karena terus 
terusan berlari. Tidak ada jalan yang bisa kami tempuh. 
Semua buntu begitu saja. 


Hobi sibuk menenangkan kami. Meyakinkan kami, bahwa 
kami bisa keluar dari sini. 


Ayolah, aku sudah tidak betah berada disini. 
Ting tong ting tong ting tong 


Itu bunyi bel. Bukan. Maksutku, bunyi jam kuno besar yang 
terpasang di dinding. Kami saling merapatkan tubuh. Mata 
kami menajam. Takut takut kalau ada sesuatu hal aneh 
terjadi. 


Aku memerhatikan jam dinding itu. Angka nya menunjuk ke 
arah jam enam. Mataku membulat tak percaya. Bukankah 
kami tiba pukul sebelas siang? Bagaimana mungkin dalam 
waktu singkat langsung berubah ke jam enam? Atau aku 
nya saja yang tidak menyadari waktu? 


Saat aku sibuk dengan pikiranku, aku di kejutkan dengan 
suara benda retak. Mataku menajam, begitu pula teman 
temanku. Aku menatap enam patung yang berdiri kokoh itu. 


Patung itu mulai retak. 
Astaga, apa gedung nya juga akan retak? 


Pegangan tangan kami makin erat. Patung patung itu retak 
dengan sendirinya. Kemudian mengeluarkan cahaya putih. 
Cahaya yang semakin lama semakin terang. Membuat mata 
kami silau. 


Karena tidak tahan dengan silau cahaya itu, aku menutup 
mataku. Aku yakin kedua temankupun melakukan hal yang 
sama. 


Pelan pelan aku membuka mataku. Melirik sekilas, 
perubahan apalagi yang akan terjadi. Sampai akhirnya aku 
mendengar pekikan keras dari Nadine. Membuatku melotot 
ikut terkejut. 


Sial! 


Enam patung itu berubah. Berubah menjadi, 
Dewa? 


Sungguh, aku tidak berbohong. Sayap mereka nyata. 
Pahatan wajah tampan nya juga sangat nyata. Badan besar 
dan juga tegap. Indah, 


Apa mereka malaikat? 


Sayap sayap itu mulai mengepak. Membuat kaki mereka 
terangkat. Mereka mengelilingi kami. Sial! Kami terlihat 
seperti pencuri yang tertangkap. Kemudian di hakimi dan 
dipukuli. Aku takut. Begitupun Nadine. Dan juga, Hobi. 


"Siapa kalian?" Tanya salah satu dari mereka. Suaranya 
menggelegar. Lubuk hatiku rasanya ingin bertanya balik. 
Tapi aku urungkan. Aku terlalu takut. Dan kami pun memilih 
bungkam. 


"Kalau ditanya, dijawab. Kalian ini siapa?" Tanya salah 
satunya lagi. 


"Maaf," akhirnya Hobi angkat bicara. Aku tahu dia 
ketakutan. Terasa dari tangannya yang gemetar. "Kami tidak 
bermaksud menganggu tuan tuan. Kami tadinya hanya 
melihat lihat tempat ini. Kami ingin kembali, tapi tidak tahu 
jalannya." Ucap nya Jujur. 


Aku berharap, malaikat malaikat itu memberikan kami jalan 
untuk pulang. Untuk sementara, kita sebut saja mereka 
malaikat. Karena aku pun tidak tahu, makhluk apa mereka 
ini. Bahkan aku masih belum percaya, ada makhluk seperti 
ini di dunia yang sudah sangat milenial ini. 


Satu dari mereka mendekatiku. Kakiku gemetar. Hobi yang 
menyadarinya, mencoba untuk melindungiku dari balik 
tubuhnya. 

"Siapa namamu?" Tanya nya. 


"Aku Hobi." 
"Bukan kepadamu. Tapi gadis yang di belakangmu." 


Keringat semakin membanjiri tubuhku. Ingin rasanya aku 
mengutuk Nadine yang sengaja membawa kami semua 
kesini. 

"A-aku Cathrine. Cathrine Alreina." Dengan gemetar, aku 
memperkenalkan diriku. Aku tahu, ini akan menjadi kisah 
yang panjang. Tapi aku harap, kisah ini akan berujung 
menjadi hal hal yang baik. 


Makhluk itu tersenyum. Senyumnya menawan meski tidak 
tergambar dengan jelas. Tapi jujur, aku kagum melihat 
senyumnya. 


"Aku Taehyung. Taehyung Kim." Kenalnya, kemudian 
mundur berjejer dengan teman temannya. 


"Selamat datang di kerajaan kami. Kalian yang sudah 
sampai disini, tidak akan bisa kembali." 


Ha? 
Apa? 
Maksutnya? 


"Jangan bilang seperti itu Jungkook. Kau menakuti mereka. 
Mereka ini tamu. Kita harus menyambutnya." 

Katakan bahwa ini semua mimpi. Aku berharap aku bisa 
bangun sekarang juga. 

"Aku Jimin. Yang tadi itu Jungkook. Tolong jangan di 
dengarkan. Dia hanya menakuti kalian." 


"Jadi, apa kami bisa keluar? Bagaimana caranya? Kami harus 
lewat mana?" Nadine yang sudah tidak sabar, langsung 
memberikan pertanyaan bertubi tubi. 


Meskipun malaikat tampan bernama Jimin tadi mengatakan 
kami bisa keluar, tapi aku berani bertaruh, bahwa akan ada 
syarat yang harus di penuhi terlebih dahulu agar kami bisa 
keluar bebas dari tempat ini. 


"Kalian sudah sampai di tempat ini. Namaku Namjoon. Aku 
pemimpin disini." 

Lalu? 

"Kalian sudah melihat wujud kami. Jadi kalian tidak bisa 
pergi begitu saja dari tempat ini." Ku bilang juga apa. 


Aku melirik Hobi. Hobi membalas lirikanku, 

"Lalu, bagaimana caranya kami agar bisa keluar dari sini?" 
Tepat sekali. Hobi sepertinya memang bisa membaca 
fikiranku. Aku ingin mengatakannya, tapi lidah ku terlalu 
kelu. Mungkin, aku terlalu ketakutan. 


"Kami akan memberitahu kalian. Tapi nanti. Saat ini, kalian 
harus tetap tinggal disini, karena ada sesuatu hal yang perlu 
kami selidiki dari kalian." 


"Kami tidak mencuri!" Aku dan Nadine saling melirik. 
Barusan kami berucap secara serempak. Tapi memang 
benar, kami tidak mencuri apapun. Kenapa harus di selidiki? 


"Tinggallah beberapa saat. Jika kalian ingin keluar dari sini 
sekarang, berarti kalian memilih mati sekarang juga." 


Ucapan dari malaikat tadi membuat ku merinding. Kami 
bertiga bahkan saling adu pandang dan melotot. Mati? 
Kenapa mudah sekali mengatakan kata sakral itu? 


"Baik. Kami akan tinggal disini seperti perintah kalian. Tapi 
tolong, jangan sakiti teman temanku." Hobi yang laki laki 
satu satunya di antara aku dan Nadine berujar seperti laki 
laki seharusnya. 

Tunggu! 

Sepertinya kata kataku terlalu ribet. Ya, intinya itulah. 


Setelah Hobi mengatakan itu, mereka semua pergi. 
Tertinggal dua malaikat tampan yang saat ini masih 
menatap kami. 


"Jangan terlalu takut. Aku Seokjin. Dan mereka semua anak 
anakku. Jungkook, Jimin dan Yoongi. Dan ini Taehyung. 
Sementara Namjoon, dia suamiku." 


What?? 

Apa yang barusan dikatakan? 

Suami? 

Tunggu! 

Kurasa, jika mataku masih sehat, Seokjin itu laki laki kan? 
Lalu, kenapa bisa mengatakan bahwa Namjoon suaminya? 
Maksutnya, suami dan suami? 

Ahhh apa apaan ini? 


"Kalian bisa tidur di ruangan itu. Bertiga tidak apa kan? 
Nanti aku akan meminta pelayan membuat satu kamar lagi 
untuk yang laki laki." 

Tapi terserahlah, Seokjin sepertinya sangat baik hati. 
Senyum nya juga terlihat sangat tulus. Dia pasti suami, eh 
ibu, ahh apalah itu, pasangan yang baik. 


"Tidak perlu tuan. Kami bisa memakai satu kamar untuk 
bertiga. Jadi tidak perlu di buatkan kamar lagi." Perkataan 
Hobi ada benarnya. Meskipun tidak seharusnya laki laki dan 
perempuan tidur bersama, tapi untuk saat ini, inilah yang 
terbaik. 


Tidak ada yang tahu kan, saat tidur nanti, mereka datang 
untuk memakan kami? Lagipula, dengan adanya Hobi di 
dekat kami, dia bisa menjaga kami. 


"Kau yakin?" Tanya Seokjin lagi. Lalu kami bertiga 
mengangguk mantap. 


"Yasudah, silahkan kalian beristirahat. Bersihkan badan 
kalian. Pakai baju yang ada di lemari. Kemudian 
bergabunglah dengan kami untuk makan malam." 

Ya- Seokjin sangat ramah dan baik. Benar benar baik. 
Bahkan aku sudah menyukainya, kkkk. 


Tak lama setelah itu, Seokjin pergi menyusul yang lain. Tapi 
tidak dengan anaknya yang bernama, Taehyung Kim. 


Tuan malaikat satu itu masih menatap kami, ah tidak. 
Matanya mengarah menatapku. Aku takut. 


Saat aku menunduk, aku teringat akan mimpiku yang 
menghantuiku hampir seminggu ini. 

Mimpi? 

Aku mendongakkan kepalaku. Menatap matanya. 

Ya- itu dia! 

Taehyung Kim ada di mimpiku. Laki laki tampan bersayap, 
rambut silver dan taring seperti Vampire. Itu Taehyung Kim. 


"Beristirahatlah," suara beratnya membuyarkan lamunanku. 
Ini gila. Ada apa dengan dunia ini sebenarnya? 


dak 


Semoga kalian suka 


4. First Kiss 


Aku duduk di depan jendela. Kamar yang diberikan untuk 
kami cukup luas. Hobi dan Nadine sedang duduk di atas 
sofa. Sementara aku lebih memilih duduk di depan jendela. 
Melihat bintang dan juga bulan yang seperti mengejek 
kami. 


Makan malam tadi kami lewati begitu saja. Aku tidak banyak 
makan. Selara makan ku hilang begitu saja. Kedua temanku 
juga sama. Disaat mencekam seperti ini, mana mungkin 
kami bisa makan dengan tenang? 


Aku rindu ibu. Rindu omelan ibu. Apa ibu juga 
merindukanku? 


Aku ingat betul tentang pesan ibu. Kata ibu, saat aku dalam 
kesulitan aku harus memanggil namanya. Dan sekarang, 
sudah ku lakukan. Tapi tidak ada tanda tanda ibu datang 
menjemputku. Apa ibu bergurau? 


Aku menoleh ke arah Hobi dan Nadine. Keduanya terlihat 
melamun. Sibuk dengan pikirannya masing masing. "Apa 
kita akan lama tinggal disini?" Tanyaku yang hanya 
mendapat tatapan dari kedua temanku. 


Pertanyaan yang sudah jelas jawabannya. 
Ya- jawabanya tentu tidak tahu. Memang, tidak ada yang 
tahu kan kapan kami akan keluar dari tempat ini? 


"Aku ingin berjalan jalan keluar." Nadine tiba tiba berdiri. 
Melangkahkan kaki keluar kamar. Jujur, aku juga bosan 
disini. Tapi aku takut untuk keluar walau hanya sekedar 
jalan jalan. 


"Kau disini saja Cath, aku akan menemani Nadine." Hobi pun 
kini meninggalkanku. Tapi, aku juga tidak bisa protes. 
Daripada aku, Nadine lebih membutuhkan Hobi. 


Nadine dan Hobi itu berpacaran. Aku tidak tahu pasti 
selama apa mereka menjalin hubungan. Tapi hebatnya, 
mereka tidak pernah beradu pendapat barang sekalipun. 
Jika Nadine merajuk, Hobi pasti punya cara untuk 
melunakkan hati Nadine. Dan aku, iri. 


"Kau sendirian?" 

Ohh!! 

Aku sedikit tersentak kaget dengan suara berat itu. Saat aku 
menoleh, ada sosok Taehyung Kim yang datang dari jendela. 
Tapi kali ini, dia datang tanpa sayapnya. Apa sayapnya bisa 
hilang? 


Taehyung memakai hoodie hitam. Dikegelapan malam, 
wajah tampannya sama sekali tak memudar. Aku 
tercengang melihat nya. Sungguh. Apa dia manusia? 


Ahh aku lupa. Dia ini jelas bukan manusia. Taehyung Kim 
menatapku. Tatapannya sendu. Aku bahkan tak bisa 
berpaling sedikitpun dari wajah tampannya. Hobi saja, yang 
menurutku sudah tampan, kalah tampan dengan Taehyung 
Kim. 


Bisa dibilang, anak dari pasangan Seokjin dan Namjoon ini 
tampan tampan semua. Ahh- aku jadi penasaran. 
Bagaimana Seokjin mengandung? Dan dari mana dia 
melahirkan makhluk makhluk tampan seperti ini? 


"Cath, kau mendengarku?" 
Aku tersadar dari lamunan. Mengalihkan pandanganku 
dengan menatap atap yang ada di sudut atas kepalaku. Aku 


gugup. 


"Ohh, ya. Tentu. Ada apa?" 
"Mau berjalan jalan? Kau sepertinya bosan disini." 


Aku menoleh kesana kemari. Aku harus waspada. Takutnya, 
laki laki ini akan menikam dan membunuhku. 


"Hehe, aku tidak akan mebyakitimu, Cathrine." 
Wait?! 
Tuan ini bisa membaca fikiranku? Seriously? 


Tapi bukan itu poin pentingnya sekarang. 

Tapi senyumnya. 

Senyumnya berbentuk kotak. Mata lebar nya menyipit saat 
tersenyum. Ini gila. Kadar ketampanannya bertambah makin 
parah. Bahkan bisa dibilang melebihi kategori batas 
maksimal. 


"Nadine dan Hobi sedang jalan jalan keluar. Aku akan 
menunggu mereka disini saja." 


Taehyung Kim menatapku. Tawanya memudar, tapi senyum 
nya tidak. Kemudian, laki laki itu berjalan mendekatiku. 
Semakin mendekat, dan mendekat. Kini, tubuhnya hanya 
berjarak beberapa centi dari tubuhku. Jantung ku berdetak 
kencang. Keringat dingin membanjiri tubuhku lagi. Dari 
dekat, aku bisa mencium parfum Taehyung. Baunya sangat 
menenangkan, seperti Lavender. Tapi seperti ada campuran 
lainnya juga. Ahh- apapun itu, aku menyukai bau Taehyung 
Kim. 


"Yasudah, aku akan menemanimu disini." Nada suaranya 
sangat rendah. Membuatnya terdengar seksi (?). 


Aku ini sudah 17 tahun. Sudah pasti punya pemikiran aneh 
aneh saat bertemu dengan laki laki. Apalagi laki laki nya 
setampan Tuan Taehyung Kim. 


"Jangan terlalu dekat, aku tidak nyaman." Aku mundur 
beberapa langkah dengan kaki gemetar. Maksutku, ingin 
mengikis jarak antara tubuhku dengan Taehyung. Tapi yang 
terjadi justru sebaliknya. Aku tersandung oleh kaki ku 
satunya. Dan berakhir dengan aku yang jatuh tersungkur. 


Beruntungnya, Taehyung dengan sigap menarik kedua 
tanganku. Yang membuat ku langsung berdiri lagi. Tapi 
sayangnya, aku malah menubruk dada Taehyung. 


Demi apapun. Aku semakin gugup. Jantung ku berdetak 
makin tidak karuan. Taehyung mengelus belakang kepalaku. 
"Berhati hatilah. Kau bisa terluka." Suaranya terdengar 
sangat lembut di telingaku. Ditambah dengan aroma tubuh 
Taehyung yang menenangkan. Aku seperti dibawa mabuk 
oleh laki laki ini. 


Tidak dengan Taehyung, tidak dengan aku. Kami masih 
nyaman dengan posisi kami yang bisa di sebut seperti, 
berpelukan? 

Ahh- sangat keterlaluan jika di bilang berpelukan. Itu 
sebuah ketidaksengajaan yang dijadikan kesengajaan. 


Aku meregangkan tubuhku. Menjauh dari tubuh Taehyung. 
Bagaimanapun, kami baru saja bertemu. Aku masih harus 
waspada dengan semua makhluk aneh yang ada disini. 


"Apa dia tidak akan menyakiti kita ayah?" Tanya Jungkook 
penuh khawatir. 


"Tidak Jungkook. Justru dialah yang selama ini kita tunggu. 
Dia yang akan bisa membebaskan kita semua dari kutukan 
kaum Vampire 200 tahun silam." Jawab Namjoon. 


"Tapi yah, jika benar gadis itu bisa menolong kita. Kenapa 
dia terlihat biasa saja? Setahuku, makhluk yang bisa 
menolong kita adalah makhluk kuat yang melebihi kita dan 
juga melebihi bangsa Vampire?" Kini, Jimin yang bertanya. 


"Anak anak ku." Seokjin datang dengan teko berisi teh di 
tangannya. "Taehyung akan bisa membuatnya kuat. 
Taehyung yang akan membimbing gadis itu untuk berjalan 
menyelamatkan kita." 


KKK 


Perasaan aneh macam apa ini? Aku merasa sangat 
canggung. Berduaan bersama makhluk asing yang tampan 
di dalam sebuah ruangan. Aku perempuan, dan dia laki laki. 
Kalau tiba tiba dia punya hasrat aneh kepadaku bagaimana? 
Aku masih ingin pulang dengan ke adaan utuh. 


Aku memandang Taehyung dari samping. Kami duduk 
berdampingan. Tepat menghadap ke arah bulan. Dari 
samping, pahatan wajahnya terlihat sangat sempurna. Mata 


besar, hidung mancung, pipi tirus, rahang tajam. Sungguh, 
wajahnya seperti tidak nyata. 


Aku terlalu larut memandangnya, sampai sampai Taehyung 
menoleh ke arahku. Membuatku gugup tak karuan. Aku 
mengusap tengkukku. Mencoba menghalau rasa gugup 
yang mendominasi tubuhku. 


"Aku sudah menantikan mu sekian tahun. Dan aku tidak 
menyangka, kau disini sekarang." Ucapan Taehyung 
membuatku bingung. 


"Memang nya kau mengenalku?" Sedikit ragu aku 
menanyakannya. Tapi aku juga tidak faham dengan alur 
ucapannya. 


Taehyung menggeser tubuhnya mendekat kearahku. Mata 
tajam nya menatapku. Membuatku semakin terhipnotis akan 
ketampanannya. 


"Kau memang tidak mengenalku." Taehyung menyentuh 
pipiku. "Tapi aku tau dirimu." Sentuhan itu merambat dan 
mengusap bawah bibirku. "Kau, pengantin yang ku tunggu." 
Kemudian Taehyung mendekatkan wajahnya ke wajahku. 


Aku bingung. Aku benar benar seperti dihipnotis. Wajahku 
memanas. Aku yakin pipiku sudah merona seperti kepiting 
rebus. Aku terlalu sibuk dengan fikiran liarku. Sampai aku 
tidak sadar, ada sesuatu yang kenyal menyapa bibirku. 
Menempel lembut, yang menbuat tubuhku lemas seketika. 


Taehyung, menciumku. Dan mengambil, first kiss ku. 


Bayangin aja, aku beneran yang dicium Taehyung 
Bagaimana sejauh ini sama ceritanya? 


Semoga pada suka ya 


5, Oueen 


Nafasku mulai sesak. Jantungku berdebar kian cepat. Aku 
rasa, seluruh tubuhku mulai melemas saat Taehyung dengan 
pelan menggerakkan bibirnya. 


Demi apapun, aku tidak pernah berciuman. Tahu orang 
ciuman saja hanya dari drama romance. Aku belum pernah 
merasakan sebelumnya. 


Taehyung menggerakkan bibirnya pelan. Sangat lembut. 
Aku bingung harus membalasnya seperti apa. 


Otakku menyuruhku untuk mendorongnya lalu 
memukulnya. Tapi yang kulakukan? 

Argh apa apaan ini? Apa aku menikmatinya? 

Tidak tidak. Aku pasti gila. Tapi kenapa aku tidak bisa 
melawannya? 


Tok tok tok 


Hufttt... 

Aku bersyukur, siapapun yang mengetuk pintu itu. Aku 
harus berterimakasih. Karna, Taehyung bisa melepaskanku. 
Aku menatap kakiku. Tidak berani menatapnya. Demi 
apapun, aku takut. Meskipun aku rasa, Taehyung sedang 
menatapku. 


Tok tok tok 


Lagi, pintu itu kembali di ketuk. Aku baru sadar, seharusnya 
aku membukakan pintu. 


Aku berjalan menjauh, tanpa memandang Taehyung. 
Menarik nafas dalam, lalu membuka pintu. 
Itu tuan. Ahh, aku harus memanggil tuan atau, 


"Panggil aku Oueen." 
Apa semua orang bisa membaca fikiranku? 
"B-baik Queen." Ucapku terbata menatap Seokjin. 


"Kau sendirian? Dimana kedua temanmu?" Tanya Seokjin. 
Ahh tidak, maksutku, Queen Seokjin. 


Aku menoleh ke belakang. Dan aku terkejut. Bukannya tadi 
ada Taehyung? 


"Apa teman temanmu pergi keluar?" Tanya Seokjin lagi. 


Aku mengerutkan kening, "i-iya Queen. Mereka sedang 
berjalan jalan keluar." Aku ku. 


Seokjin tersenyum. Demi apapun, sepertinya laki laki, ahh 
bukan. Anu, yahh, siapapun itu. Aku fikir Seokjin orang yang 
baik. 


"Berjalan jalan lah, jika ingin. Kau akan bosan jika disini 
terus. Buang rasa takutmu. Kami akan melindungimu." 
Seokjin tersenyum lagi. Kemudian, melangkah seperti ingin 


pergi. 


"T-tunggu queen." Cegahku. Aku akui, aku masih sangat 
canggung. Dan lebihnya, aku sangat tidak terbiasa dengan 
dunia yang saat ini aku hadapi. 


Seokjin menoleh ke arahku. Menatapku lembut, dengan 
senyum yang masing tercetak jelas di bibirnya. 
"B-bisa temani aku jalan jalan?" Pintaku sedikit menunduk. 


Hal berikutnya yang bikin aku nyaman, Seokjin mengusap 
rambutku. Menatap ku teduh. Benar benar seperti seorang 


ibu. 
"Ayo sayang," ucapnya sangat sangat lembut kemudian 
menggandeng tanganku. 


Sebelum pergi, aku menoleh kembali ke belakang. Melihat 
jejak perginya Taehyung, yang sama sekali tak bisa aku 
temukan. 


Aku menutup pintu. Kemudian menatap Seokjin. Tampan. 
Ahh bukan. Cantik. Yahh, bisa dibilang, cantik dan tampan 
secara bersamaan. 


Aku berjalan beriringan dengan gueen. Rasa canggungku 
berubah menjadi rasa nyaman. Rumah, ahh bukan. Kerajaan 
lebih tepatnya. Kerajaan ini sangat luas. Dan juga indah. 
Kerajaan ini bersih. Warnanya putih. Berdominasi warna 
putih dan biru laut. 


Oueen banyak menjelaskan tentang tempat tempat di 
kerjaan. Dari ruang utama, kamar anak anaknya, dan juga 
taman di sekitar kerajaan. 


Aku juga baru tahu sekarang, bahwa Jimin dan Yoongi bukan 
anak kandung dari gueen dan juga tuan Namjoon. Hanya 
Taehyung dan Jungkook yang anak kandung. Aku 
penasaran, tapi tidak berani bertanya. Padahal, aku ingin 
sekali tahu bagaimana Queen bisa melahirkan dua anak. 
Haha, konyol sih. Kurang masuk di nalar. Tapi sumpah, aku 
penasaran. 


"Apa tadi anakku Taehyung masuk ke kamar mu?" 


Pertanyaan Queen membuatku melotot. Haruskah aku jujur? 
"I-iya, tadi sempat ke kamar ku Gueen." Dan aku lebih 
memilih mengakuinya. 


Queen tersenyum lembut. "Cepat sekali anakku tertarik 
padamu." 


Aku terdiam. Maksutnya? Tertarik apa? Apa aku akan di 
makan? 


"Taehyung anak yang sangat ceria. Tapi dia tertutup untuk 
urusan perasaan. Kau akan sangat beruntung jika bisa 
meluluhkan hatinya." 


Oke, apalagi ini? 

Beruntung? Yang benar saja. 

Keluar dari tempat ini, dan pulang bertemu ibu, itu jauh 
lebih beruntung. 


"Duduklah, aku ingin menikmati malam ini dengan mu." 
Oueen mengajakku duduk di taman. Dekat dengan air 
mancur. Taman itu terlihat indah. Benar benar sangat indah. 
Ditambah siraman sinar rembulan, membuat taman itu 
semakin indah. 


Tak henti hentinya Oueen menatap ke arah bulan. Seakan 
mengajak nya berbicara. 

"Queen," ucapku pelan. "Apa aku bisa pulang?" Aku hampir 
menangis. Ini tidak biasa. Tapi aku benar benar merindukan 
ibu. 


Oueen mengelus kepalaku pelan. 

"Kau akan pulang, anakku. Tapi nanti. Suami ku akan 
menyelidiki mu dulu. Baru setelah itu kau di perbolehkan 
pulang." 


"Tapi Queen, aku tak mengambil apapun. Aku juga tak 
mencuri secuil barang pun disini." 


"Anakku, kami sedang dalam bahaya. Bertahun tahun kami 
terjebak dalam kutukan. Dan saat kau bisa memasuki dunia 


asli kami, itulah saatnya kami akan bisa terbebas dari 
kutukan itu." 


Aku menatap Queen bingung. Kutukan? Astaga, apalagi ini? 


Aku tidak memandang mata Queen. Aku lebih milih 
menunduk. Bermain dengan kerikil kecil di sekitar sepatuku. 
Perlu kalian tahu, aku belum mandi sama sekali. 


"Queen," 

Ada suara serak dan berat yang memanggil Queen. 
Astaga. Itu tuan Namjoon. 

Mereka makhluk apa? 


Tuan Namjoon tampan sekali. Mataku bahkan tidak 
berkedip. Beruntung sekali Queen Seokjin yang 
mendapatkan Tuan Namjoon. 


"Ehemm" oke, deheman itu cukup membuat ku sadar diri. 
Ayo Cath, ini bukan duniamu. Jangan terlena hanya karna 
ketampanan mereka. 

Sadarkan dirimu Cath. 


"Queen, kau kenapa disini? Aku mencarimu." 
"Suamiku," 


What? 

Aku tercengang. 

Queen Seokjin mencium Tuan Namjoon. 
Apa apaan ini? 

Aku bisa gila. 


"Maaf, aku hanya menemani Cath jalan jalan." Dan sekarang 
mereka berdua menatapku. Aku harus apa? 


"Aku juga ingin kau temani, Queen." Mendengar suara Tuan 
Namjoon, tubuhku bergidik. Sepertinya, Tuan Namjoon 
sangat mencintai Queen Seokjin. 


"Mari, kau ikut aku saja. Cath, kau tak apa kan jalan jalan 
sendiri?" 


"Ohh, tidak. Tuan sama Queen bisa meninggalkanku. Aku 
akan menyusul Hobi dan Nadine." Sekuat tenaga ku 
paksakan agar aku bisa tersenyum. 


"Baiklah anakku, aku pergi dulu." 

Mereka pamit meninggalkanku. Dan aku, sendirian. 
Aku membalikkan tubuhku, dan... 

Dorrr!!! 

Kemana aku harus pergi? 


Aku baru disini sehari. Belum genap sehari malah. Jalan 
jalan saja belum tuntas, dan sekarang, aku tersesat. 


Aku benar benar benci Hobi dan Nadine. Kemana mereka? 
"Cath..." 

"Hobi!!! Nadine!!!" 

Aku ingin memukul mereka. Serius. Tapi daripada memukul, 


aku lebih memilih menangis. Ya, aku memang cengeng. 
Sedikit sedikit nangis, dan aku juga, penakut. 


"Kau ngapain disini?" Pertanyaan bodoh dari Nadine. 


"Mencari kalian. Memang nya apalagi? Bisa nggak kalau aku 
ikut kalian pacaran? Aku takut, huhuhu" tangisku akhirnya 


pecah. Tapi aku t8dak berbohong, aku memang benar benar 
takut. 


Tapi tahu apa yang kudapat? Bukannya di tenangkan, malah 
aku di tertawakan. 
"Sudahlah Cath, sekarang kita udah disini. Kita janji bakal 
bawa kamu kalau kita pacaran." Tawa Hobi benar benar 
membuat ku muak. 


"Kau sendirian dari tadi?" Tanya Nadine. 


"Aku bertemu Queen Seokjin. Tadi aku mengobrol 
dengannya. Tapi Tuan Namjoon datang, dan menyuruhku 
kembali sendiri." 


"Dan kau nyasar?" Tebakan Hobi benar sekali. 


Aku terduduk. Tidak menjawab pertanyaan Hobi. Buat apa 
juga dijawab. Sudah jelas bukan, kalau aku memang 
kesasar? 


Nadine ikut berjongkok di sampingku.  Menepuk 
punggungku pelan. 
"Aku ingin pulang, aku rindu ibu," tangisku semakin keras. 


Aku tidak bohong. Saat ini aku hanya butuh ibu. Ibu yang 
setiap hari mengomel kepadaku. Membuatku muak setiap 
detiknya. Kadang aku berfikir ingin pergi jauh dari ibu, agar 
aku terhindar dari omelannya. Dan sekarang aku menyesal 
pernah menginginkan hal itu. 


Karna bagaimanapun, omelan ibu sangat aku rindukan saat 
aku jauh darinya. 


Ibuuu... 


Aku terus memanggilnya. Dalam tangisku, dan dalam 
hatiku. Tapi, ibu belum juga datang menjemputku. 


KKK 


"Jangan takut Cath, kau akan baik baik saja. Mereka tidak 
akan menyakitimu. Mereka akan menjagamu." 


FKK 


TBC 


6. Night 


Ada hal yang aneh di kerajaan ini. Entah hanya perasaanku, 
atau memang nyatanya seperti itu. 


Di kerajaan ini, malam terasa lebih lama daripada pagi. 


Aku dan kedua temanku yang datang sekitar jam sebelas 
siang, tiba tiba langsung berganti jam enam sore. Padahal 
berkeliling pun kami baru sebentar. 


Dan sekarang? Kenapa paginya lama sekali? 
Lebih anehnya lagi, aku bahkan tidak mengantuk. 


"Kau melamunkan apa?" Pertanyaan Hobi membuatku 
kaget. 


Aku hanya membuang nafas kasar. "Apa kita bakal 
selamanya disini?" 


Hobi tertawa. "Tentu tidak. Kita bisa kembali saat fajar." 


"Benarkah?" Mataku berbinar. Kemudian menghampiri Hobi 
yang sedang duduk di atas kasur berdua dengan Nadine. 
Tau bagaimana posisi mereka? 

Berpelukan. 

Ingin rasanya aku mengutuk dua orang itu. 

Bermesraan tidak tahu tempat sama sekali. 


"Aku tadi berjalan jalan dengan Nadine. Dan disitu aku tahu. 
Kita semua bisa kembali saat fajar mulai datang." 


Aku tak bisa menyembunyikan perasaan senang ku. Aku 
benar benar sangat bahagia. Ibu, aku bisa pulang sekarang. 


Senang? 
Jangan ditanya. 


"Tapi setelah itu kalian tidak bisa lepas dari tempat ini." 
Argh, suara yang membuat ku terlonjak kaget. Lagi. 


Itu Jungkook. Tuan yang sangat imut dan tampan. Tapi, 
bagaimana dia bisa sampai di tempat ini? 

Ahh, taulah. Ini kerajaan mereka. Mereka bisa datang 
darimana saja yang mereka mau. 


"Kau bilang apa?" Tanyaku. 

Aku memang takut dan canggung dengan yang lain. Tapi 
entah kenapa, kalau berhadapan dengan Jungkook, aku 
tidak merasakan takut sama sekali. 


Wajahnya yang imut, membuatku ingin mencubit pipinya. 
Dan sepertinya, dia lebih muda dariku. 


Mereka tidak bersayap. Pakaian nya pun terlihat seperti 
manusia pada umumnya. Mungkin, mereka sudah berganti 
kostum. 


"Seperti ku bilang, kau sudah sampai di tempat yang jauh, 
jadi kau tidak akan bisa lepas dari sini." Jelasnya. 


"Tapi aku bisa kembali saat fajar." Tidak salah kan, itu yang 
Hobi katakan. 


"Tetap saja. Meskipun kau bisa pulang saat fajar, menjelang 
malam kau akan disini lagi." 


"Aku tidak akan kesini lagi." 


"Kata siapa, kau akan disini lagi nyonya." 


What? 
Apa tadi dia bilang? 
Apa aku setua itu? 


"Aku akan pindah dari kota ku." 


"Kau ini cerewet sekali. Mau kemanapun kau pergi, saat 
malam, kau akan berada di sini lagi. Dasar cerewet." Hey, 
dia barusan mengataiku. 


"Aku tidak cerewet bocah." Oke, dia membuatku kesal. 
"Bocah katamu? Aku jauh lebih tua darimu." 


"Heh, tua darimana nya. Berapa umurmu? Paling juga masih 
SMP." 


"Kau ini. Aku lima ratus tahun lebih tua darimu." 


Hah???!!!! 

Mulutku terbuka terlalu lebar. Mataku membelalak. Apa 
katanya? Lima ratus tahun? 

Ini dia yang gila, atau aku yang gila? 


"Anak kecil imajinasinya tinggi sekali." Sindirku. 


Saat Jungkook ingin membalas perkataanku, Hobi terlebih 
dahulu angkat suara. 


"Maafkan temanku Jungkook. Dia tidak tahu tentang kau. 
Tolong maklumi." 
Demi apapun, kenapa Hobi tidak membelaku? 


"Ajari temanmu ini kak. Sok tahu sekali dia ini." Setelah 
mengatakan itu, Jungkook pergi. 


Tau kemana lewatnya? 
Ya, 


Dari jendela. 
"Hobi, kau tadi membelanya? Kenapa tidak membelaku?" 


"Sudahlah Cath, kita lihat saja nanti. Apa benar kita akan 
kembali kesini setiap malam tiba." 


Dan Nadine membela Hobi. Aku sendirian sekarang. Oke, 
aku terima. 


Aku benci keadaanku yang sekarang. Terjebak dengan 
makhluk makhluk aneh. Dan kedua temanku malah 
menikmatinya. Mereka berpelukan setiap saat. 


Memilih satu kamar? 
Ku pikir akan jadi pilihan terbaik. Justru malah sebaliknya. 
Aku dijadikan obat nyamuk untuk mereka. 


Sekarang mereka masih asyik peluk pelukan, bagaimana 
kalau nanti merembet ke ciuman. Seperti Queen dan Tuan 
Namjoon yang ciuman di depanku. 


Menyebalkan! 
Argh, tiap mengingat ciuman aku jadi teringat... 
Tok tok tok 


Sial! 
Mengganggu lamunanku saja. 


Aku melirik ke arah Hobi dan Nadine. Mereka 
memandangku. Kalau begini, sudah pasti aku yang disuruh 
membuka pintu. 


Oke, aku mengalah. Aku berjalan ke arah pintu. Dengan 
sangat sangat dan sangat malas. 


"Siap..." 


Astaga. Dia datang lagi. Jantungku. 
Tolong siapapun selamatkan jantungku!!! 


Taehyung Kim datang lagi. 
"Hai," 


Dia tersenyum. Senyumnya. Manis. Tampan. 
Hey!! Ada apa denganku? 

Tidak tidak. 

Jangan konyol Cath. 


"Siapa Cath?" Tanya Nadine sembari berjalan mendekat. 


"Eh," 
Okee aku termakan dengan ketampanan seorang Taehyung 
Kim. 


"Oh, Tuan. Ada perlu apa?" 


Kenapa Nadine santai sekali bertanyanya? Sudah tidak 
ketakutan seperti tadi kah? 


"Boleh aku mengajak Cath berkeliling?" 
To the point sekali tuan satu ini. 


"Cath?" 

Nadine melirikku. Lirikan yang sangat menyebalkan. 

Dari lirikan itu aku jelas bisa membaca, kau ada hubungan 
apa? 


Akan ku bunuh kau Nadine. 


"Tentu saja. Dia sangat bosan dari tadi. Ajak dia jalan jalan." 
"Cath," Nadine mengedipkan satu mata nya ke arahku. Yang 


hanya aku balas dengan rotasi mata malas. 
Rasanya, aku ingin mencolok mata Nadine itu. 


Sebenarnya, ini pilihan yang sulit. Antara aku di kamar 
bersama pasangan yang sangat menyebalkan itu, atau aku 
pergi keluar dengan Tuan Kim. 


Ahh, Tuan Kim atau Tuan Taehyung? 
Aku harus memanggilnya siapa? 


"Panggil aku Tuan Lindo." 

Ha? Apa tadi? 

"Tuan Lindo." Ulang nya sekali lagi. 
"Lindo?" 

"Ya, kau harus memanggilku Tuan Lindo." 


Aku ternganga beberapa saat. 
Apa dia waras? 


"No no. Aku akan memanggilmu Tuan Kim saja." 
"Itu buruk. Sangat buruk." 
"Tapi itu namamu." 


"Kim itu marga. Seperti ayah dan ibuku. Jika kita di satu 
ruangan, lalu kau memanggilku dengan Kim, kami bertiga 
bisa saling menoleh ke arahmu." 


Aku berfikir sebentar. 
"Oh ya? Bagaimana kalau Tuan Tae saja." 


"Hmmm" 
Taehyung berfikir. 


"Panggil aku Taehyung saja." 


Dihh!!! 

Makhluk ini maunya apa sih? 

Sudah makhluk aneh, tidak begitu jelas. 
Untung saja dia tampan. 


Tapi tunggu, tadi dia bilang kalau marganya dan kedua 
orang tuanya Kim? Lalu saudaranya yang lain? 


"Kau masih sekolah?" Pertanyaan yang sangat tidak 
berbobot. Apa aku terlihat setua itu, sampai harus di 
pertanyakan status pelajarku? 


"Ya. Aku masih SMA. Baru 17 tahun." 


Taehyung mengangguk. "Baiklah, aku akan menunggumu 
lulus SMA." 


"Untuk?" 
"Menikahimu." 


Apa tadi katanya? 
Apa telingaku terlalu banyak kotoran? 


"Apa katamu?" Tanyaku kaget. Iyalah kaget. Aku masih ingin 
kuliah dan bersenang senang. Menikah? Enyahlah satu kata 
itu. 


"ya menikah." Taehyung berbalik menghadapku. Kami 
berhadap hadapan. Demi Tuhan, dia sangat tampan. Kalian 
tidak akan bisa membayangkan betapa tampannya makhluk 
bernama Taehyung Kim ini. 


"Aku akan menikahimu setelah kau lulus SMA." 


"Mohon maaf tuan, tapi sepertinya anda salah. Saya tidak 
ingin menikah dengan anda tuan." 
Ku harap dia mengerti maksutku. 


"Kau akan mau nantinya." 


Ini pemaksaan atau apa? 
Oke, lupakan Cath. Jangan terlalu difikirkan. Dia hanya 
bercanda, bodoh. 


"Kau pengantinku. Dan kau milikku. Selamanya." 


O-oh tunggu. 

Ini apa lagi? 

Kenapa kepalanya semakin maju. 
Tidak tidak. 

Jangan sampai dia menciumku lagi. 
Aku harus bagaimana? 


Ahh, aku pura pura pingsan saja. 
Ehh jangan. Nanti kalau dia memperkosaku bagaimana? 


Atau aku kabur saja? 

Tapi bagaimana caranya? 

Sampingku kolam. Yang ada aku bisa kecebur. 
Dug 


"Aww..." rintihku pelan. 


"Kau memikirkan apa?" Taehyung baru saja mendaratkan 
sentilannya padaku. 


Aku melotot. 
"Kau bisa membaca fikiranku?" 


Taehyung tersenyum. "Aku bisa membaca keseluruhan 
tentang mu. Bukan hanya fikiranmu." Ucapnya kemudian 
kembali menegakkan badannya. 


dak 


TBC 


7. Dongeng 


Aku duduk di balkon kamar ku. 
Bukan! 
Maksutku kamarku dengan Hobi dan Nadine. 


Kedua temanku sudah terlelap. Entah, sejak kapan mereka 
tidur. Waktu aku sampai di kamar, mereka sudah terlelap 
dengan posisi Hobi yang melingkarkan tangannya di 
pinggang Nadine. 


Menyebalkan? 
Jangan ditanya. 


Tapi biarkanlah. 
Toh, mereka sudah dewasa. Rencananya, mereka juga akan 
segera bertunangan setelah lulus. Jadi biarkan saja. 


Aku menatap ke arah bulan. Bulan yang sangat indah. Entah 
hanya perasaanku, atau memang kenyataannya seperti ini. 
Malam disini jauh lebih panjang daripada siang. 


Aku sedikit berterimakasih bisa sampai di tempat ini. 
Bertemu dengan makhluk makhluk yang awalnya sangat 
aku takuti. Tapi siapa sangka, ternyata mereka sangat baik. 


Berjam jam aku habiskan waktuku dengan Taehyung. Dia 
laki laki yang tampan. Baik, dan perhatian. 


Banyak hal yang aku ketahui dari tempat ini. Taehyung 
menceritakan semuanya padaku. 


Mereka makhluk makhluk indah yang terkumpul dari 
golongan fairy. Yupp!! Mereka peri. 
Tapi menurutku, mereka lebih tepat di sebut malaikat. 


Dulu mereka bisa keluar kapan saja. Tapi sekarang, mereka 
hanya akan hidup pada saat malam. Dan ketika pagi datang, 
mereka akan kembali menjadi patung. 


Dahulu kala, sekitar seribu tahun lebih, kehidupan para peri 
sangatlah damai. Mereka tinggal berdampingan satu sama 
lain. Saling membantu dan tidak pernah tercerai berai. 


Dulu, ada seorang fairy yang bernama John Andreison. Peri 
laki laki yang sangat di segani. Salah satu kepercayaan tuan 
Namjoon. John menjabat sebagai penasehat kerajaan. 


Sampai suatu ketika, John bertemu dengan Arneita. Putri 
dari Raja Vampire. Raja yang terkenal garang dan tidak 
mengenal kata ampun. 


John dan Arneita saling mencintai. Keduanya diam diam 
menjalin sebuah hubungan. Tentu saja, dibelakang ayah 
Arneita. 


Tuan Namjoon mengetahui hubungan percintaan terlarang 
itu. Jelas, Tuan Namjoon menegur keras tindakan John. 


Berkali kali Tuan Namjoon menyuruh John meninggalkan 
Arneita. Tapi John bersikeras akan menikah dengan Arneita. 


Hubungan antara kedua kerajaan, Fairy dan Vampire, bisa 
dibilang berbanding terbalik. 


Kehidupan rakyat fairy yang tenang dan suka membantu, 
jelas berbeda dengan vampire yang sering menghisap darah 
dan memangsa manusia untuk di ambil darahnya. 


Diam diam, John dan Arneita kabur dari kerajaan masing 
masing. Mengasingkan diri dan memilih pergi ke tempat 
yang jauh. 


Tapi siapa sangka, jejak Arneita bisa di cium oleh Vampire 
lainnya. Sehingga dengan mudahnya mereka bisa 
menemukan Arneita. 


John dan Arneita di temukan di ujung tebing di Selat Malaka 
yang memisahkan Semenanjung Malaysia dan Pulau 
Sumatera (Indonesia). 


Raja Vampire sangat murka. Melihat Arneita bersama 
dengan John. Di tambah lagi, Arneita sedang mengandung 
anak John. 


Tuan Namjoon yang mendengar kabar kehamilan Arneita, 
hanya bisa menghela nafas pasrah. Dari awal, mereka sudah 
sangat yakin akan terjadi peperangan antara dua kerajaan. 


Kemurkaan Raja Vampire semakin menjadi jadi, tatkala John 
menyuruh Arneita pergi untuk menyelamatkan bayi mereka. 


Raja Vampire lalu memberi pilihan, mereka akan tetap hidup 
asal menyerahkan bayi itu saat nanti lahir. Atau mati bertiga 
secara bersama sama. 


Sebagai seorang ayah dan juga suami (tidak sah), John ingin 
yang terbaik untuk kedua orang yang di sayanginya. John 
menyuruh Arneita pergi. Meninggalkan dirinya melawan 
pasukan Vampire. 


Dengan izin Tuan Namjoon, John melawan Raja Vampire. 
Bahkan Tuan Namjoon juga membantu dalam perang 
melawan pasukan Vampire. Namun sayangnya, John harus 
mati di tangan Raja Vampire. 


Kemurkaan Raja Vampire makin bertambah ketika dia 
kehilangan anaknya, Arneita. Arneita tidak bisa di temukan. 
Bahkan jejaknya pun tidak tercium oleh bangsa Vampire. 
Raja pun tidak bisa mencium bau dan juga jejak putrinya. 


Dua bulan menghilang, salah satu prajurit Vampire 
melaporkan, bahwa dirinya menemukan bekas tulang 
belulang yang berserakan tak jauh dari Selat Malaka. Tulang 
itu, milik Arneita. 


Raja Vampire marah. Anaknya lebih memilih mati daripada 
menyerahkan bayi terkutuk itu. Dan lebih tepatnya lagi, 
Arneita juga sudah pasti membunuh anak di dalam 
kandungannya. 


Mengetahui anaknya telah tiada, Raja Vampire dengan 
amarahnya mendatangi kerajaan Fairy. Raja marah, bahkan 
beberapa rakyat dan juga pasukan Fairy terbunuh. 


Tuan Namjoon ikut murka atas hal yang terjadi pada 
kerajaannya. Sampai akhirnya, Raja Vampire mengutuk 
kehidupan kerajaan Fairy menjadi malam. Hanya malam 
mereka hidup. Dan saat pagi, mereka mati. Atau menjadi 
patung. 


Konyol. 

Tapi kehidupan di beribu ribu tahun yang lalu, tidak ada 
yang bisa ditangkap logika oleh orang milenial jaman 
sekarang. 

Dan aku, menjadi salah satu manusia yang bisa menemukan 
tempat yang bahkan aku sendiri tidak menyangka bahwa 
tempat itu ada. 


Kerajaan, Vampire, Peri semua yang selalu dibacakan oleh 
ibu sebelum aku tidur, dulu. Kini benar benar bisa aku 
rasakan. 


"Kau tidak tidur?" 


Satu suara membangunkanku dari lamunan. Aku menoleh. 
Mataku sedikit melotot. 


Si tampan Jimin datang. Hehe 

"Ahh iya. Aku belum mengantuk." 

"Kau habis darimana?" 

"Emm tadi jalan jalan dengan Tuan Taehyung." 

"Wow! Secepat itu kalian dekat?" 

"Emm, dia mudah bergaul." Aku memaksakan tersenyum. 


Siapa sangka, senyum paksa ku di balas senyum lembut 
oleh Jimin. 


"Lucu." 


Tuhan, demi apapun. Tuan Jimin sangat manis. Senyumnya 
benar benar membuatku berbunga bunga. 


"Tidurlah. Kau akan pulang besok pagi. Jadi, kau harus 
istirahat." 
Ucapan Tuan Jimin sangat lembut. Aku melayang- 


Nggak nggak! 
Itu terlalu lebay Cath. 


Aku tersenyum mengangguk. Kemudian berlalu dari 
hadapan Tuan Jimin dan berjalan ke arah ranjang. 


Hatiku berbunga bunga. Hanya melihat senyun lembut 
Jimin, aku menjadi sebahagia ini. 


Aku mencoba merapatkan kedua mataku. Bibirku masih saja 
tersenyum. Tuan Jimin punya cara tersendiri untuk menarik 
perhatianku. Lelah memikirkan Tuan Jimin aku tertidur. 


Tuan Jimin, semoga kita bertemu lagi dalam mimpi. 


KKK 


"Kau ini. Sudah tahu dia pengantinku. Kenapa masih saja 
kau dekati." Sungut Taehyung. 


Jimin tersenyum. "Aku tidak tahu, kalau pengantinmu itu 
menyukai ku." 


"Hey!!! Dia tidak menyukaimu. Dia itu milikku. Dia lahir 
karna kehendakku. Dia punyaku." 


"Calm down Mr.Kim. aku tak akan mengambilnya darimu." 
"Jangan dekati dia lagi." 

"Iya," 

"Jangan temui dia lagi." 

"Iya," 

"Jangan buat dia berharap padamu." 

"Iya," 

"Jangan bicara dengannya lagi." 


"Hey Tuan Kim." Jimin menendang kaki Taehyung. "Kau ini 
apa apaan. Yang benar saja. Dia akan jadi iparku. Masa iya, 
aku tidak boleh berbicara dengannya." 


Taehyung mengaduh. Bibirnya maju beberapa senti. 
"Habisnya, dia bahagia sekali bertemu denganmu." 
Taehyung cemburu. 


"Tidak perlu cemburu Kim. Aku juga sudah punya pasangan. 
Jangan khawatir. Kau jaga pengantinmu baik baik." Nasihat 
Jimin kemudian meninggalkan Taehyung. 


Taehyung masih setia berdiri di atas atap kamar. Tidak 
bergerak sedikitpun. Kemudian, matanya bergerak 
menelisik sekitar. Sesekali menatap langit malam. 
Merapatkan jaket hitamnya, kemudian berlalu pergi 
mengikuti Jimin. 


"Pagi akan datang. Semua akan kembali. Kembali ke tempat 
yang tidak seharusnya terjadi." Gumam Taehyung. 


dak 


Guys, ini ceritanya kan ada bxb 
Kalau kalian nggak suka bisa di skip ya, 


8. Morning 


“Good morning." 


Morning? 
Morning? 
Morning? 


Astaga! 

Aku membuka mataku cepat. Menoleh ke kanan dan ke kiri. 
Tunggu! 

Ini dimana? 

Aku ingat betul, kalau semalam aku ada di kasur yang 
sangat lembut. Kasur yang benar benar sangat empuk. 


Tapi aku juga tidak asing dengan kasur yang sekarang aku 
tiduri. 

Ini kan? 

Astaga? 

Ini apa? 

Ini kasurku!. 

Gila! Yang benar saja. Bagaimana mungkin aku bisa tidur di 
kasurku? Seharusnya aku tidur di kerajaannya Tuan 
Namjoon. Harusnya ada? 

Ahh Hobi sama Nadine! 


Buru buru aku meloncat turun dari kasur. Semua perabotan 
aku pandangi satu persatu. Sama. Tidak ada yang berubah. 
Ini benar benar kamarku. 


Aku berjalan menuju meja rrias. Pantulan wajah dan juga 
tubuhku tergambar jelas di kaca. Seingatku, aku memakai 
baju lengan pendek, celana jeans, syal biru laut, dan jaket 
parka tebal. Tapi kenapa sekarang aku pakai baju tidur? 


"Kau sudah bangun?" 


Suara ibu mengagetkanku. Aku menoleh ke arah ibu yang 
membuka pintu kamarku. 


"Turunlah. Teman mu mencarimu. Anak muda jaman 
sekarang, pagi pagi sudah siap bermain." Ibu mengomel 
seperti biasa. 


"Ahh!! Ibu! Tunggu! " Cegahku sebelum ibu berbalik dan 
menutup pintu kamarku. 


"Ada apa? Cepat turun. Temanmu menunggu." 


"Ibu, kenapa aku dirumah?" Aku berjalan menghampiri ibu. 
"Maksutku, bukannya aku kemarin sedang jalan jalan 
bersama Hobi dan Nadine. Aku bahkan belum pulang. Aku 
harusnya masih di hutan. Tapi kenapa sekarang aku di 
rumah. Dikamar, dan bajuku..." 


Pletakk. 
Awww 
Oke. Ibu memukulku. 


"Kamu itu mimpi atau apa? Sudah sana. Temui temanmu." 
Aku hanya meringis pelan. Pukulan ibu lumayan 
menyadarkanku. Tapi demi Tuhan. Aku tidak bermimpi. 
"Makanya, jangan baca novel yang aneh aneh. Tingkah mu 
jadi ikutan aneh kan." 

Aku melirik ke atas kasur. Novel ku terbaring tepat di 
samping bantal. Masa iya sih, baca novel bisa kebawa 
mimpi. 


Padahal, yang aku rasakan semalam itu benar benar nyata. 
Kumpulan makhluk makhluk tampan. Dan argh, ciuman dari 
Taehyung Kim. 


Pipiku terasa panas saat aku mengingat kembali bagaimana 
lembutnya seorang Taehyung  menciumku. Ciuman 


pertamaku. Aku tersenyum. Argh, apa aku gila? Masa iya, 
ciuman pertamaku ada di dalam mimpi? Bodoh! 


"Cathrine! Cepat turun! Kau sedang apa?!" 
"Iya bu iyaa," 


Dengan langkah gontai, aku berjalan keluar kamar. Masih 
memakai baju tidur bermotif kelinci warna pink. Rambutku 
yang sedikit acak acakan. Juga wajahku yang, bisa dibilang 
berantakan. 

Maklum. Aku kan baru bangun tidur. 

Paling juga yang datang Nadine. Atau tidak, si Hobi. Minta 
ditemani untuk kencan. 


Aku malas selalu menjadi obat nyamuk mereka. Yang benar 
saja. Aku kan juga ingin punya pasangan. 


Sebenarnya, Hobi sering mengenalkan teman laki lakinya 
padaku. Tapi dari semua teman Hobi, tidak ada yang 
menarik bagiku. Mungkin yang menarik itu, Tuan Jimin. Atau 
Taehyung Kim. 


Haha. 
Memikirkan mereka bikin aku gila. Mereka kan cuman bunga 
tidurku. 


Masa iya, setelah Justin Bieber penyanyi idolaku yang 
sangat aku gilai itu, sekarang Taehyung Kim juga sangat aku 
gilai. 


Pangeran dalam mimpi. 

Judul novel yang pas, untuk gadis halu sepertiku. Karena, 
aku bisa mendapatkan Taehyung Kim hanya dalam mimpiku 
saja. 

Miris. 


"Cath, jalan yang benar. Kau bisa terjatuh." Lagi lagi ibu 
mengomeliku. 


Ibuku selalu saja begitu. Setiap aku dirumah, ibu selalu 
memarahiku. Setiap hal yang aku lakukan selalu di kritik 
olehnya. Tapi terkadang, aku juga sering mendengar kalau 
ibu memamerkan aku kepada teman temannya. Ibuku sulit 
sekali di mengerti. Tapi, aku tetap sayang padanya. 


"Tumben sekali Nadine datang sepagi ini. Biasanya anak itu 
belum mandi." Ujarku sembari menuruni anak tangga. 
Tatapanku masih ke bawah. Maklum, aku masih sedikit 
mengantuk. 


"Siapa yang bilang Nadine. Itu bukan Nadine." 
"Hobi kah? Sama saja ibu," 


"Bukan juga Cath." 
"Ibu bahkan heran, sejak kapan kau punya teman selain 
Hobi dan Nadine." 


Mataku menatap heran, lalu kembali menatap ke arah ibu 
yang sedang menyiapkan sarapan di ruang makan. Tangga 
rumahku memang mengarah ke dapur. Paman ku yang 
mendesain seperti itu. Karena paman tahu betul 
kebiasaanku. Setiap bangun tidur, langsung turun tanpa 
mandi terlebih dahulu. Kalau ada tamu kan malu. Makanya, 
pamanku mendesain tangganya langsung ke arah dapur. 


Aku tidak menghiraukan ibu. Setelah sampai dapur, aku 
mengambil gelas lalu aku isi air putih. 

Untuk apa? 

Jelas diminum. Apalagi? 

Ngomong ngomong aku sudah sikat gigi kok. Aku tidak 
sejorok itu. 


"Kau tidak mandi dulu?" 
"Nanti saja." 
"Terserah kau saja." 


Aku berjalan meninggalkan ibu yang masih sibuk di dapur. 
Menatap seorang pria yang duduk dengan santai di ruang 
tamu. 


Asing. 

"Cari siapa ya?" Tanya ku pelan. 

Tamu itu menoleh ke arahku. Kemudian berdiri. 
Aku terkejut. Sungguh, bukankah dia? 

Argh, apa apaan ini? 

Apa aku masih bermimpi? 


Coba cubit. 
Aww. Sakit. Berarti ini, bukan mimpi. Ini nyata? 


"Hai," 


Tamu laki laki itu menyapaku. Senyumnya mengembang 
indah di bibirnya. Aku terkejut, seribu kali terkejut. 


Taehyung Kim? 
Plakk 


Awww 
Aku meringis memegangi pundakku yang di pukul. 


"Kau ini. Temanmu bertamu malah diam saja. Sana mandi. 
Kau masih belum sadar rupanya." Ibuku datang dan 
langsung memukulku. 


Rasanya aku ingin bilang ke ibu bahwa aku tidak melamun. 
Aku hanya terkejut. Taehyung yang semalam, emm katanya, 
ada dimimpiku. Sekarang ada di hadapanku. Apa ini nyata? 


Tapi memang sepertinya nyata. Taehyung, si tampan yang 
mengambil first kiss ku. Kini ada di depanku. 


Jika boleh seperti ini, aku ingin bermimpi bertemu dengan 
Justin Bieber, lalu kami menikah. Esokannya, Justin benar 
benar datang ke rumahku, membawa sebuket bunga. Lalu 
mengajakku menikah. 

Arghhh. 

Sudah gila stadium berapa sih aku ini? 


"Vee, kau duduk dulu. Ibu akan siapkan makanan untuk mu 
dan putri ibu. Biar putri ibu mandi dulu ya." 

Apa tadi kata ibu? 

Vee? 

Siapa Vee? 


"K-kau?" 
Plakk 


"Aduh ibu. Berhenti memukulku." 
Belum juga aku bertanya. Pukulan ibu mendarat lebih dulu 
di pundakku. 


"Sana mandi. Kau ini anak perawan. Kenapa jorok sekali. 
Nanti Vee tidak mau sama kamu." Omelnya. 


"ya ibu, iya." Aku mendengus pelan. Ibu berlalu 
meninggalkan kami. Sebelumnya, ibu memberikan tatapan 
manis dan senyum paling manis pada, emm Vee? Tapi 
padaku, ibu memberi tatapan peringatan. 

Ya- peeingatan untuk segera mandi. 


Aku menatap, Vee? Dengan banyak tanda tanya. Bagaimana 
dia tau rumahku? Tau tentang ibuku? Tau tentang ku, dan 
kenapa dia mengaku temanku? Padahal aku tidak tau dia 
siapa. 


"Tunggu sebentar, aku akan mandi. Kau tunggi disini." 
Ucapku. 


Vee hanya tersenyum. Gila sih, senyumnya membuatku 
antara senang dan merinding. Senang karna pagi pagi 
dapat tamu tampan dan senyum tampan, merinding karna, 
ya~ dia mirip Taehyung. 

Taehyung Kim. 

Yang di mimpiku. 


Kak 
TBC 
Vee dibaca Vi ya. 


Iyaaa V nama panggung Taehyung 


9. Taman 


Aku berjalan beriringan dengan Vee. Laki laki itu benar 
benar tinggi. Aku hanya sepundaknya. Padahal, aku fikir aku 
ini udah paling tinggi. 


Setelah aku selesai mandi. Aku turun dan ikut sarapan 
dengan ibu dan Vee. Vee tidak banyak bicara. Tapi dia sering 
tersenyum. Emm sebenarnya bukan pendiam juga. Mungkin 
karna ibuku yang bertanya terus terusan tanpa jeda. 


Setelah sarapan, aku mengajak Vee keliling perumahan 
tempat aku tinggal. Perumahan ku tidak elit. Hanya 
perumahan biasa. Tapi tempatnya sangat tenang dan 
rindang. Banyak pohon besar yang menaungi sisi jalan, juga 
di setiap halaman rumah. Terdapat bunga indah yang di 
tanam sangat rapi. 


Ada satu danau kecil di samping perumahanku. Danau 
buatan. Dengan taman yang banyak sekali jenis bunga. 


Ibuku dan ibu ibu perumahan yang menanamnya. Biasanya, 
tempat ini sangat ramai. Tapi akhir akhir ini jadi sepi. Karena 
libur panjang, jadi banyak orang yang liburan. Makanya jadi 
sepi. 


Sesekali aku melirik Vee. Kau tau? Dia benar benar sangat 
tampan. 

Lupakan kata tampan. 

Aku masih heran, apa dia Tuan Taehyung Kim yang ada di 
mimpiku atau bukan. Mereka benar benar mirip. Hanya saja, 
yang di sampingku ini lebih nyata seperti manusia. Tinggi, 
hidung mancung, wajah tegas, bib... 


"Jangan menatapku terus." 


Suaranya? 
Apa di dunia ini ada banyak macam suara yang sama? 
Aku melotot. Ingin mendengar suaranya sekali lagi. 


"Kau ini kenapa?" 


Kyaaaaa ibuuuuuuu- 
Suaranya berat dan... Arrgghhh bikin aku deg deg an. 
Rasanya aku ingin loncat. Suaranya sexy bu 


"Hehe kau lucu" 


Dan senyumnya? 
Astaga, senyum kotak yang manis. Matanya menyipit. 
Tolong panggilkan Dokter. Aku akan pingsan rasanya. 


Greppp 


What? 
Wait... 
Tangan ku di gandeng. Ku fikir di peluk hehe. 


"Jangan menyentuhku." No Cath. Kau ini apa apaan? Sok 
banget jual mahal. 


"Memangnya kenapa? Kau kan pengantinku." 
Ha? Apa tadi dia bilang? 


"Kau itu pengantinku. Jadi tidak ada larangan untuk aku 
menyentuhmu." 


Mata ku membola. Tatapan intimidasi aku pancarkan untuk 
Vee. "Pengantin? Heh, yang benar saja. Kita bahkan baru 
bertemu tadi pagi." Aku benar kan? 


"Apa kau lupa dengan ciuman kita semalam?" 
Vee berbisik tepat di samping telingaku. Tubuhku kaku. 


Suara rendah dan beratnya membuatku tak bisa berkutik 
sama sekali. 

"Apa perlu aku menciummu lagi, agar kau mengingatku?" 
Hell, siapapun tolong aku 


Keringat dingin mulai berdemo keluar dari tubuhku. Aku 
yakin, sekarang wajahku sudah sangat pucat. Jika Vee 
berkata kalau dia semalam menciumku, maka... 


"K-kau??..." 


"Taehyung Kim. Putra dari King Namjoon dan Gueen Seokjin 
dari kerajaan Fairy." 


WTF! 


Kakiku semakin melemas. Debaran jantungku berpacu 
sangat cepat. Aku hampir terjatuh jika saja Vee (?) Taehyung 
Kim (?) yahhh siapapun itu, tidak menopang badanku. 


“jadi semalam??" 


"Kau tidak bermimpi Cath. Semalam benar aku. Dan ini juga 
aku." 


Aku menatap kedua manik matanya. Benar kan? Aku tidak 
salah berarti. Dugaan ku diawal benar, dia Taehyung Kim. 


"Terimakasih karena sudah mematahkan kutukanku." 


Aku terdiam beberapa saat. Kutukan? Apa aku bermimpi? Ini 
apa? 


"Berkat ciumanmu, aku bisa terbebas dari kutukan 
menyebalkan itu." 


Ahh, kembali ke ciuman. Aku mengerjap. Mengalihkan 
tatapanku pada Taehyung Kim. Aku berjalan mundur 


beberapa langkah? 


Pandanganku masih ke bawah. Tunggu, 

Kutukan? 

Kutukan? 

Ahhh!!! 

Aku mengingatnya. Kehidupan Kerajaan Fairy yang dikutuk 
jadi malam. 


"Kutukan mu h-hilang?" aku berucap sedikit terbata. Karna 
jujur, aku masih sedikit takut. 


"Kau menciumku. Dan kutukan itu hilang padaku. Yang lain 
masih sama. Mereka hanya punya kehidupan di malam hari. 
Dan aku sudah bebas. Berkat ciumanmu." Tolong jangan 
tersenyum. Jantungku makin tak beraturan. 


"Tapi aku tidak mencium... Waaaaaa-" 

Byurrrr 

"Astaga! Cath! Kau tak apa?" 

"T-tolong!!" 

"Berdirilah. Danau itu tidak terlalu dalam!" 

Tidak La dalam. Berarti seharusnya kakiku??? 
lali 

Aa benar tidak dalam. 

Malu rasanya. 

"Kau kenapa tidak menolongku!" 


"Sinikan tanganmu biar ku tolong." 


"Maksutku kenapa kau tak menolongku dari dalam air. 
Kenapa menolongku di pinggiran seperti itu?" 


Hey aku kesal loh ini. Dia ini laki laki. Hidup sudah beratus 
ratus tahun. Katanya aku pengantinnya. Tapi melihatku 
terjebur air saja, dia tidak mau menolong. 


"Nanti aku basah. Ayo aku bantu berdiri." 


"Kau ini! Masa sama air saja takut. Memangnya selama 
hidupmu kamu tidak mandi!" 

Wajarkan aku marah? 

Katakan wajar. Aku memaksa. 


"Bukan takut Cath. Aku tidak punya baju ganti lagi." 

Ha? 

"Lagipula aku ini Fairy. Tidak perlu mandi aku sudah suci." 
Memangnya malaikat? 

"Terserah lah apa katamu!" 

"Kesinikan tanganmu. Biar aku bantu." 

Tangan? 

Bantu? 


Grebb 
Byurrrr 


"Hahaha" nggak apa apa kan kalau aku jahil sedikit. 
"Cath! Kau apa apaan?" 


"Kau terlalu angkuh Tuan. Kau juga kan tidak pernah mandi. 
Makanya, sekalian saja kau mandi." 


"Cath, sini kamu." 


Sebenarnya aku hanya iseng. Menarik Taehyung, emm 
maksutku Vee masuk ke dalam danau kecil. Dia basah benar 


benar basah. Aku juga mencipratkan air ke arahnya. Dan 
tentu saja Vee memberontak. 


Dia mengejarku dalam air. Menyipratiku, tapi tetap 
menggenggam tanganku. 


Ekhemm. 


Entah perasaan apa yang aku rasakan. Aku merasa sangat 
bahagia. Tawa Vee benar benar nyaring. Tawa yang indah. 
Dan aku suka. Hehe 


Senyum yang biasa aku lihat hanya sepintas, kini benar 
benar bisa aku lihat dengan jelas. 


Tawa lepasnya benar benar berbentuk kotak. Mata besarnya 
menyipit. 


"Astaga! Kalian ngapain disitu? Keluar dari situ. Kalian 
merusaknya!" 
Well, aku benci suara itu. 


"Tuan, mari kita keluar dari danau. Sebelum sepatu orang itu 
melayang ke kepala kita." Aku menuntun Vee pelan. Kami 
keluar dari danau. Biasanya, banyak orang yang juga 
bermain air di danau itu. Tapi jika aku yang bermain, 
tetangga ku selalu saja cerewet. 


"Sudah ya. Aku mau pergi." 


"Yakk Cath! Kau ini tidak ada sopan sopannya sama sekali 
ya?!" 


"Apanya yang tidak sopan? Kau kan menyuruhku pergi. Ya 
sudah aku pergi." aku langsung menarik tangan Vee. Bosan 
sekali pagi ku dirusak begitu saja oleh Felix. Dia itu benar 
benar pengacau. 


"Tunggu!" 
"Dia siapa Cath?" 


Felix, tetangga ku itu selalu saja ikut campur. Apapun yang 
aku perbuat, dia selalu ingin tahu. Dari kecil, aku tidak 
pernah suka sama dia. Cerewet, berisik, dan serba ingin 
tahu. 


Terkadang, kalau aku ingin bermain dengan Nadine dan 
Hobi, dia diam diam mengikuti kami. Aku bahkan heran. 
Apakah dia tidak punya teman? 


"Yak! Felix. Lepaskan tangan mu dari Tu.. Vee!" aku harus 
belajar memanggil Taehyung Kim dengan Vee. Karna apa? 
Karna akan membuat rasa penasaran Felix ferhadap 
Taehyung Kim semakin menjadi jadi. 


"Dia siapamu Cath?" 

"Aku fikir, kau tidak punya teman lain selain dua teman 
konyolmu itu." 

Felix berjalan memutari tubuh Vee. Demi apapun. Aku tidak 
menyukainya. 


"Kau ini! Sudah sana pergi. Teman ku banyak. Kau saja tidak 
tahu." Wajar kan aku kesal? 


"Tapi ini siapa?" 

"Berhenti bertanya Tuan Felix." 
"Apa benar dia temanmu?" 
"Memangnya kenapa kalau benar?" 


"Orang mana?" 
"Pindahan?" 


"Mukanya asing." 
"Kau bertemu dia dimana?" 


"Astaga Fel... 
"Aku Vee, kekasih Cathrine. Dan akan menjadi suaminya." 


Kau tau? 

Saat Vee mengatakan itu. Tubuhku langsung kaku. Vee 
berucap dengan tatapan lurus ke arah mata Felix. Bahkan, 
Felix sampai tidak mengeluarkan kata-kata nya lagi. 


Suara Vee yang rendah dan berat. Seperti menghipnotis 
Felix untuk diam. Bukan cuman Felix. Tapi juga aku. 


"Hahaha... 

"Kau bilang apa? Pacar?" 

"Sejak kapan Cathrine punya pacar?" Hell setidaknya aku 
bukan tipe gadis yang jomblo dari lahir ya, 


"Berhenti menggangguku. Sana kau pergi." Aku gerah 
dengan mulut Felix. Ku tarik saja tangan Vee agar menjauh 
dari sana. Kalau tidak, takutnya Felix akan berbicara yang 
bukan bukan. 


Contohnya seperti, 

"Cathrine berpacaran dengan orang asing? Pantas saja, dia 
kan memang terlahir jomblo. Sekalinya punya pacar malah 
diselingkuhin." dan itu cukup membuat ku membenci Felix. 


Felix menjadi tetangga ku sudah dari kecil. Dari lahir 
tepatnya. Rumah kami hanya berjarak 2 blok. Jarak usia 
kami juga berbeda beberapa bulan. Kalau Felix sudah genap 
menginjak 17 tahun. Kalau aku, beberapa bulan lagi baru 17 
tahun. Meskipun begitu, aku selalu bilang bahwa umurku 17 
tahun. Kan sebentar lagi memang 17. 


Di perjalanan aku hanya diam. Sebenarnya aku sudah gatal 
ingin mengoceh di depan Vee. Tapi aku juga masih punya 
malu. Ku simpan saja dulu sampai nanti di rumah. Baru deh 
aku bisa mengomelinya. 


Seperti sekarang. Karna jarak danau dan rumah dekat. Aku 
dan Vee sudah sampai. Aku menyeretnya masuk ke kamar. 
Mengobrak abrik lemari, mencari baju Hobi yang pernah dia 
tinggalkan di rumahku. Juga, jangan lupakan dengan 
mulutku yang tidak berhenti mengoceh. 


"Tuan Kim mohon maaf sebelumnya. Kita itu belum pacaran, 
kenapa harus bilang kalau aku kekasihmu?" 

"Terus juga, untuk apa bilang kalau aku calon 
pengantinmu?" 

"Memang siapa yang mau menikah dengamu, Tuan?" 

"Dan juga. Kenapa kau harus mempunyai dua nama? 
Taehyung Kim. Vee. Dengan apa aku harus memanggilmu?" 
"Kau ini mem... 


Grebb 


Hell. 
Aku masih mencari kaosnya Hobi loh ini, dan Taehyung Kim 
memelukku dari belakang. 


"Bertanyalah satu satu. Aku bingung harus menjawab yang 
mana dulu." 


Jantung ku berdegup sangat cepat. Aku bingung harus 
menanggapi seperti apa. 


"Panggil aku Taehyung atau Kim saja. Vee hanya untuk 
mereka yang tidak mengenalku." 

Taehyung Kim membalikkan tubuhku. Mataku langsung 
menatap dada bidangnya. 


Hell, pemandangan macam apa ini? 


"Lihat aku..." 

Daguku di angkat. Mataku menatap mata bulat dan 
tajamnya. 

"Kau yang membebaskanku dari kutukan Raja Vampire. Aku 
bisa bebas karena ciumanmu. Semalam, kutukanku berakhir 
karna ciuman kita. Aku kesini karena mencarimu. Beratus 
ratus tahun aku mencari pasanganku untuk mematahkan 
kutukan keluarga juga rakyatku. Dan itu kau. Cathrine. Itu 
artinya, kaulah takdirku. Kau pengantinku." 


Apa kalian merinding? 

Aku merinding sekarang. Tapi aku berbunga bunga juga. 
Pancaran mata Taehyung Kim benar benar sangat tulus. Aku 
tidak menemukan satupun kebohongan dari kata katanya. 


"Percayalah. Dunia tidak selalu baik. Dibalik duniamu yang 
indah, ada dunia lain yang juga mengincar isi duniamu. Aku 
akan menjagamu. Aku bersumpah, akan selalu 
melindungimu. Dan aku bersumpah akan selalu 
mencintaimu." 


Wajah Taehyung Kim semakin mendekat. Aku ingin menjerit. 
Setidaknya mundur. Aku takut di cium lagi. Tapi kakiku 
sangat kaku. Kebiasaan sekali kakiku ini. Tidak mau 
bergerak kalau sudah terbawa suasana dari aura Taehyung 
Kim. Menyebalkan! 


TBC 


Eaaaa jadi pengen di kiss Taehyung beneran 


10. Back 


Malam kembali tiba. Dan seperti yang dibilang sebelumnya. 
Aku, kembali ke kerajaan fairy. 


Aku disini. 
Duduk di depan kolam. 
Sendirian. 


Kolam itu memantulkan sinar rembulan. 

Bulan purnama yang sangat indah terpantul pada air kolam 
yang tenang. 

Aku jadi teringat ucapan Taehyung Kim. "Dibalik duniamu 
yang indah, ada dunia lain yang juga mengincar isi 
duniamu." 


Seperti air dalam kolam itu. Terlihat sangat tenang. Tapi kita 
tidak tahu ada sebuah arus mematikan di dalamnya. 


Aku percaya, hidup selalu beriringan dengan takdir. Atau 
lebih konyol nya beriringan dengan magic. Ada takdir indah 
yang selalu menuntun langkah kita. Tapi, bila langkah kita 
salah, kita akan berjalan pada takdir yang sebaliknya. 


Mengenai kutukan yang selalu dibicarakan. Aku, bahkan 
bingung. 


Setauku, kutukanz2 seperti itu hanya ada di dalam dongeng. 
Sulit untuk di percaya. Kehidupan fairy dan kehidupan 
vampire? Membayangkan saja rasanya mustahil. 


Kehidupan itu hanya fiktif. Tidak mungkin nyata. Tapi 
sekarang mau tidak mau, aku harus menerima semua 
kemustahilan itu. 


Mungkin sekarang aku belum bertemu dengan yang 
namanya vampire. Tapi tidak ada yang tau juga kan, bahwa 
mungkin beberapa dari mereka sudah berada di 
sekelilingku. 


"Kau sedang memikirkan apa?" 
Lagi lagi, suara Taehyung Kim mengagetkanku. 


"Ahh tidak ada Tuan." 
"Jangan berbohong. Aku bisa membaca raut wajahmu." 


Aku terdiam. Kembali menunduk memandangi sepatu kets 
putihku. Jika dia sudah tau apa yang ada difikiranku, kenapa 
juga mesti bertanya? 


"Tuan," 

Aku menoleh ke arah Taehyung Kim. Menatap wajah 
tampannya. Dia pun hanya tersenyum, tangan besarnya 
mengelus pelan kepalaku. 


"Apa vampire yang sedang mengutuk keluargamu, suatu 
saat akan menemuiku?" 


Elusan tangan Taehyung Kim berhenti. Dia menatapku. 
Menatap mataku, dengan sangat dalam. 


Aku bisa merasakan itu. Tatapan intens seperti sedang 
membaca suatu kondisi yang akan menimpaku di masa 
mendatang. 


"Tuan?" 
Taehyung berdehem. 


Aku menghembuskan nafas pelan. Sepertinya aku sudah 
tahu jawabannya. Mereka pasti akan datang. Menemuiku, 


atau mungkin menyerangku. 
"Aku akan menjagamu." 
Aku menoleh cepat. Maksut nya apa? 


"Kau tahu, Cath?" 
Aku menggeleng. 


"Kau pengantinku." 
Aku sudah sering mendengar itu. 


"Apapun yang menjadi tanggunganmu, akan menjadi 
tanggunganku juga." 
Apa termasuk biaya skin care ku? 


"Jika ada suatu hal buruk yang menimpamu, itu tandanya 
juga menimpaku." 


Kini aku terdiam. Mencoba membaca maksud dari perkataan 
Taehyung Kim. 


"Suatu saat. Mereka akan datang. Merebutmu dariku. Dan 
disitu, saat kau tau apa yang sebenarnya terjadi, aku harap 
kau tetap percaya padaku." 


"Tuan, aku tidak mengerti." 


"Cath, lahirmu atas kehendak kuasaku. Kau pengantinku, 
dan sampai kapanpun akan menjadi milikku. Jadi, 
percayalah selalu sama apa yang ada dalam diriku." 


Dahiku mengernyit. 
"Tuan, apa anda sedang bergurau?" 


"Kemarilah." 
Tubuhku di rengkuh Taehyung. Dia memelukku dengan erat, 
seolah takut akan kehilanganku. 


Dipeluk lelaki tampan dibawah sinar rembulan purnama 
yang indah. 
Romantis bukan? 


"Saat umurmu genap 17 tahun, kau akan bertemu dengan 
mereka. Persiapkan dirimu Cath." 


Mataku membulat. 
"Maksut Tuan, bertemu dengan Vampire?" 


Tak ada jawaban. 
Taehyung Kim hanya menepuk pelan punggungku. Setelah 
itu, aku merasakan ia mencium pucuk kepalaku. 


Menuju 17 tahun, hanya tersisa satu bulan. Satu bulan lagi, 
dan aku genap berusia 17. 


Aku tidak merasakan hal gaib atau apapun yang aneh 
menyerangku. Aku juga tidak merasakan hal buruk sedang 
mengincarku. 


Aku melepas pelukan Taehyung. Kembali menatap kolam 
tenang di depanku. Mataku menerawang ke dalam kolam. 
Mengingat semua nasib yang telah menimpaku. 


Dari aku terlahir, sampai sekarang. Tidak ada satupun yang 
aneh. Semua berjalan normal. Sampai akhirnya, aku sampai 
di tempat ini. Bertemu makhluk misterius, dan juga di klaim 
sebagai pengantin oleh makhluk misterius itu. 


Miris. 


Masih banyak mimpi yang ingin aku kejar. Meskipun mereka 
semua tampan, dan mungkin bisa mengabulkan segala 
permintaanku, juga memenuhi kebutuhan finansialku. Aku 
lebih bahagia jika aku kembali ke kehidupan normalku. 


Bersekolah dengan dua teman konyolku. Bertemu ibu dan 
diomeli setiap hari. Membolos sekolah. Tidak mengerjakan 
PR. 

Yaaa...melakukan semua hal yang seharusnya aku lakukan. 
Bukan malah mempersiapkan diri untuk bertemu para 
vampire. 


"Kau mau jalan-jalan?" Taehyung memegang tanganku. 
Lembut. Meskipun tuan satu ini terlihat sangat angkuh, tapi 
dia sangat lembut padaku. 


"Tidak. Aku ingin disini saja." 


Taehyung mengeratkan genggaman tangannya. Bisa ku 
lihat. Tangan Taehyung jauh lebih besar dari tanganku. 
Tangannya juga hangat. Tapi, dibalik tangan hangat itu, aku 
yakin sudah banyak nyawa melayang di genggaman nya. 


"Tuan pernah membunuh?" 


Tidak salahkan aku bertanya? Dia hidup sudah beratus ratus 
tahun. Jungkook saja yang aku fikir masih SMP ternyata 
umurnya lima ratus tahun lebih tua dariku. Bagaimana 
dengan Taehyung? 


"Pernah. Bahkan, sering." 

Sudah kuduga. 

"Aku membunuh siapapun yang menyakiti keluarga dan 
juga rakyatku." 


"Maksutnya, seperti musuh?" 
"Ya. Aku membunuh para musuh dan penghianat." 


"Apa kaum fairy ada yang berhianat? Bukankah kalian 
semua suci?" 


"Tidak. Nyatanya, kami tidak sesuci itu." 


Argh, cukup. 

Kepalaku pusing. 

Jangan beri tahu aku apa apa lagi. Dan aku juga tidak ingin 
tahu apa apa lagi. 


Cath, panggilnya lagi. Aku hanya menoleh ke arahnya. Tidak 
mau menjawab. 

Kau percaya padaku kan? 

Pertanyaan yang membingungkan. 


Bagaimana mungkin aku percaya pada makhluk yang 
bahkan aku sendiri masih bingung untuk memahaminya. 
Masih belum bisa menerima kehadiran mereka. Semua 
terjadi secara tiba-tiba. Ibuku yang seharusnya bisa 
menjelaskan kenapa aku bisa berada di kamar rumahku, 
justru bilang kalau aku bermimpi. Dan sekarang aku bahkan 
belum percaya bahwa semua ini nyata. Jika boleh, aku ingin 
menganggap semua ini mimpi yang benar-benar hanya 
menjadi bunga tidur. 


Cath, percayalah padaku. Aku akan sedih jika kau tak 
mempercayaiku. 


Persetan dengan dia sedih atau tidak. Justru disini aku yang 
sedih. Sedih dengan nasib yang sangat tidak jelas seperti 
ini. Aku marah pada dunia yang mempermainkanku. Aku ini 
orang biasa. Manusia biasa. Dan harusnya hidup 
dilingkungan dengan cerita yang biasa-biasa saja. 
Bukannya berhadapan dengan makhluk-makhluk seperti ini. 


Lupakan tentang ketampanan. Lupakan tentang 
kesempurnaan. Kembali pada kenyataan, bahwa mereka 
semua bisa saja berbahaya. Kapanpun, tanpa bisa ku 
ketahui terlebih dahulu. 


Tuan, bisakan aku kembali pada kehidupan normalku? 
Maksudmu Cath? 


Apa pertanyaanku kurang jelas wahai saudara-saudara 
sekalin? Jika memang kurang jelas, mari kita perjelas. 

Apa aku bisa menjadi siswi seperti biasa. Dengan kehifupan 
normal ku yang biasa? Menjalani hari-hariku seperti dulu? 


Mata tajam Taehyung menatapku. Jujur aku takut. Tapi kali 
ini, bolehkah aku sedikit melawan ketakutanku. Aku juga 
butuh kepastian. Hidup normal layaknya kehidupanku yang 
dulu. 

Semua ada di tanganmu Cath. Kau bisa kembali kepanpun. 


Aku tersenyum mendengar perkataan Taehyung. Sebelum 
perkataan selanjutnya membungkam mulutku rapat-rapat. 


Jika kau bisa menyelamatkan banyak nyawa. Kau akan bisa 
menjalani kehidupan normalmu. 


KKK 


Ini gue nulis apaan sih - 


Yaaa gitu dehhh pokoknya 


Selamat membaca para cinta2 ku sekalian 


11. Hear 


Kabar mengenai runtuhnya kutukan dari salah satu putra 
dari Raja Fairy itu terdengar sampai ketelinga King Vampire. 
Tanpa banyak kata, King Vampire beserta pasukannya 
mendatangi Kerajaan Fairy. 


King Namjoon pun tak kalah siap. la tahu bahwa saat ini 
pasti akan tiba. Saat dimana ia akan bertemu kembali 
dengan para pasukan Vampire. 


Queen Seokjin selalu setia di samping King Namjoon. 
Bahkan seluruh anaknya pun turut berada di samping 
ayahnya. Menyambut kedatangan Bangsa Vampire yang 
sudah membuat dirinya dan juga rakyatnya kesusahan. 


Taehyung Kim sempat terlambat. la datang saat seluruh 
saudaranya sudah berkumpul di perbatasan. Ia harus 
menyembunyikan Cathrine, Nadine dan Hobi terlebih 
dahulu sebelum ia pergi untuk berperang melawan pasukan 
Vampire. 


Bagaimana pun, Cathrine dan kedua temannya adalah 
seorang manusia. Akan sulit bagi mereka menerima 
kenyataan bahwa Vampire yang biasa mereka saksikan 
dalam Film, juga mereka baca dari buku dongeng, sekarang 
benar-benar berada di hadapan mereka. 


Menerima wujud dari seluruh kerajaan fairy saja masih sulit 
mereka cerna. 


Hei Taehyung. Kau sembunyikan dimana anak-anak itu? 


Sopanlah Jungkook. salah satu dari mereka akan menjadi 
kakak mu. Kau jangan berkata seperti itu. Ingatkan Jimin 
pada Jungkook. 


Jungkook hanya merotasikan bola matanya malas. Benar 
seperti yang Cathrine bilang. Jungkook, satu-satunya anak 
Oueen Seokjin yang sangat menyebalkan. 


Aku sudah menempatkan mereka di tempat seharusnya 
mereka berada. 

Ucapan Taehyung lantas mendapat anggukan setuju dari 
saudaranya. 


Mata tajam King Namjoon tak lepas dari kepulan asap yang 
semakin mendekat ke arah mereka. Sesekali Queen Seokjin 
mengelus pelan lengan suaminya. Berharap kali ini, 
suaminya tak terlalu gegabah seperti beberapa ratus yang 
lalu. 


Dahulu, saat pasukan Vampire datang karena tidak bisa 
meredam amarahnya, King Namjoon menjadi semakin 
murka. Pasukan Vampire datang dan langsung menyerang 
seluruh rakyatnya. Membuat banyak rakyatnya tumbang 
dan berakhir tertidur. 


King Namjoon amat sangat murka. Beruntung, 
kemurkaannya tak membawa dampak lebih buruk bagi 
kehidupan Fairy. Kehidupan yang harmonis dan tenang itu 
berubah menjadi gelap dan abu-abu. Tidak ada lagi pendar 
cahaya dari rakyat fairy. Yang menandakan hampir habisnya 
seluruh energy dari kerajaan itu. 


Beruntungnya lagi Yoongi bisa mengendalikan amarah 
ayahnya. Jika tidak, akan semakin banyak rakyat yang 
tertidur akibat amarah King Namjoon yang sudah tidak bisa 
dikendalikan. 


Total, setengah dari seluruh rakyat Fairy masih tertidur. 
Entah sampai kapan. Mungkin sampai Taehyung benar- 
benar menikahi Cathrine dan membuat kutukan itu kalah. 


Yaa- Taehyung harus benar-benar menikah dengan 
pengantinnya saat umur pengantinnya genap berusia tujuh 
belas tahun, atau kerajaan Fairy beserta isinya akan musnah 
untuk selama-lamanya. 


Sudah lama tidak berjumpa para kaum lemah. Sombong 
Sehun atau King Vampire dengan tawa yang menggelegar 
dan meremehkan. 


King Namjoon masih diam dengan tatapannya yang sangat 
tajam. 


Bagaimana rakyatmu? Apa masih tidur? Ku harap kerajaan 
busuk mu itu akan segera musnah. Sekali lagi, tawa 
menggelegar terlontar dari bilah bibir Raja kejam nan 
bengis itu. 


Berhenti tertawa, atau kau akan tidak bisa lagi tertawa! 
Ancam King Namjoon namun hanya di balas tawa oleh King 
Sehun. 


Tawa itu merada. Tergantikan dengan tatapan tajamnya 
mengarah ke salah satu anak dari pasangan King Namjoon 
dan Queen Seokjin. 


Satu senyum simpul namun sangat remeh ia berikan pada 


benar-benar pada Taehyung. 


Taehyung masih diam. Hanya tatapannya saja yang 
menajam. Seolah siap untuk melubangi wajah dari Raja 
bengis di depannya. 


Kau sembuh? Tanya Felix, anak laki-laki satunya dari King 
Sehun. 


Taehyung mengalihkan tatapannya pada Felix. Tatapan 
intimidasi ia layangkan untuk laki-laki yang sekarang berdiri 
berseberangan dengannya itu. 


Taehyung bukan orang yang bodoh. Meski sedikit ceroboh 
seperti ayahnya, tapi laki-laki itu memiliki daya peka dan 
perasa yang sangat dalam. la ingat dan tahu betul siapa 
Felix. Tetangga sekaligus teman masa kecil Cathrine. 


Jika kalian bertanya, apa Taehyung sudah sadar dari awal, 
maka jawabannya. Ya Tahyung Kim sudah menyadari dari 
sebelum Cathrine mengenalkan Felix padanya. 


la tahu, bahwa ada satu makhluk Vampire yang 
berseliweran di sisi pengantinnya. Dan itu adalah Felix. 
Seseorang yang Cathrine percaya adalah tetangga dari 
kecilnya. 


Bodohnya, Felix yang tidak menyadari siapa Taehyung 
sebenarnya hanya dengan dalil pergantian nama menjadi 
Vee. 


Jeniusnya, Taehyung pandai dalam menyamar. Samarannya 
tidak akan tercium oleh Vampire meskipun ia masuk 
kelingkungan Vampire sekalipun. Kecuali King Namjoon dan 
juga Yoongi yang akan langsung peka meski Taehyung 
menyamar menjadi tukang sol sepatu sekalipun. 


Salah satu kelemahan yang tidak bisa dimiliki Vampire. 
Penyamaran. 


Mereka bisa menyamar dan bergaul di lingkungan manusia, 
namun mereka sama sekali tidak bisa memakan makanan 
manusia. 

Bahkan, jika di kumpulkan dalam lautan manusia, beberapa 
dari mereka pun kadang tidak bisa menahan dari bau 
menyegarkan darah yang dimiliki manusia. 


Kelemahan yang sangat bisa dimanfaatkan oleh Fairy. 
Sehingaa dengan mudah Taehyung bisa menemukan 
pengantinnya. Menjebak secara perlahan agar 
pengantinnya mau datang ke Face of Villa Viking, lalu 
masuk ke dalam kerajaannya. 


Apa selesai sampai disitu? 
Jelas tidak. 


Masih banyak rencana gila yang Taehyung dan juga 
saudaranya akan lakukan. Tugas kalian hanya memantau 
cerita ini sampai tamat, lalu kalian akan menemukan 
rencana gila apalagi yang akan Taehyung dan saudaranya 
lakukan. (www.jinhitmarketing.com) 


Menurutmu? jawab Taehyung datar. 


Felix mengamati seluruh inci bagian tubuh Taehyung. 
Mudah untuk melihat apa kutukan itu hilang atau tidak. 
Semua bisa di lihat dari pendar kebiruan milik Fairy. 


Jika kutukan itu masih bersarang, pendar itu terlihat sangat 
redup. Remang-remang seperti lampu yang sebentar lagi 
kabelnya akan putus, atau lampion yang baterainya akan 
habis. 


Namun jika kutukan itu hilang, pendar itu akan menguat 
seiring kekuatan yang kembali dan pendar itu akan 
didominasi oleh warna biru cerah. 


Dan Felix tidak sebodoh itu untuk mengetahui bahwa 
Taehyung jelas terbebas dari kutukan yang berasal dari 
ayahnya. Jadi apakah Taehyung? 


Dimana pengantinmu? Tanya King Sehun pada Taehyung. 


Penasaran dengan jawaban Tuan tampan Taehyung? 


(nunggu ya?) 


Sedang di kamar, beristirahat. Kecapean setelah melakukan 
banyak ronde denganku. 


Hhh Konyol. 


Seluruh pasukan Vampire menoleh menatap Taehyung. 
Begitupula Felix. 


Sementara King Namjoon, Queen Seokjin dan juga 
saudaranya yang lain hanya menggelengkan kepalanya. 


Ronde katanya? 


Pukul saja kepala Taehyung. Meski tampan tapi jangan 
mesum juga. Kan katanya makhluk suci. 


Rahang King Sehun mengeras. Dari awal, memang anak- 
anak King Namjoon selalu membuatnya naik darah. 
Membuatnya emosi yang berakhir dengan memukul dan 
membanting para pasukannya. 


Aku bertanya padamu bodoh! bentak King Sehun. Namun 
Taehyung dan lainnya hanya diam tak menjawab. 


Dimana Pengantinmu makhluk bodoh!! teriaknya sekali lagi. 
Tangan King Sehun mengepal. Gemas akan respon yang 
diberikan Taehyung dan saudara-saudaranya. 


Kau bertanya dengan siapa? Disini tidak ada orang bodoh. 
Justru kau sendiri yang terlihat bodoh. Datang, marah dan 
menggertak. Kau ini tidak punya sopan santun sama sekali. 
Ucap Yoongi menatap malas pada King Sehun. 


King Sehun tentu emosi. Bahkan emosinya sudah menjalar 
sampai ubun-ubun akibat anak King Namjoon yang dirasa 
sangat kurang ajar ini. 


Kalian akan tahu akibatnya. Kalian fikir kalian siapa?! King 
Sehun maju sebelum lengan kekar anaknya 
menghentikannya. 


Pulanglah jika tidak ada keperluan lagi. Atau kalian akan 
mati akibat terbakar sinar matahari. Dingin dan terdengar 
mematikan. Gaya dan nada bicara King Namjoon kala 
menahan emosinya. Mampu membuat seluruh makhluk 
yang mendengarnya bergetar. 


Ucapan yang terlontar pelan, namun terdengar sangat 
mematikan. 


King Sehun menatap bengis ke arah King Namjoon. Dua raja 
yang saling menahan amarah. Berusaha melindungi 
rakyatnya yang tak bersalah. 


Matahari mulai bersinar. Pendar dari kutukan semakin 
menguat, pertanda sebentar lagi mereka akan tertidur. Dan 
pasukan Vampire mulai mundur. 


Mundur bukan berarti menyerah. Mereka mundur 
menghindari sinar matahari. Daripada mati sia-sia sebelum 
berperang, mereka lebih memilih kembali. 


Begitupula dengan King Namjoon dan yang lainnya. Mundur 
perlahan, dan sekejap mereka menghilang. Kembali ke asal 
mereka dan tidur dengan nyenyak seiring sinar matahari 
yang mulai menyinari. 


Tbc!! 


Masih ada yang baca nggak? 


12. When 


Aku duduk di depan Villa. Tempat yang sama saat aku, 
Nadine dan Hobi datang kemari pertama kali. Face of Villa 
Viking, sebuah Villa terpencil letaknya di tengah hutan dan 
belum terjamah oleh manusia. 


Kondisi nya masih sama, tidak ada yang berubah. Semua 
patung yang saat malam tiba berubah menjadi tuan-tuan 
tampan pun, kini kembali menjadi patung. Tak bergerak, 
apalagi bernafas. Kecuali satu tuan yang saat ini ikut duduk 
dengan kami. 


Taehyung Kim menumpu dagunya dengan kedua tangan. 
Nadine dan Hobi duduk berjejer di tangga depan Villa. 
Sementara aku memilih duduk di dekat air mancur sebelah 
kiri. 


Aku menatap ke jalan setapak yang waktu itu menjadi 
penghubung ke jalan besar. Jalanan setapak itu tampak 
becek. Banyak air mengenang di sisi jalan. Tanah coklat 
yang basah juga menodai daun-daun yang bernaung pada 
pinggir jalan. 


Aku meraba leherku. Meremat kalung yang ibu berikan 
sebelum aku berangkat kesini. Sering kali aku bertanya 
pada Hobi dan Nadine tentang keadaan ku yang sempat 
pulang kerumah. Bertemu ibu, dan Taehyung yang 
menyamar menjadi Vee. 


Jawaban mereka sekali lagi membuat ku bingung. Mereka 
bilang bahwa aku tak pernah pulang. Mereka juga 
mengatakan bahwa aku tertidur. Tidak bangun meski 
Nadine berkali-kali membangunkanku. 


Se-tidak masuk akalkah semua yang aku alami ini? 
(authornya aja juga bingung) 


Aku rindu ibu. Benar-benar merindukan ibu. Sebentar lagi 
liburan usai. Kami harus kembali ke sekolah. Bersekolah dan 
belajar kembali. Tapi bagaimana jadinya jika kami tak bisa 
kembali saat tanggal masuk sekolah tiba? 


Aku menutup mukaku dengan kedua tanganku. Dadaku 
rasanya sesak. Menangis pun percuma. Tangisan ku tidak 
akan mengembalikan aku pada ibuku. 


Kau baik-baik saja? aku menoleh pada suara berat yang 
menyapa gendang telingaku. Menatap wajah tampan tuan 
Taehyung yang seolah menyiratkan bahwa ia khawatir 
kepadaku. 


Aku ingin pulang. Jujur, aku memang rindu rumah. Rindu 
ibuku. Aku tidak betah berada di sini. 


Kau akan pulang Cath. Sabarlah. Selalu kata itu yang Tuan 
Taehyung katakan padaku saat aku memberikan pertanyaan 
yang sama. Kurang sabar apa aku selama ini? Aku bahkan 
sudah sabar. Menunggu waktu, dimana aku bisa kembali ke 
pangkuan ibu. 


Pulangkan kami sekarang. Sebentar lagi kami akan sekolah. 
Orang tua kami pasti mengkhawatirkan kami. 


Taehyung menatap Hobi. Dua laki-laki yang sekarang saling 
tatap. Seolah sedang menyiratkan isi fikiran mereka masing- 
masing. 


Kumohon. Kami tak ada salah disini. Kami tak berbuat 
macam-macam disini. Jangan membuat kami seolah-olah 
bersalah, hingga harus di penjara di tempat seperti ini. 


Nadine kini ikut angkat bicara. Aku hanya memandang 
kedua temanku dengan lelah. 


Sudah sering aku membujuk agar Tuan Taehyung 
memulangkan kami. Tapi faktanya, kami tak juga kunjung 
dipulangkan. 


Aku sering bertanya pada kedua temanku. Kesalahan apa 
yang kami lakukan sampai mereka menyuruh kami menetap 
di tempat seperti ini. Dan lagi, pertanyaan itu hanya 
terjawab oleh gelengan dari mereka. 


Aku tahu, Fairy salah satu tempat yang indah. Tempat yang 
nyaman, bahkan terdapat banyak kasih sayang. Makhluk- 
makhluk yang tampan dan juga cantik. 


Semua rakyatnya baik. Meski tak saling kenal, mereka 
memperlakukan kami dengan sangat baik. Tak ada niatan 
dari mereka untuk menyakiti kami. Semua itu terlihat dari 
binar ketulusan yang terpancar di mata mereka. 


King Namjoon dan Queen Seokjin, keduanya juga sangat 
baik. Memperlakukan kami seolah kami adalah anak 
kandung mereka. Mereka memberi kami makanan yang 
enak. Merawat kami seolah tak mengizinkan benda asing 
melukai tubuh kami. 


Meski begitu banyak cinta dan juga kebaikan yang mereka 
berikan, kami tetap harus kembali lagi pada kenyataan. Ini 
bukan dunia kami. Bukan kehidupan kami. Meski kami suka 
berbuat aneh-aneh, suka berpetualang, suka berbuat hal 
yang kurang wajar, tapi ini bukan tempat untuk kami. 


Bukan tempat yang seharusnya kami singgahi. 


Kami masih mempunyai kehidupan yang nyata. Dunia yang 
sebenarnya. Orang tua, sekolah, teman dan banyak hal 


yang seharusnya memang ada untuk kami. Terlalu banyak 
keindahan disini yang menghipnotis kami agar kami 
melupakan kenyataan dunia yang sebenarnya. 


Sekali lagi, ini bukan tempat kami. Bukan dunia yang 
seharusnya kami sentuh apalagi singgahi. Kami harus pergi. 
Meninggalkan semua kekonyolan yang ada. Meninggalkan 
semua hal yang tak seharusnya ada pada kehidupan kami. 


Kami manusia. Mereka dongeng. Meski Tuan Taehyung selalu 
bilang bahwa aku pengantinnya, tapi kenyataan menampar 
ku dan dia. Kami berbeda. Tidak akan mungkin bisa bersatu. 


Jika memang takdir benar adanya menyatukan kami, maka 
akan ada waktu dimana aku kembali lagi ketempat ini. 
Menginjakkan kakiku lagi, dan mengikuti susunan 
kehidupan di tempat ini. 


Dan sebelum takdir menunjukkan semuanya, aku harus 
pergi. Percaya kepada makhluk fana bukan salah satu hal 
yang benar. Itu salah. Semua salah. 


Kenapa kalian begitu ingin pergi dari tempat ini? 
pertanyaan Tuan Taehyung membuat aku bangkit dari 


tempat dudukku. Berdiri di samping Hobi dan menatap lekat 
kedua manik tajam Tuan Taehyung. 


Tuan, ini bukan tempat kami. Dunia kami berbeda. Tidak 
seharusnya kami ada disini. 


Tapi Cath, kau pengantinku. 


Takdir belum tentu membuktikan bahwa aku pengantinmu 
Tuan. 


Kau lahir karena kehendakku Cath. Kau milikku. 


Aku memandang Hobi dan Nadine bergantian. Aku lahir 
karena ibu dan ayahku. Tuhan yang mengizinkan aku 
terlahir, Bukan kehendak siapapun, termasuk Tuan 
sekalipun. Mataku mulai panas. Rasanya aku ingin 
menangis. Tatapan Tuan Taehyung semakin tajam. 
Sebenarnya aku takut. Tapi kali ini aku harus tegas. Aku tak 
boleh kalah lagi. Aku harus segera sadar, bahwa ini bukan 
tempatku. Aku harus segera pergi. 


Cath, k-kau..?? belum juga Tuan Taehyung menyelesaikan 
ucapannya, suara gemuruh datang dari hutan bagian 
selatan. 


Kami berempat serentak menoleh ke arah selatan. Menatap 
kepulan asap yang semakin mendekat. Tunggu!! Bukan 
kebakaran kan? 


Asap itu semakin mendekat. Tuan Taehyung maju 
membelakangi kami. Aku memeluk tubuh Nadine. Hobi 
berjaga di belakang Tuan Taehyung. 

Semakin lama, asap itu semakin hilang. Angin yang tadi 
datang bersama kepulan asap itupun juga ikut menghilang. 
Namun setelahnya, dua sosok laki-laki tampan muncul dari 
sisa asap itu. 


Apa dia manusia? Atau makhluk aneh lainnya? 


Aku fikir kita akan terlambat. Rupanya tidak. Ucap salah 
satu diantara mereka. Yang satunya hanya tersenyum sinis 
sambil menatap ke arah kami. 


Dua orang laki-laki berparas tak kalah tampan. Keduanya 
berpakaian serba hitam. Wajahnya putih pucat. Mirip seperti 
Tuan Yoongi. Tapi yang dua ini jauh lebih pucat. 


Untuk apa kalian kemari? tenang, datar, dingin. ini pertama 
kalinya aku mendengar Tuan Taehyung berucap sedatar dan 


sedingin ini. 
Apa mereka musuh? 
Aku harus mencari senjata!! 


Hallo Taehyung Kim. Bagaimana kabarmu? Sudah lama kita 
tak bertukar sapa. 


Tutup mulutmu!! Pergi dari sini dan jangan pernah kembali!! 


Wow!! Wow!! Wow!! Lihatlah. Angkuh sekali kau sekarang. 
Mentang-mentang kutukanmu sudah hilang, kau bisa 
mengusir kami begitu saja? Ayolah Kim. Dulu kita sering 
bermain dan berburu bersama. Mataku masih waras. Belum 
rabun atau minus. Yang barusan berucap tadi wajahnya 
mirip dengan Tuan Taehyung. Apa mereka saudara kembar? 


Berhenti bicara omong kosong Baekh. Pergi dan jangan 
pernah kembali lagi. 


Baekh? Who is? 


Baekhyun, lihatlah teman sepermainanmu itu. Semakin 
angkuh saja. Ohh namanya Baekhyun kalau satunya siapa 
namanya? 


Chaenyol, kau urus manusia-manusia itu. Biar aku yang 
mengurus Kim sialan itu. Ohh namanya Chaenyol. 


Jangan harap kalian bisa menyentuh orang-orangku!! suara 
Tuan Taheyung membuat tubuhku bergidik. Tadi itu benar- 
benar mengerikan. la seperti marah. Tidak tidak, memang 
dia sedang marah. 

Tuan Baekhyun berjalan mendekat. 


Lebih dekat. 


Sial!! 
Tampan sekali makhluk ini. 


Kalian tahu Robert Pattinson pemeran pria di film Twilight 
sebagai Vampire bernama Edward? Kalian tahu? Bagus, 
berarti kemungkinan kalian memiliki selera film yang sama 
denganku. 


Tapi sungguh aku tidak berbohong. Taun Baekhyun ini 
sangat tampan. Jika dibandingkan antara Tuan Taehyung 
atau Tuan Baekhyun, kurasa lebih tampan.. emm siapa ya? 


Ahhh, guru sejarahku. 
Tidak!! 


Mereka sama tampannya. Mungkin Tuan Taehyung lebih 
tinggi dari Tuan Baekhyun. Badannya juga lebih bidang dan 
tegap dari Tuan Baekh. Tapi paras tampannya tidak bisa 
dibandingkan. Mereka sama tampannya. Tubuh Tuan Baekh 
lebih mungil. Tapi imut. Emm bagaimana cara 
mendiskripsikannya? 


Yaa.. pokoknya seperti itulah. 


Dia kah orangnya? mata elang Tuan Baekh menatapku. 
Sekelebat tatapan Tuan Taehyung juga menatapku. 
Pergerakan yang terbilang cepat, tapi aku bisa menangkap 
tatapan Tuan Taehyung. 


Nadine memegang tanganku. Aku tahu, dia mencoba 
menenangkanku. Tapi sungguh, rasa takutku hilang. Aku 
tidak takut lagi sekarang. Aku tahu bagaimana cara 
menghadapi manusia sombong. Salah satu caranya adalah, 
kita berbalik sombong padanya. Agar dia tahu, bahwa ada 
yang lebih sombong darinya. 


Aku benar kan? 


Aku melepaskan pegangan Nadine. Berjalan mendekat, lalu 
merangkul lengan kekar Tuan Taehyung. Ngomong-ngomong 
aku seperti wanita penggoda sekarang. 


Sayang, siapa dia? Demi apa aku memanggil si Tuan tampan 
dengan sebutan sayang? Biarkan aku dihujat saja. Aku rela. 


Tuan Taehyung menatapku. Aku tahu itu tatapan bingung. 
Jangankan dia, aku saja juga bingung sama apa yang aku 
lakukan. 


Emm anu 


Hai, kalian tamu? Silahkan masuk dan mari kita mengobrol. 
Jangan berdiam disini. Tidak baik bertamu tapi hanya 
mengobrol di luar. Kedua makhluk tampan itu menatapku. 
Begitu pula kedua temanku. Tuan Taehyung menurunkan 
tanganku yang bersarang di lengannya, kemudian ia 
merangkul pinggangku. 


Ohh Shit Man!! 


Mereka hanya sebentar sayang. Tidak akan lama kok. 
Mereka akan pergi setelah ini, jadi tak perlu singgah lama- 
lama. 


Hei!! Jangan pacaran disini kalian!! 


Tadi itu pergerakan yang cepat. Lebih cepat dari tatapan 
Tuan Taehyung padaku barusan. Aku terkejut. kedua 
temanku, juga Tuan Taehyung bahkan kedua makhluk tadi 
juga terkejut. 


Si tampan Tuan Baekhyun hampir memukul Tuan Taehyung. 
Entah reflex atau apa, aku bisa dengan cepat menangkis 


bahkan menghempaskannya. 


Ini di luar nalar. Aku tidak berlatih bela diri atau 
semacamnya. Mempelajarinya saja tidak. Tapi barusan.. 
yang ku lakukan?? Aku bahkan tidak mengerti. 


Tubuh Tuan Baekhyun lebih besar dari ku. Apalagi mereka 
bukan orang biasa. Tapi dengan mudah aku bisa menangkis 
pukulannya. 


Lalu??? 
Kenapa aku bisa??? 


Aku itu manusia ??? 


Lama gak update. Ted ombak dulu. Coba absen yang 
masih setia baca 


#tbc 


13. Warning 


Mataku menangkap siluet laki-laki yang sedang berdiri di 
depan lukisan besar di sudut ruangan. 


Kedua tangannya terlipat di depan dada. Kepala nya tidak 
goyah atau berpindah tempat. Mata itu menatap dalam ke 
arah lukisan dua pemuda yang sedang berdiri menatap 
matahari tenggelam. 


"Tuan," panggilku pelan pada Tuan Taehyung yang masih 
berdiri mematung. 


"Tuan..." Masih dengan posisi nya dan tidak berubah. 
Menengok atau sekedar berdehem pun tidak. 


Tunggu! 
Apa jangan-jangan Tuan Taehyung berubah jadi patung lagi? 
Astaga?! 


Tapi mana mungkin? Bukannya kutukannya sudah hilang 
karna ciuman ku? Atau aku harus menciumnya lagi? 
Sungguh? 


"Jangan berfikiran mesum." 
Huh? 

Hah? 

Siapa yang berbicara? 


"Ada apa?" Oh astaga. Ku kira ada setan yang mengajak ku 
berbicara. 


Tubuh tegap nan gagah itu berbalik dan menatapku. Wajah 
nya datar, tatapannya tajam. Hidungnya mancung, rahang 
nya tegas. 


Tampan hehe. 
"Ada apa Cath?" 


"Oh maaf!" Iya, maaf karena aku lemah dengan ketampanan 
tuan. 


Azekkk. 


"Aku cuma ingin menyapa Tuan. Tapi Tuan diam saja, aku 
kira Tuan jadi patung lagi." 


Kekehan pelan terdengar dari bibir Tuan Taehyung. Kaki 
jenjang nya maju dua langkah menghampiriku. Spontan, 
tubuhku mundur dua langkah. Takut jika Tuan Taehyung 
menyosorku. Mengingat, Hobi dan Nadine pergi mojok entah 
kemana. 


"Kok menghindar?" Tatapan memicing macam apa itu yang 
di berikan Tuan Taehyung padaku? 


"Ahh, tidak kok. Hanya ingin mundur. Hehe" Apa pula alasan 
ku ini? 


Tuan Taehyung kembali tertawa pelan. Sungguh, aku suka 
tawanya. 


Tuan Taehyung memiliki suara khas yang berat tapi seksi, 
ditambah senyum kotaknya yang siap membuat siapapun 
jatuh hati padanya. Tidak heran, kalau aku termasuk jejeran 
gadis yang menyukainya. 


Ya, meski kadang aku enggan mengakui. 


"Ada yang ingin kau sampaikan?" Aku terdiam, menggaruk 
tengkukku yang tidak gatal. 


"Emm, apa mereka akan kembali?" 


Alis Tuan Taehyung mengernyit, hampir menyatu. "Mereka 
siapa?" 


"Itu loh Tuan, anu..." 
"Anu? Siapa anu?" 


Kedua jari telunjukku saling beradu. Mataku melirik sekitar, 
"Tuan-tuan tampan itu hehe, apa mereka akan kembali?" 


Alis Tuan Taehyung semakin mengernyit. 


"Sebentar. Aku tidak tahu siapa maksudmu. Tuan yang 
mana?" 


Yeu ganteng-ganteng lola. Katanya dia bisa baca pikiranku. 
Tapi kenapa tidak tahu siapa yang ku maksud. 


"Itu loh tuan." Badan ku berbalik lalu melangkah ke arah 
lain. "Tuan Baekhyun sama Tu..." 


"Tidak!" 

Buset galak. 

"H-huh?" 

"Tidak ada kata kembali untuk mereka!" 
Pakai tanda seru nggak tuh ngomong nya. 


"Sampai kapanpun, aku tidak akan mengizinkan dua 
makhluk biadab itu juga semua rombongannya masuk dan 


datang lagi ke istanaku!" 
Serem nggak tuh kata-katanya. 
"Tapi tuan," 


"Nggak ada tapi-tapian!" Tuan Taehyung melangkah 
menghampiriku. 


Kedua tangannya membalik tubuhku yang 
membelakanginya. Kedua pundakku di cengkeram. Tidak 
kuat, tapi lumayan sakit. 


"Dengar Cath. Jangan pernah kamu sekalipun coba-coba 
untuk dekat dengan mereka. Kau pengantinku, dan mereka 
musuh keluargaku. Aku tidak ingin kau terluka karna 
mereka." 


Kedua mataku menatap Tuan Taehyung takut-takut. 


"Kalau kau berpapasan dengan mereka secara tidak 
sengaja. Hindari kontak mata dengan mereka. Jangan tatap 
kedua mata mereka. Jangan bersentuhan dengan mereka. 
Kalau bisa, cepat-cepat kamu lari menghindar dari mereka." 


Permintaannya banyak. Aku jadi takut. Apa mereka 
semengerikan itu. 


Kalau mereka mengerikan, berarti?? 


"Bukannya mereka sama sepertimu?" Ya, bukannya mereka 
satu klan yang sama? Kenapa harus ada larangan? 


"Tidak Cath. Mereka berbeda dengan keluargaku. Mereka 
bukan dari fairy. Mereka makhluk lain." Tangan yang sedari 
tadi mencengkeram pundakku mulai mengendur. 


Kedua tangan besar itu berpindah di kedua pipi ku. 
Mengelus pelan, sangat pelan seolah pipiku barang 
berharga yang mudah rusak. 


"Kau tidak akan mengerti meski ku jelaskan beribu kali. Tapi 
aku mohon padamu, hindari mereka. Termasuk, Felix." 


Hah? 
Kok Felix juga? 


"Kenapa Felix? Oke aku memang tidak menyukainya karna 
dia yang menyebalkan. Tapi dia tetanggaku, dia sama 
sepertiku, mana bisa aku menghindarinya. Dia bahka..." 


"Cath?" 

Bahaya. 

Tubuh Tuan Taehyung semakin mendekat ke arahku. 
Bahkan, mata itu? 

Kedua mata itu menatap persis ke arah bibirku. 
"Aku mohon. Turuti kemauan suamimu ini." 

W-wow. 

Apa barusan dia bilang? 

S-suami? 

Kenapa disebut suami? 


Menjadi pasangan suami istri yang sah itu harus di sahkan 
secara agama juga negara. Bukan sekedar menge-klaim aku 


pengantinnya lalu dia seenaknya menganggapku istri dan 
aku menganggap dia suami. 


Dia memang tampan. Idaman malah. 


Siapa sih yang tidak mau kalau dikasih lelaki se-sempurna 
Tuan Taehyung? 


Tapi kembali lagi, kalau dikasih tanpa ikatan pasti kaya 
begini, aku juga harus mikir dua kali. 


Maksudku, aku tahu Tuan Taehyung baik. Keluarga nya juga 
baik, apalagi Oueen. Baik banget padaku, pada Nadine, juga 
pada Hobi. Mereka merawat kami dan menganggap kami 
seperti anak mereka sendiri. 


Sebaik itu untuk ukuran orang asing. 


Tapi tetap, ibuku bahkan tidak tahu tentang semua ini. 
Tidak tahu kalau anak gadisnya tersesat, tidak tahu kalau 
anak gadisnya dalam bahaya, tidak tahu kalau anak 
gadisnya terkurung di tempat yang tidak bisa dijangkau 
manusia pada umumnya. 


Terus tiba-tiba aku pulang dengan gelar 'istri dari bangsa 
fairy'. Apa tidak jantungan ibuku? 


Anak gadinya yang manis ini yang baru berusia 17 tahun, 
tiba-tiba pulang ke rumah dengan gelar 'istri'. 


Cukup ayahku yang meninggalkanku, jangan ibuku juga 
ikutan menyusul ayahku setelah mendengar berita konyol 
ini. 


Aku juga tidak mau di jewer ibu karna aku pulang dan 
menjadi anak durhaka. Aku masih mau jadi manusia, tidak 
mau jadi batu. 


Ehh tunggu! 
Batu? 


Oh, atau jangan-jangan keluarga Tuan Taehyung di kutuk 
jadi patung karna mereka durhaka? 


Jangan konyol. 


Sudah diceritakan dengan detail alasan mereka menjadi 
patung. Jangan ngada-ngada hal yang seharusnya tidak 
perlu di ada-adain. 


Meski Konyol tapi aku tahu maksud tuan Taehyung baik. 
Menyuruhku untuk berhati-hati, itu baik. Tapi untuk Felix? 


Aku mengenalnya dari aku masih anak-anak. Dia 
tetanggaku sejak aku belum bisa membedakan warna hijau 
dan warna biru. 


Apa iya aku harus hati-hati pada tetangga ku? Bahkan Felix 
tidak pernah menyakitiku sama sekali. Hanya kadang, 
ucapan dan tingkah nya menyebalkan. Tapi tidak pernah 
sekalipun anak itu melukaiku. Sama sekali tidak pernah. 


Ini yang konyol siapa? 
Yang harus aku hindari sebenarnya siapa? 


Dan, yang berbahaya sebenarnya siapa? 


dak 


Satu, 
Dua, 
Tiga, 


Happy reading!!! 


14. Liontin 


Aku bukan maling. Aku hanya penasaran. Serius, jangan 
anggap aku maling hanya karna aku mengendap-endap di 
ruang bawah tanah milik keluarga Tuan Namjoon. 


Bukan bermaksud ingin tahu atau sejenisnya. Aku hanya 
penasaran, catat ya, garis bawahi juga penasaran. 


Tadinya, aku hanya ingin jalan-jalan keliling istana. Sampai 
pada akhirnya aku di arahkan oleh angin ke lorong gelap 
yang ternyata menghubungkan ke sebuah anak tangga 
banyak, dan berakhir ke ruangan sesak penuh buku ini. 


Perpustakaan? 
Entahlah. 


Aku hanya tidak sengaja sampai tempat ini. Ruangan ini 
pun tidak begitu aneh. Hanya tempat dengan rak-rak yang 
menjulang tinggi juga buku dengan basaha aneh. Asing, 
tapi tak sebegitu asing menurutku. 


Ya.. aku pernah melihat beberapa kalimat dari buku yang 
ada di tempat ini. 


Tulisannya mirip dengan buku yang dikoleksi ibuku. 


Mataku menyapu seluruh tempat. Sepi, hening, dan sedikit 
gelap. Tidak ada lampu, hanya ada beberapa lilin yang 
berpendar juga cahaya dari bulan purnama yang terlihat 
sangat besar dari jendela tempatku berdiri. 


Kakiku kembali berjalan. 


Agak membingungkan sebenarnya. Aku itu penakut, sangat 
penakut. Tapi, sesaat setelah aku menginjakkan kakiku di 
sini, di tempat yang mirip perpustakaan ini, perasaan takut 
ku hilang begitu saja. Membias bagai debu yang hilang di 
pertengahan bulan Maret. 


Cath, ngapain? 


Kepalaku menoleh cepat. Sungguh, aku dikejutkan dengan 
kedatangan Hobi yang tiba-tiba. 


Tapi kok dia bisa sampai disini juga? 


Kamu sendiri ngapain kesini? Aku masih menormalkan 
keterkejutanku karena kedatangan Hobi. 


Hobi diam. Anak itu berjalan mendekat ke arahku. Tersesat. 
Akunya, yang sungguh aku tidak percaya. 


Mataku memicing, menatap Hobi mengisyaratkan bahwa 
aku tahu anak itu sedang berbohong. Ini bukan tempat 
main-main, jangan berbohong padaku. Ancamku pada Hobi 
yang dibalas dengan kekehan pelan. 


Hobi berjalan mendekat ke salah satu rak buku yang tak 
jauh dari tempat ku berdiri. Tangannya menarik satu buku 
tebal berwarna coklat tua, lalu menyerahkannya padaku. 


Aku menerimanya, tapi enggan untuk membuka. 


Aku tahu tempat ini dari awal kita sampai disini. Hobi 
menarik satu buku yang lain. Tadinya aku mau ajak kamu 
sama Nadine buat berkunjung kesini. Tapi aku nggak mau 
kalau kalian sampai terlibat masalah. Apalagi.. Anak itu 
tertawa pelan. kau istrinya Tuan Taehyung. 


Ngawur! 


Memang ngawur kan. 


Buka bukunya, kau akan menemukan sesuatu yang tak 
pernah kau bayangkan sebelumnya. 


Aku termenung, kemudian dengan perlahan, tanganku 
membuka sampul buku yang Hobi berikan padaku. Sebelum 
ku lanjut membuka halaman berikutanya, aku menatap ke 
arah Hobi, meminta tanda apakah harus ku lanjutkan atau 
tidak. Dan setelah itu, ku lihat kepala Hobi mengangguk 
sebagai jawaban. 


Aku menghela nafas berat. Entah, apa hanya perasaan ku 
atau memang benar adanya. Buku ini, isi tulisannya, persis 
dengan yang di punya ibuku. 


Aku tidak paham maksutnya apa. Tapi yang kutahu, ukiran 
dari tiap kata, sama dengan yang di punya ibuku. 


Tanganku terus membalik setiap lembar buku, hingga aku 
terdiam pada satu halaman yang membuatku mengernyit 
bingung. 


Ada gambar pun ada kalimat penjelas. 


Tapi anehnya, disitu, gambar yang ada pada lembaran buku 
adalah gambar matahari dengan semu warna merah 
kekuningan. 


Entah, akupun bingung. 


Ku pikir, buku ini di tulis dari puluhan atau mungkin ratusan 
tahun yang lalu. Tapi, kenapa gambar ini bisa ada warna 
nya? Zaman dulu, orang-orang memakai tinta apa untuk 
membuat warna? 


Tunggu! 


Matahari? 

Semu merah kekuningan? 
Ini kan? 

Liontin mu Cath. 


Mataku rasanya panas. Benar apa yang baru Hobi katakan. 
Gambar ini, persis sama liontin kalungku yang diberikan ibu. 


Aku menatap mata Hobi, begitupula Hobi yang membalas 
tatapanku. 


Aku terdiam, maksutnya, apa arti ini semua? Kenapa ibuku 
punya kalung yang seperti di gambar buku ini? 


Apa jangan-jangan? 
Kau bagian dari kami. 


Aku dan Hobi menoleh ke arah satu suara yang terdengar 
sangat datar. Yoongi berdiri di ambang pintu dengan 
pakaian putih bersih yang kontras dengan kulitnya. 


Hobi mengambil alih menutupi tubuhku. Sementara aku, 
masih terdiam mencerna situasi apa yang sebenarnya 
terjadi. 


Kau bagian dari kami, Cathrine. Hobi sedikit menoleh ke 
belakang, menatapku yang masih sibuk dengan pikiranku 
sendiri. Anak dari pasangan John dan Arneita yang membuat 
dua klan menjadi musuh. 


A-apa maksutmu? 


Yoongi tersenyum miring. Kau sudah tahu kisah pasangan 
terlarang dari bangsa kami bukan? Dan anaknya itu, kau. 


Tudingnya dengan jari telunjuk ke arahku. Kau, Alreina 
Ferna John. Anak dari pasangan John dan Arneita yang 
hilang ratusan tahun yang lalu. 


Kakiku melemas. Jantungku berdetak sepuluh kali lebih 
cepat. 


Alreina Ferna John? 
Anak pasangan John dan Arneita? 
Konyol. 


Jangan bicara sembarangan. Aku punya ibu, dan ibuku 
manusia biasa. Bukan sejenis kalian atau sejenis Felix. 


Hobi menoleh cepat ke arahku. Felix? Felix siapa? 
Tetanggamu? 


Memilih menghembuskan nafas daripada menjawab 
pertanyaan Hobi. 


Ibumu yang membawamu kemari. 


Lagi, ucapan Yoongi kali ini bagai petir yang menyambar di 
siang hari. 


Apalagi kali ini? 
Ibuku? 
Tidak mungkin. 


Ibuku tidak akan tega membawa putri tunggalnya ke tempat 
mengerikan seperti ini. Ditambah, ada Hobi dan Nadine 
yang turut bersamaku. Aku yakin, Yoongi hanya sedang 
melucu. 


Nadine yang mengajak kami kesini. Nadine yang 
menemukan tempat ini. Mana mungkin bisa terhubung ke 
ibunya Cathrine? 


Yoongi tersenyum masam mendengar pertanyaan juga 
penjelasan Hobi. Tidak ada ibu yang membiarkan anak 
gadisnya berpetualang di tempat yang tidak ada dalam 
peta. Semua sudah diatur, ibumu. 


Mataku panas. Dadaku sesak. Sebenarnya, ini permainan 
apa? Dongeng apa yang baru diceritakan ibuku hingga aku 
berhalusinasi separah ini? 


Apa yang ku makan sampai aku menelan sesuatu yang 
rasanya sangat pahit? 


Ibumu bilang, kalau kau butuh bantuan, kau tinggal 
memanggilnya dalam hati. Dan, sampai sekarang, apa 
ibumu datang menjemputmu? 


Aku terdiam. 


Karna benar, ibu tidak datang dari semenjak aku pertama 
kali memanggilnya. 


Dia menyerahkanmu pada kami. 
Maksutnya tumbal? 
Apa ibuku melakukan pesugihan? 


Ibuku bukan Arneita, dan kisah Arneita itu sudah musnah 
dari lama. Apa hubungan ibuku dengan makhluk-makhluk 
aneh ini? 


Cathrine, jangan di dengar. Ayo kita pergi. Hobi 
menggandeng dan menyeretku keluar. Tapi langkahku 


menahan ku untuk pergi dari tempat itu. 
Masih ada satu pertanyaan yang perlu aku tahu 


Aku pernah pulang. Aku pernah bertemu ibu, meski katanya 
itu 


Mimpi? Yoongi menyela ucapanku. Itu bukan mimpi. itu 
kenyataan. Hatiku semakin di remat. Itu permintaan ibumu 
sebelum kau selamanya tinggal disini. 


Hey! Bicara apa kamu?! Hobi hampir melayangkan 
tinjuannya pada Yoongi. 


Aku bicara apa adanya. Kau Yoongi menunjuk ke arah Hobi. 
Saat matahari terbit, kau dan kekasihmu akan pulang ke 
tempat asalmu. Tapi tidak dengan Cathrine. 


Hobi menggeleng, Kita datang kesini barengan, dan kita 
akan keluar dari sini barengan juga. Desisnya pelan. 
Makhluk seperti kalian tidak akan bisa memisahkan kami 
seenaknya! Teriaknya di akhir kalimat. 


Bukan kami yang memisahkan kalian. Bukan kami yang 
mengambil Cathrine. Tapi Yoongi maju satu langkah. Takdir 
Cathrine memang disini. Yoongi menatap tajam ke arah 
Hobi. dan satu lagi. Ibumu, Cathrine, sudah merelakan 
hidupnya untuk membuatmu aman. Ibumu, Nadia Ferlando, 
ibu yang mengasuhmu, memilih mengamankanmu pada 
kami, dibanding menyerahkanmu pada klan Vampire. 


dak 


Rapatkan barisan... 


15. Recognition 


Katakan padaku Tuan Taehyung! 
Makhluk itu diam dengan tatapan yang tak bisa ku artikan. 


Tuan Yoongi menceritakan semuanya. Apa-apaan ini? Aku, 
Catherine bagian dari kalian? Tanyaku berulang dengan jari 
telunjuk menunjuk diriku sendiri. Aku ini manusia, bukan 
vampire apalagi fairy macam kalian! Bentakku sambil 
meremat rambutku kuat. 


Sesaat setelah apa yang Yoongi beritahu pada ku juga pada 
Hobi di tempat penyimpanan buku tadi, Hobi langsung 
menyeretku keluar. Tidak peduli meski langkah kami 
terhalang oleh badan Yoongi yang menutupi pintu keluar, 
tapi Hobi, anak itu juga punya tenaga kuat yang bisa 
menyingkirkan Yoongi dengan tendangannya. 


Ya Hobi menendang Yoongi dari pintu lalu menyeretku 
keluar dari tempat itu. 


Ngomong-ngomong, aku baru tahu Hobi sekuat itu. 


Selama di perjalanan menuju kamar, Hobi dan aku terdiam 
dengan pikiran masing-masing. Hingga kami sampai di 
kamar dan Nadine sudah membereskan barang-barang 
kami. Aku tahu, Nadine, pasti tahu tanpa perlu kuberitahu. 


Aku menangis di pelukan Nadine. Masih belum paham apa 
yang Yoongi katakan. Masih berharap bahwa ini hanya 
mimpi semata. Aku manusia. Kodrat ku manusia. Bukan 
bagian dari makhluk-makhluk ini. 


Tangisku mungkin terlalu keras, hingga Tuan Taehyung 
datang dan menghampiriku ke kamar. Tuan itu diam, tidak 
mengucapkan sepatah katapun. Hanya berdiri di ambang 
pintu, dan menonton ku menangis di pelukan Nadine. 


Cathrine.. Taehyung berjalan mendekat. Mencoba 
menggapai kepalaku. Namun, langkahnya di hentikan oleh 
Hobi. 


Bicara dari situ. Jangan mendekat ke arah kami. Ucap Hobi 
dengan nada tegasnya. 


Helaan nafas terdengar berat. Yang dibilang Yoongi benar. 
Kau, anak dari John dan Arneita. Pasangan terlarang yang 
berasal dari tempat kami, fairy dan vampire. 


Jangan bicara omong kosong! Nadine ikut menyangkal. Aku 
tahu Cathrine. Dia tidur layaknya manusia biasa, dia makan 
sama dengan makanan kami. Dia mengantuk, dia juga 
merasa lapar. Dia pernah sakit, dia juga bisa ngerasain lelah, 
dia ini manusia! Bentak Nadine di akhir kalimat. 


Aku tahu. Jawab Taehyung pelan. Aku tahu Cathrine seperti 
itu. itu karena Cathrine istimewa. 


Cih! Decih Nadine. 


Catherine melakukan semua aktivitas layaknya manusia 
pada umumnya. Tapi tetap, darah Cathrine berbeda dari 
kamu. Jelas Taehyung menatap mata Nadine. Cathrine 
punya campuran darah yang istimewa. Dari kami, juga dari 
keluarga Felix. Jika waktu sudah tepat, akan ada 
pertempuran yang akan memperebutkan hidup Cathrine. 
Dan pertempuran itu, akan terjadi tepat diumur Cathrine 
yang ke 17 tahun. 


Aku mengangkat wajahku. Jika seperti itu, berarti 


Sebentar lagi. 


Aku bangkit dari tempatku bersimpuh, berdiri dengan kaki 
yang sedikit bergetar, lalu berjalan mendekat ke arah 
Taehyung. 


Apa yang terjadi jika aku ikut dengan keluarag Felix? 
Setidaknya, aku harus tahu detail nya. 


Kau akan dibinasakan tepat disaat bulan berbentuk 
sempurna. Darahmu akan diambil di bawah cahaya bulan 
purnama. Darahmu akan digunakan untuk memperkuat 
kekuatan Raja Vampire. Darahmu akan membuat Raja 
Vampire kuat dan tidak terkalahkan. 


Sedikit merinding mendengarnya. 
Lalu? 


Jika kau menetap disini. Di kerajaan ku, dan menjadi 
pendampingku, kau akan aman. 


Dahiku mengernyit. 


Kau akan abadi bersama kami. Dan ayahku, King Namjoon 
akan memperbaharui darahmu dan menyatukannya dengan 
darahku. 


Aku terdiam. 


Kau, bisa hidup dengan ku disini tanpa takut mati. Lalu 
kehidupan tak kasat mata itu, akan kembali berjalan normal. 
Kutukan akan hilang, lau para vampire itu tidak akan berani 
mengusik lagi. 


Sesimple itu? Taehyung mengangguk. Lalu bagaimana jika 
aku mati? 


Taehyung terdiam. Menatap mataku yang juga menatap 
nya. Semua yang berhubungan denganmu akan musnah. 
Tubuhku menegang. Semua yang pernah bersentuhan juga 
yang dekat denganmu, akan hilang. 


T-termasuk? 


Taehyung diam, lalu melirik ke arah belakang ku. Nadine, 
teman-teman sekolahmu, juga ibu asuhmu. 

Aku menoleh ke belakang menatap Nadine. Bisa kulihat 
Nadine menunjukkan wajah terkejutnya. Tidak kusangka, 
aku akan terjebak dalam permainan dongeng ini. 


Ibu ku manusia? Tanyaku pelan. 


Ibumu manusia. Manusia seperti Nadine. Taehyung 
menghela nafas pelan. Ibumu mau menukar hidupnya untuk 
merawatmu. 


Dahiku mengernyit lagi. Kau bilang cerita John dan Arneita 
sudah berjalan beratus tahun lamanya, tapi kenapa aku 
baru berumur tujuh belas tahun? Harusnya aku sudah 
berumur ratusan tahun juga, sama seperti mu. 


Taehyung terdiam. Tuan itu tak menjawab pertanyaanku. 
Mata tajamnya menatap ke arahku, tetapi mulutnya 
bungkam. 


Ini salah satu bukti tidak masuk akal yang harus kucurigai. 
Tuan Taehyung bilang aku pengantinnya, Tuan Yoongi bilang 
aku bagian dari mereka, tapi kenapa aku baru berumur 
tujuh belas tahun? Dimana umur ku sisanya? 


Kau, dilindungi dalam sebuah kotak kaca yang terbuat dari 
setengah kehidupan ayah dan ibumu. 


Bibir ku kelu mendengar ucapan itu. Badanku melemas, 
semua organ tubuhku terasa mati rasa. Penjelasan itu 


Kau diabadikan tanpa tumbuh di dalam sisa kehidupan ayah 
dan ibumu. 


Hobi. 


Kau di sembunyikan dari dunia gelap yang masih 
mengincarmu meski jasad Arneita ditemukan di Selat 
Malaka. Kau, baru dibangkitkan saat aku menemukan ibu 
asuh yang dengan rela mengasuhmu dan menukar seluruh 
hidupnya untukmu. 


Yhaa.. Nadine menatap sinis. Jangan bicara yang bukan- 
bukan. Kau pikir, kau sedang membuat cerita fiksi? Kau 
diam saja, kau tidak tahu apapun. Ucapan Nadine 
membuatku melangkah ke arah Hobi. 


Hobi kau bicara apa? Tanyaku pelan. 


Hobi menunduk. Tidak menatapku pun juga menatap 
Nadine. Tapi sepersekian detik, wujud Hobi yang biasa kami 
kenal, berubah. 


Punggung Hobi, mengeluarkan sayap putih mirip dengan 
sayap Tuan Taehyung. 


Aku dan Nadine tersentak kaget. 


Kami berdua mundur hingga tubuh kami membentur 
ranjang tempat tidur. Aku dan Nadine tersungkur di lantai. 
Badan kami bergetar hebat. Hobi, teman ku, pacar Nadine 
yang selama ini kami kenal ternyata 


Maaf Suara Hobi terucap lirih. Kepala yang tadi menunduk 
kini terangkat pelan. Dari sini, dari tempat ku dan Nadine 


bersimpuh bisa sangat jelas ku lihat bola mata Hobi berubah 
warna. Agua, warna bola mata yang sangat menyejukkan. 


Mata itu menatap ke arah kami sendu. Nadine diam seribu 
kata. Pandangannya menuntut banyak penjelasan dari Hobi. 
Aku tahu, karna akupun juga membutuhkan banyak 
penjelasan dari orang itu. 


Setelah Felix, tetanggaku yang ternyata identitas aslinya 
adalah vampire. Kini, Hobi temanku identitas aslinya adalah 
fairy. 


Sebenarnya, ini apa? 


Kenapa semua orang yang ada di sekitarku banyak 
menyimpan rahasia yang membuat kepalaku pening? 


Dunia ini, sebenarnya apa? 


dak 


Bumi itu bulat apa datar? 


16. Lets Die Together 


Cahaya bulan dan bintang malam ini berpendar sangat 
indah. Semilir angin menerpa wajahku juga wajah Nadine. 
Kami memilih mengurung diri di kamar yang sebelumnya 
kami tempati dengan Hobi. Sementara orang itu, diusir dari 
kamar oleh Nadine. 


Lucu. Kekehan pelan terdengar dari bilah Nadine. Harusnya 
aku nggak ngajak kamu kesini. Sesal mendalam terdengar 
menyakitkan terlontar dari ucapan Nadine. 


Aku hanya bisa menghela nafas pelan menanggapi. 


Posisi duduk kami saling membelakangi. Hanya punggung 
kami yang saling menyatu. Pikiran entah melayang kemana. 
Semua terjadi secara tiba-tiba. Aku bingung, Nadine 
bingung, pembaca bingung, penulis lebih bingung. 


Huft 


Aku kira, aku pacar yang udah tahu Hobi luar dalam. Siapa 
sangka, kalau rasaku pada Hobi ternyata perasaan yang 
salah. Anak itu tertawa miris. 


Aku kembali menghembuskan nafas. Jangan salahin 
perasaan. Perasaan nggak ada yang salah. Kita saja yang 
salah menempatkan rasa. 


Nadine tertawa pelan. Kenapa Hobi bohong? Kenapa nggak 
jujur? 


Bahuku mengendik sebagai jawaban. 


Akupun juga memilik pertanyaan yang sama. Ditambah, 
kenapa ibuku berbohong? 


Kau tidak takut padaku? Nadine diam. Aku ada darah 
vampire loh. Pamerku yang malah dihadiahi sikutan. 


Ya ya ya. Aku tahu itu, nyonya vampire. Tapi anehnya, 
kenapa kau tidak menghisap darahku? Kau kan vampire, 
bukannya vampire itu minum darah manusia? 


Bahuku mengendik, Aku tidak selera menghisap darah dari 
orang sepertimu. Ledekku yang mana buat Nadine berdiri 
dan buat tubuhku tersungkur. Awww sakit! rengekku. 


Sukurin. Omelnya, lalu Nadine berjalan ke arah jendela 
besar yang ada di kamar. Hobi lagi ngapain? 


Aku berjalan mendekat. Kau rindu? 

Mata sipit Nadine melirikku, Memangnya kau tidak? 
Rindu. 

Jelas. 


Hobi yang melindungi kami di manapun kami berada. Bukan 
hanya saat kami bepergian, tapi setiap ada anak sekolah 
yang mengganggu kami, Hobi pasti akan maju terlebih dulu. 


Aku jadi teringat kisah-kisah ku dengan Hobi dulu. 


Anak itu memang sering berkeliaran di sekitarku. Lebih 
sering Hobi daripada Nadine. Dia kuat, sangat kuat sampai 
kuatnya dia tak ku sadari sedikitpun. 


Setiap aku ada masalah, setiap ada yang menyakitiku, Hobi 
selalu datang tanpa ku minta. Mirip seperti, kebetulan? 


Dia kuat, dia jago berantem, dia berani, sedikitpun aku tidak 
curiga. Ku pikir, anak itu mirik seperti anak laki-laki pada 
umumnya. Tapi ternyata, perkiraan ku salah. 


Kenapa Hobi bohong? Lagi, pertanyaan itu keluar dari bibir 
Nadine. 


Tanganku terulur pelan merangkul bahu Nadine. Sementara 
tangan satunya kugunakan mendekap tubuh nya dari 
depan. sementara kepalaku, ku taruh di pundak Nadine. 


Selain aku yang terkejut dengan kenyataan 
membingungkan ini, ada Nadine yang juga sama 
terkejutnya. Kami seperti badut saat ini. Yang tidak tahu 
apa-apa dan mungkin sedang di tertawakan oleh mereka- 
mereka si pembuat kisah konyol ini. 


Nadine.. Panggil ku pelan pada orang yang masih ku peluk. 
Kalau nanti aku tinggal disini, kamu jangan lupain aku ya. 
Pintaku, yang mana pelukanku langsung di lepas kasar. 


Nggak! Nggak akan ada yang tinggal disini. Kamu pulang 
sama aku. 


Aku menatap wajah sahabat tersayangku lamat-lamat. 
Mengamati setiap inci wajahnya, takut kalau nanti aku 
merindukannya. 


Bagaimana kalau kisah mereka ada benarnya? Tanyaku lagi, 
dan air mata sukses terbendung di pelupuk mata Nadine. 


Mau melakukan hal konyol? 
Satu alisku terangkat. 


Ayo, kita mati bersama. 


aaa 


Kak Hoseok menyesal? Jungkook yang sedari tadi 


bergelanyutan di tangan kanan Hobi bertanya dengan binar 
polosnya. Sementara Hobi hanya menjawab dengan 
senyuman tanpa ucapan. 


Jungkook menghela nafas pelan. Masih memeluk lengan 
sang kakak, dan enggan melepaskannya. 


Kau sedih karna Cathrine atau karna Nadine? Suara Jimin 
yang sedang bersandar pada sandaran pintu kacapun ikut 
angkat bicara. 


Setelah Hobi diusir dari kamar oleh Nadine, memang anak 
itu langsung di seret sama Jungkook juga Jimin. Bilangnya 
rindu, karena sudah lama tak bertemu. 


Hobi yang Nadine dan Cathrine kenal. Tapi di lingkungan 
fairy, nama itu berganti dengan nama aslinya Hoseok. Mirip 
seperti nama Taehyung di dunia fairy, namun berubah 
menjadi Vee di dunia manusia. 


Entah, hanya untuk penyamaran, atau memang 
kesengajaan dari mereka sendiri. 


Aku terlalu lama bersama mereka. Hobi pun akhirnya angkat 
bicara. 


Mata jernih berwarna agua itu menatap hamparan lantai 
marmer putih di depannya. 


Tahu. Jawab Jimin. Aku tahu kau terlalu lama sama mereka. 
Aku tahu juga kau takut kehilangan mereka. 


Terutama Nadine. Potong Jungkook, dan Jimin mengangguk. 
Sementara Hobi hanya menghela nafas pelan. 


Nggak nyangka, kamu beneran jatuh hati sama Nadine. 
Jangankan Jimin, Hobi saja tidak menyangka kalau ia harus 


jatuh hati pada manusia. 


King Namjoon pasti tahu kalau salah satu anaknya, yaitu 
Hobi, jatuh cinta dengan manusia. Cinta yang seharusnya 
tidak pernah tumbuh, namun nyatanya tumbuh di hati Hobi 
untuk Nadine. 


Haruskah Hobi berkhianat pada keluarga agar bisa hidup 
dengan Nadine seperti kisah John dan Arneita. 


Ku penggal kepalamu jika berani berkhianat. Satu yang 
dilupakan. Yoongi bisa membaca isi pikiran Hobi. Entah 
darimana makhluk itu berada, tiba-tiba sosoknya sudah 
duduk anteng di kursi yang tak jauh dari tempat mereka 
berdiri. 


Hobi menghela nafas kasar. Melepaskan diri dari gelendotan 
Jungkook, dan berjalan ke arah kamarnya. 


Bertemu Nadine dan Cathrine, mungkin. 


Hoseok. Panggil Yoongi dengan suara tajam. Hobi 
menghentikan langkahnya dan berbalik menatap Yoongi. 
Perasaan mu tidak salah. Kau hanya salah menempatkan 
rasamu. Hobi terdiam. Tidak menjawab atau melanjutkan 
langkahnya. 


la memang sangat menyayangi Nadine, tapi benar kata 
Yoongi. Tidak seharusnya ia menaruh rasa nyata pada 
Nadine. Karna pada akhirnya, perasaan itu tidak bisa 
menyatu. Hobi, salah menempatkan perasaannya. 


17. Nadines Back 


"Felix, ngapain kamu?" 


Felix menoleh ke arah sumber suara. Di tatapnya seorang 
laki-laki tampan yang berdiri di belakangnya. 


"Pulang." Jawab Felix singkat. 


Baekhyun tertawa hambar, "Pulang katamu? Memangnya 
dimana rumahmu? Kau itu tinggal disini, ya ini rumahmu." 
Jelas Baekhyun sambil tangan berkacak pinggang. 


Felix menghembuskan nafas kasar. Bangkit dari tempatnya 
setelah selesai mengikat sepatu, lalu berbalik menghadap 
Baekhyun. 


"Tahu nggak? Dari awal aku nggak pernah mau buat masuk 
ke kehidupan Cathrine. Dari awal aku nggak mau nyakitin 
dia. Kenapa harus aku?! Kenapa tidak kamu saja?!" bentak 
Felix yang hanya dibalas tawa dari bilah Baekhyun. 


"Sejak kapan seorang vampire punya hati nurani? Sejak 
kapan vampire punya rasa tidak tega?" Baekhyun berjalan 
mendekat. "Ingat tugasmu." Jari telunjukknya menunjuk ke 
arah dada Baekhyun. "Kalau kau tidak ingin kepalamu di 
penggal dan tubuhmu dibakar sia-sia, selesaikan tugasmu." 
Baekhyun berjalan mundur. "Bawa Cathrine, dan suguhkan 
darahnya untuk yang mulia." Setelah berucap seperti itu, 
Baekhyun pergi meninggalkan Felix yang mengepalkan 
tangannya erat. 


Dari awal, tugas yang tak pernah diinginkan Felix. Memburu 
seorang yang ternyata mampu meluluhkan hatinya. Ia 


sendiri bahkan bingung, kenapa ia harus tak tega pada 
Cathrine? Kenapa ia harus iba pada gadis itu? 


Jawabannya adalah, hatinya. 


Felix menaruh hati pada gadis dengan darah setengah 
vampire itu. 


Apa perasaan Felix sah dan pantas di perjuangkan? 
Tentu. 


Karena mereka masih mempunyai garis keturunan yang 
sama. 


Berdarah vampire. 


KKK 


Cahaya matahari memaksa masuk menyapa retina Nadine. 
Samar-samar, gadis itu membuka paksa matanya. 


Lenguhan pelan terdengar dari bilah bibir gadis itu. 


Mata yang terpejam memaksa terbuka. Sedikit berat namun 
berhasil menyesuaikan dengan bias cahaya. 


"Nadine.." Suara lembut menyapa gendang telinga. 


Satu hal yang ditangkap retina Nadine kala matanya 
berhasil terbuka sempurna. Raut wajah bahagia kedua 
orang tuanya. 


"Nak, kamu sadar..." Sang ayah ikut menyambut anaknya. 


Nadine terdiam sesaat. 


Sadar? 
Maksutnya sadar apa? 


Tangan kiri yang terasa linu, juga kepala yang terasa 
pening. Nadine mengangkat tangan kirinya guna mengusap 
kepala yang teramat pening. 


Namun satu objek panjang menjadi penghambat elusan 
kepalanya. 


Selang infuse tertancap sempurna di pergelangan tangan 
Nadine, juga kepala yang terlilit perban. 


Nadine, di rawat di rumah sakit. 
"A-apa ini?" Tanya Nadine di tengan keterkejutannya. 
"Kamu kecelakaan nak." Jelas sang ayah. 


Mata Nadine menatap ayah dan ibunya dalam. Tatapan yang 
sebenarnya menuntut banyak penjelasan. 


Helaan nafas terdengar pelan. Ibu Nadine duduk di kursi 
dan mengelus pelan lengan anaknya yang terbebas dari 
infuse. 


"Kamu dirawat dua minggu di rumah sakit. Kemarin, pas 
kamu pamit mau liburan, mobil kamu tabrakan di 
persimpangan kota. Kamu nggak sadar padahal kata dokter 
lukamu nggak parah. Tapi sekarang, ibu sama ayah lega, 
kamu sudah sadar nak." 


Nadine terdiam. 
Kecelakaan? 


Persimpangan kota? 


Perjalanan liburan? 
Kalau begitu, bisa saja yang dialaminya itu... mimpi? 


"I-ibu.." Panggil Nadine pelan. "Hobi sama Cathrine 
dimana?" Tanyanya sembari bangun dari tempat tidurnya. 


Ayah dan Ibu Nadine saling pandang. Sepersekian detik, 
ayah Nadine berkata, "Siapa yang kamu tanyakan? Kamu 
kecelakaan sendiri nak." 


Mata Nadine melotot tak percaya. "Sendiri?" Gadis itu 
tertawa. "Aku di mobil sama dua temanku bu. Hobi sama 
Cathrine, teman sekolah ku. Kalau aku kecelakaan, mereka 
pasti kecelakaan juga kan karna kita satu mobil. Dimana 
ruang rawat inap mereka. Antar aku kesana, aku mau 
memastikan dua anak itu baik-baik saja." Nadine turun dari 
ranjang tempat tidurnya. 


Mencabut selang infuse kasar hingga darah menetes di 
pergelangan tangannya. 


Kedua orang tua itu mencoba menghentikan Nadine, namun 
sayang, Nadine lebih kuat memberontak karna tak sabar 
untuk menemukan Hobi juga Cathrine. 


Kalau memang ini kecelakaan, bisa saja kejadian aneh itu 
hanya mimpi belakanya saja. 


Dan kalau semua itu mimpi, maka ia tak perlu lagi khawatir 
akan kehilangan Hobi juga Cathrine. 


Ya.. ini semua mimpi. 


"Nadine, mau kemana kamu?" Satu suara lebih lantang 
memanggil Nadine yang berhasil keluar dari kamar inap 
nya. 


Nadine menatap satu orang dengan pakaian putih itu dari 
tempatnya berdiri. 


Disana, Taehyung berdiri menjulang menatap Nadine, buat 
jantung Nadine serasa berhenti berdetak. 


"K-kamu?" Keterkejutan yang tak mampu lagi Nadine 
imbangi. Gadis itu terkejut dan terjatuh di atas lantai putih 
yang dingin. "K-kamu?" Ulangnya. 


Kedua orang tua Nadine berlari memeluk anaknya. 
Membantu anaknya kembali berdiri, meski Taehyung 
dengan sigap menghentikan aksi orang tua Nadine. 


"Biar saya yang menangani Nadine. Bapak dan Ibu tolong 
tinggalkan kami. Saya perlu waktu mengecek kondisi 
Nadine." Begitu kata Taehyung yang selanjutnya 
menggendong tubuh lemas Nadine. 


Gadis itu tak bergeming meski tubuhnya sudah jatuh pada 
ranjang rumah sakit yang empuk. Pikirannya bercabang. 


Apa-apaan ini? 
Kenapa rumit sekali? 


"Tidak perlu bingung." Taehyung berucap pelan. Mengambil 
satu gelas air putih di atas nakas, lalu memberikannya pada 
Nadine. "Minum, dan tenangkan dirimu." Ucapnya yang tak 
membalas respon apapun. 


Tangan yang masih memegang gelas air putih itu tak 
kunjung di sambut Nadine. Taehyung menghela nafas 
pasrah. Mengembalikan gelas yang ia pegang ke nakas, lalu 
berdiri menghadap Nadine. 


"Yoongi sudah bilang, saat matahari terbit kau dan Hoseok.." 
Ucapan Taehyung terhenti, "...maksutku Hobi akan kembali 
ke tempat kalian masing-masing. Kau kembali ke rumahmu, 
dan Hobi kembali ke istana. Cerita kecelakaan yang di buat 
Hobi memang sedikit membingungkan. Harusnya anak itu 
buat kamu terbangun dari tidur, bukan terbangun dalam 
posisi kecelakaan. Aku akan memarahinya saat aku bertemu 
dengan di..." 


"Jadi namanya Hoseok?" 
Ucapan Taehyung di potong. 


Nadine masih enggan menatap Taehyung. Tatapannya 
kosong menatap hamparan marmer rumah sakit di 
depannya. 


"Namanya Hoseok?" Suara terdengar serak. Air mata 
menggenang di pelupuk, siap untuk terjun kapan saja. 
"Bagaimana mereka sekarang?" Taehyung diam, masih tak 
menjawab pertanyaan Nadine. "Hobi ahh maksutku Hoseok 
akan menjaga Cathrine kan?" permintaan yang terdengar 
menyakitkan. "Hoseok, akan bisa melindungi Cathrine kan?" 
Satu bulir air mata berhasil turun. "Hoseok, akan baik-baik 
saja kan?" Bulir kedua di susul bulir ketiga turun secara 
bergantian. 


Taehyung menatap Nadine yang mengeluarkan air matanya 
tanpa menatapnya. 


"Hoseok baik. Cathrine yang sempat memberontak saat tahu 
kau sudah kembali. Tapi, saat Hoseok bilang kalau kau aman 
dan tidak kenapa-napa, Cathrine kembali tenang. Saat ini, 
hanya Hoseok yang mau ditemui Cathrine." Jelas Taehyung 
panjang lebar buat Nadine menganggukkan kepala pelan. 


"Syukurlah." Dua tangannya menghapus air mata yang 
semakin deras keluar. "Mereka akan baik-baik saja kan?" 


Taehyung terdiam. Jujur, ia masih ragu apakah Cathrine bisa 
baik-baik saja bersamanya, mengingat musuh yang 
mengincar Cathrine semakin gencar memberikan 
perlawanan. 


Sementara Hoseok, Taehyung ragu, apakah saudaranya itu 
dalam kondisi baik atau tidak. Mengingat semenjak 
kenyataan terungkap, Hoseok lebih banyak diam dan 
melamun dibandingkan tertawa dan berceloteh seperti dulu. 


"Aku akan menjamin mereka baik-baik saja." 


Nadine tersenyum. Kepalanya menoleh menatap Taehyung 
yang masih berdiri di sampingnya. 


"Tiga hari lagi umur Cathrine genap tujuh belas tahun. Jaga 
dia dari makhluk yang mengincarnya. Jaga temanku dari 
semua bahaya yang mengintainya. Jangan berikan setetes 
darah Cathrine untuk musuhmu. Buat Cathrine bahagia, 
meski aku tidak bisa melihatnya lagi." 


Ya... begitulah kenyataan yang harus dihadapi Nadine dan 
Cathrine, tidak akan lagi bisa bertemu karna keduanya telah 
pulang ke tempat masing-masing. 


"Dan juga Hobi..." Nadine diam. Ingatannya memutar 
kenangan tentang dia dan Hoseok. Kenangan dari awal 
mereka dekat hingga mereka pacaran dan juga sampai 
sekarang. Seseorang yang berhasil merebut atensi 
keseluruhan hatinya. Seseorang yang sangat amat ia cinta 
dan sayangi. "Katakan padanya, ayo sama-sama bahagia 
dengan dunia masing-masing." Pesannya dengan senyum 
miris yang tercetak jelas di bibirnya. 


Tidak mau munafik, Nadine sangat berharap Hobi kembali. 
Nadine berharap bisa bersama Cathrine dan Hobi lagi. Meski 
nyatanya, dunia mereka sama-sama menentang. 


18. Cerita Hobi 


Jadi, kenapa kamu berbohong? 

Aku menyandarkan punggung ku pada senderan balkon, 
Hobi berdiri tepat di sampingku. Sayapnya sudah ia 
sembunyikan. Matanya kembali berwarna coklat lagi. Yang 
seperti ini, lebih terlihat seperti Hobi yang ku kenal. 

Aku tidak pernah punya kesempatan buat jujur. 


Aku menghela nafas pelan. Kau selalu punya kesempatan 
untuk jujur. 


Kepala Hobi mengangguk. Mungkin iya. Tapi aku tak akan 
sanggup kalau kalian ngejauh dari aku. 


Kepalaku menoleh ke arahnya. 

Apa-apaan? 

Awalnya aku mau langsung dekatin kamu. Aku mau 
langsung terang-terangan jaga kamu. Tapi siapa sangka, 
Nadine lebih dulu menghampiriku. 


Aku kan anak pindahan waktu itu. 


Hobi mengangguk. Ya benar. Kan sudah dibilang, jalan mu 
itu aku dan Taehyung yang atur. 


Kepalaku miring menatap Hobi dari samping. 
Apa-apaan ini? Kenapa jadi muter-muter begini. 


Coba ceritakan semuanya. Secara detail, kepadaku. 


Hobi menghembuskan nafas kasar. Membalikkan tubuh 
tingginya lalu matanya menatap hamparan pepohonan di 
hadapannya. 


Waktu pertempuran itu berlangsung, aku sedang pergi. Aku 
diutus ayah untuk menemui ibumu. Ibu kandungmu, 
Arneita. 


Dari samping, bisa kulihat mata Hobi berkilat. 


Aku membujuk Arneita untuk kembali. Aku tahu John telah 
pergi, itu sebabnya aku mengajaknya untuk ikut serta 
denganku kembali ke istana. Tapi dia menolak. Kepala Hobi 
menoleh ke arahku. Arneita tahu, sekalipun dia kembali, 
tidak aka nada yang menjamin kau akan selamat. Kau akan 
terus diincar oleh kakek mu. Kepalanya kembali lagi 
berputar kedepan. Kembali menatap kearah hamparan 
pepohonan. 


Aku merayunya sebisa ku. Tapi dia tetap enggan. Hingga 
tubuhku merasakan sakit yang teramat sangat sakit. Aku 
tahu ada yang tidak beres dengan istana juga saudaraku. 
Arneita membantuku meredakan sakitku. Aku hampir mati 
saat itu, padahal aku tidak ada di pertempuran. Hobi 
menghela nafas lagi. 


Aku masih senantiasa mendengarkan penuturannya. 


Aku tahu, dari awal Tuan Yoongi memberitahu semuanya 
padaku, Hobi sudah kebingungan. Karna seharusnya, dia 
yang menceritakan semuanya padaku, bukan saudaranya. 
Itu, mengapa Hobi langsung menyeretku keluar dari tempat 
penyimpanan buku. 


Darahku dan darah Yoongi itu sama. Kami terlahir dari satu 
rahim yang sama. Ada ikatan khusus antara aku sama 
Yoongi. Dan saat tubuhku sakit yang teramat sakit, itu saat 


dimana Yoongi mendapat serangan bertubi-tubi hingga ia 
terkena kutukan sialan itu. 


Jari tangan Hobi saling beradu satu sama lain. Meremas, dan 
memelintir satu sama lain. 


Arneita menyembuhkanku, asal aku melindungimu. 
Ibuku, sebaik itu? Merelakan segalanya agar aku bebas? 


Arneita tahu, Raja Vampir tidak akan berhenti sebelum dia 
menemukan jasad kalian berdua. Karena keberadaanmu, 
meru| akan bahaya bagi kehidupan para Vampir. 


Angin malam yang berhembus pelan buat bulu kudukku 
meremang. 


Apa yang Arneita lakukan padamu? Tanyaku dengan kedua 
tangan yang bersedekap di depan dada. 


Arneita memberikan darahmu untuk melindungiku. Akunya, 
dan aku terdiam. Dia memberiku setetes darahmu agar aku 
bisa aman dari semua kutukan Raja Vampir. 


Tunggu! selaku. Memangnya bisa? 


Hobi tersenyum mendengar pertanyaanku. Bisa. Taehyung 
pasti sudah menjelaskan pentingnya darahmu untuk Raja 
Vampir kan? Itu karna darahmu istimewa. Kamu istimewa. 


Dahiku mengernyit. Lalu setelah itu apa? 


Arneita menaruh tubuh kecilmu pada kotak kaca yang 
sebelumnya sudah terisi dengan setengah kehidupan John. 
Aku menyaksikan sendiri bagaimana kehidupan Arneita 
lepas dari raganya lalu masuk dan ikut melindungimu ke 
dalam kotak kaca. 


Masih belum paham, maksutnya kehidupan itu apa seperti 
roh? 


Entahlah, jangan buat aku pusing. 
Dengarkan saja apa yang Hobi jelaskan. 


Setelah kehidupan Arneita habis, dia berlari ke arah Selat 
Malaka, dan menghancurkan tubuhnya disana. 


Ibuku rela mati untukku? 


Kau, kubawa pergi jauh. Kerumah yang sekarang kau 
tinggali, dan kau disana bersama denganku, berdua hingga 
beratus-ratus tahun lamanya. 


Bisa begitu ya? 
Namanya juga fiksi, anggep aja bisa. 
Lalu, bagaimana kau menemukan ibuku yang sekarang? 


Hobi tersenyum. Ibu mu yang sekarang ibu yang baik. Dia 
tahu kebenaran keseluruhannya, tapi dia tetap 
menyayangimu layaknya anak nya sendiri. Dia 
memperlakukan mu seperti anak manusia pada umunya. Dia 
memberimu makan, memberimu kehidupan baru, 
mengajarimu banyak hal. Itu, kenapa darah vampire mu 
tidak berfungsi kala kamu di dekat manusia. Kau tidak ada 
rasa ingin menghisap darah, karna ibumu yang sekarang 
berhasil menumbuhkanmu menjadi seseorang yang jauh 
lebih istimewa. 


Aku, kagum. 


Apa benar, aku tidak akan bisa kembali? 


Hobi terdiam. Rindu Nadine ya? Tanyanya dan aku 
mengangguk. 


Aku juga rindu anak itu. Nggak nyangka aku bisa jatuh cinta 
beneran sama Nadine. Hobi senyum miris. Mengusak 
rambutku lalu berdiri tegap di hadapanku. Ada waktu dua 
hari lagi sebelum umurmu genap tujuh belas tahun. Ada dua 
hari lagi yang bisa kamu gunakan untuk datang dan 
bertemu dengan Nadine. 


Aku menatap Hobi intens, mencoba mencari jawaban 
apakah aku bisa kabur atau tidak. Tapi yang kutemukan 
hanya kilatan warna agua dari mata Hobi. Pancaran indah 
yang menenangkan, serta jalan buntu. 


Maksutku, tidak ada jalan untukku kabur. 


Aku, benar-benar terkurung dengan kehidupan mengerikan 
ini. 


Apa benar aku adalah bagian dari mereka? 
Lalu, kenapa aku merasa sangat takut? 


Jujur, masih bingung untuk aku bisa menerima ini semua. 
Terlalu mendadak. 


Tapi jika di pikir ulang, aku pernah mendorong dua vampire 
yang waktu itu menggangguku dan teman-temanku. Aku 
mendorong tubuh mereka hingga mereka terpental. 


Berarti 
Aku benar ada hubungan dengan mereka. 


Aku.. vampire dan fairy. 


19. Esok 


Setelah semua cerita Hobi serta penjelasan yang menurutku 
teramat detail, aku paham kenapa ibu kandung ku rela 
menukar nyawanya demi membuatku selamat dari Raja 
Vampire. 


Dari semua perlakuan baik serta perhatian Hobi, aku paham 
kalau anak itu berhutang nyawa pada ibuku dan mencoba 
membalasnya dengan menjagaku. 


Aku ucapkan terimakasih pada anak itu, meskipun Hobi 
sering sekali membuatku marah dan jengkel. 


Ya namanya juga teman yang ku pikir seumuran, wajar kalau 
kami sering bertengkar kecil. Jika ku ingat, lucu juga kisahku 
dengan Hobi juga Nadine. 


Aishhh aku jadi rindu Nadine. 


Biasanya anak itu akan datang dengan segala celoteh 
konyol juga tingkah absurd serta pamer mesra dengan Hobi 
di hadapanku. Hmmm kalau dekat ingin ku pukul, tapi kalau 
jauh rindu juga ternyata. 


Mataku menatap patung cantik yang ada di hadapanku. 


Meskipun bentuknya patung, tapi kenapa masih tetep 
cantik sih Queen? Gumamku pelan. 


Memang sebenarnya aku tidak ada kerjaan sama sekali. 
Bosan. Tidak ada yang di ajak mengobrol. Hobi entah pergi 
kemana, begitu pula Tuan Taehyung. Aish menyebalkan. 


Mau ketemu Nadine? 


Aku menatap Hobi dengan sedikit berjengkit. Salah anak 
itu, datang bagai hantu secara tiba-tiba tanpa beri tanda. 
Menyebalkan. 


Memangnya bisa? tanyaku sembari menyentuh ujung kuku 
patung Queen. 


Hobi senyum. Kepalanya menoleh ke kanan dan kekiri. Lalu 
tangan kanan nya menjulur ke arahku. 


Yukk kita ketemu Nadine sebelum Taehyung kembali. 


Aku berfikir sejenak, kemudian mengangguk. Bisa mati 
rindu aku kalau sampai tidak bertemu dengan Nadine. 


Hingga akhirnya, aku dan Hobi memutuskan untuk pergi 
dan mengendap-endap masuk ke salah satu perumahan 
penduduk. Bukan mencuri atau menguntit. Perumahan yang 
ku maksut itu rumah Nadine. 


Ya.. aku dan Hobi akhirnya pergi dari Villa Viking menuju 
rumah Nadine. 


Bagaimana kami bisa kabur? 
Biar ku ceritakan sedikit. 


Awalnya, aku menemani Queen yang sedang kosplay jadi 
patung. Ahh bukan. Bukan kosplay, memang waktu sudah 
berganti pagi jadi mereka semua termasuk Queen akan 
kembali menjadi patung. 


Aku tidak tahu dimana keberadaan Tuan Taehyung. 
Semenjak identitas ku, ku ketahui, juga semenjak Hobi 
mengaku siapa dia sebenarnya, aku jarang sekali bertemu 
Tuan satu itu. 


Bukan menghindar, hanya saja, aku memang tidak ingin 
bertemu. 


Malas saja gitu, menatap wajahnya terus menerus. Aku 
masih sakit hati dengan permainan tipu daya mereka. 


Bukan tipu daya juga sih, 
Apa ya namanya? 

Ya begitulah pokoknya. 
Pusing sendiri aku jadinya. 


Sebenarnya aku juga masih sakit hati sama Hobi, tapi karna 
Hobi berhasil bawa aku kabur, marahku jadi sedikit 
berkurang sama anak nakal satu itu. 


Cukup mencengangkan saat aku tahu bagaimana cara 
kabur biar cepat. Kami nggak terbang kok. Meskipun Hobi 
punya sayap, tapi tadi Hobi tidak membawaku terbang. 


Kami berlari. Ya.. mirip seperti di film Twilight yang berlari 
sangat kencang. 


Tadi kami melakukannya. Hebat kan? 


Tahu gitu, dari dulu saja aku kemana-mana begini. Kan 
lumayan bisa ngirit ongkos. 


Ini serius nggak bahaya? Pertanyaan itu masih terus ku 
ajukan. 


Bukan karna apa, takut kalau jejak kami terdeteksi. Tuan 
Taehyung itu meskipun baik hati, tapi kalau lagi marah 
matanya bisa menajam seperti cucuk burung elang. Serem 
kan? Eh.. serem nggak sih? Bagiku sih serem. 


Aman. Berdoa saja semoga kita aman. 
Jawaban yang benar-benar makin membuatku ragu. 


Tahu satu hal yang lebih konyol? 

Aku dan Hobi mengintai errr maksutku menatap Nadine dari 
kejauhan dengan jarak yang sebenarnya tak terlalu jauh, 
tapi dari atas pohon besar. Ya kami berdua nangkring di atas 
pohon itu. 


Mirip seperti setan yang bergentayangan. 


Ide Hobi sebenarnya, karna Hobi tidak berani mendekat ke 
Nadine. 


Bukan karna takut di getok kepalanya atau takut kena omel 
karna berbohong, Hobi hanya takut hatinya goyah dan 
makin ingin bersama Nadine. 


Hobi sadar cintanya salah. Hobi sadar seharusnya tak 
memiliki perasaan pada Nadine. Makanya, Hobi mengajakku 
menatap Nadine dari jarak kejauhan. 


Kisah cinta yang cukup menyedihkan. 


Dari tempatku dan Hobi bersembunyi, bisa kami lihat 
Nadine yang sedang terdiam menatap hamparan awan 
berwarna putih kebiruan. 


Sesekali anak itu menyeka air mata yang turun di pipinya. 
Mungkin, aku paham apa yang saat ini Nadine rasakan. 
Rindu, dan menyesal. Seperti perkataannya waktu masih di 
Villa Viking. Menyesal karna telah menemukan tempat itu 
dan mengajakku kesana, yang berakhir semua kenyataan 
tentang ku terungkap dan aku terjerat dalam kehidupan 
dongeng itu. 


Aku paham, Nadine mungkin kecewa dengan keputusannya. 
Itu keputusanku. 


Aku menoleh ke arah Hobi. Mata anak itu menatap Nadine 
sayup-sayup. Hobi, rindu Nadine. 


Apa maksudmu? 


Hela nafas terdengar pelan. Bukan Nadine yang mengajak 
kita ke istana. Tapi aku. 


Ohh Tuhan, aku lupa anak ini bisa membaca pikiranku. 
Ohh Ya, aku kehabisan kata-kata untuk ku ucap. 


Aku mempengaruhi pikiran Nadine agar anak itu mengajak 
mu ke sana. Sebenarnya peta yang di tunjukkan Nadine itu 
cuma peta ilusi buatanku. Jalan yang kita masuki juga jalan 
ilusi. Karna sebenarnya, tidak ada jalan pasti yang bisa 
membawamu sampai ke sana. 


Aku menunduk dan menghela nafas pelan. 


Maaf, Hobi melanjutkan ucapannya. Maaf karena menjebak 
Nadine di rencana konyol ku. 


Tanganku tergerak merangkul Hobi. 

Bukan salahmu. Takdirku sudah di gariskan melalui kamu. 
Aku tersenyum dan Hobi membalas senyuman tipisku. Apa 
kita tak bisa mendekati Nadine? Sumpah demi apapun aku 
ingin memeluk anak itu. Rengekku kecil. 


Hobi menggeleng. Tidak sekarang Cath. Besok hari ulang 
tahunmu. Besok pasukan Vampire akan datang mengepung. 
Dan kamu, harus bersiap diri untuk itu. 


Aku menghela nafas pelan. Berarti besok adalah hari 
dimana penentu akhir atau lanjutnya hidupku. Esok akan 
ada dua keputusan yang berhubungan dengan nyawaku. 


Menyerah pada Vampire lalu aku mati sebagai tumbal 


kejayaan sang Raja, atau tetap hidup tapi dengan 
lingkungan dan makhluk-makhluk yang baru, Fairy. 


KKK 


Yoookk ditebak. 
Kira-kira Cathrine milih yang mana? 


20. Decisions 


"Hob, kalau misalkan besok aku udah kasih tahu apa 
keputusanku, apa yang selanjutnya bakal terjadi ke aku?" 


Hobi diam. Menghentikan langkahnya, yang juga buat aku 
ikut berhenti. 


Matanya menatap ke arah jalanan setapak yang tadi kami 
lewati. Setelah kami menemui Nadine dari kejauhan, Hobi 
langsung mengajakku pulang. Tidak ingin tinggal lebih 
lama, karna takut suasana hati Hobi berubah, dan berlari 
memeluk Nadine yang masih tak menyadari keberadaan 
kami. 


"Bukannya kamu sudah tahu? Keputusan apa yang kamu 
ambil dan apa kosekuensinya. Bukannya kamu tahu?" 


Aku terdiam. 


Memang benar aku tahu konsekuensi apa yang akan aku 
ambil di keputusan ku esok. Hanya saja.. 


"Dari dua keputusan itu tidak ada yang menguntungkanku." 
Aku berkata jujur, memang tidak ada untung dari keputusan 
yang akan aku ambil. 


Hobi terkekeh pelan. Ku rasa, dia menertawakan ucapanku. 
"Tidak semua pilihan menguntungkan." 
Aku tahu. 


"Dulu, waktu aku disuruh pergi untuk mengasigkanmu, aku 
juga berada di pilihan yang sulit." 


Maksutnya? 


"Aku harus pergi. Meninggalkan orang tuaku, dan 
meninggalkan saudaraku. Lalu, saat musuh datang, 
menyerang dan mengutuk keluargaku, aku kembali 
dihadapkan pilihan tersulit. Selamat dari kutukan tapi harus 
menjagamu, atau meninggalkan kamu dan kembali untuk 
menolong keluarga ku. Aku bingung, aku takut salah ambil 
keputusan." 


Aku diam dan mendengarkan ucapan Hobi. 


"Hingga akhirnya, aku memilih meninggalkan keluargaku 
dalam kesulitan, dan memilih menjagamu." 


Mataku memicing menatap Hobi. "Harusnya kau memilih 
menyelamatkan keluargamu, dan meninggalkan aku 
sendirian." 


Hobi tersenyum. Menatap kedua mataku, lalu maju satu 
langkah mendekat ke arah ku. 


"Kamu benar. Harusnya aku meninggalkanmu dan memilih 
kembali untuk menolong keluarku. Tapi.." Lagi, Hobi 
tersenyum. "Kalau aku kembali dan meninggalkan mu, 
kutukan ini akan abadi sampai kita binasa." 


Aku tidak paham. 


"Kalau aku kembali, di tengah jalan aku bisa saja jadi 
patung lebih dulu sebelum aku benar-benar bertemu 
keluargaku, karna kutukan yang Vampire berikan terlalu 
hebat untuk di cegah. Dan akhirnya aku akan jadi patung di 
pinggiran atau di tengah hutan sendirian untuk waktu yang 
lama. Lalu kamu, akan di temukan oleh Raja Vampire dan 
kamu akan dibinasakan saat itu juga." 


Aku cukup tertegun dengan pemikiran Hobi. 


"Saat kamu binasa, Raja Vampire akan memakai darahmu 
untuk menambah kekuatan nya. Lalu kami, akan hancur 
secara perlahan." 


Senyum kembali menghiasi bibir Hobi. 


"Itulah kenapa aku lebih memilih untuk menjagamu dan 
menerima penawar kutukan yang diberikan ibumu. Aku 
bahkan bisa mengelabuhi para vampire dengan 
memanfaatkan setetes darahmu yang mengalir di darahku, 
hingga mereka sulit untuk menemukanku, karna aku bisa 
berbaur dengan bau mereka." 


Aku baru tahu satu hal itu. 


"Cath, kadang kita terlalu memikirkan banyak kemungkinan 
karna kita dihadapkan dengan banyak pilihan. Itu bukan hal 
yang salah. Itu hal yang wajar. Karna dengan kita 
memikirkan kemungkinan terburuk atau terbaik, kita bisa 
mengantisipasi semua pilihan yang akan kita ambil 
kedepannya." 


Hobi berjalan mendekat satu langkah. 


"Aku tahu ini sulit. Aku tahu ini membingungkan. Tapi 
tolong, ambilah pilihan yang bisa menguntungkan semua 
orang. Bukan hanya untung buat kamu, tapi juga untung 
buat semua orang yang kamu sayangi." 


Aku semakin tertegun mendengar penuturan Hobi. Anak itu 
benar, aku hanya memikirkan bagaimana aku masih bisa 
lanjut hidup dan kembali bertemu dengan ibu asuhku juga 
Nadine. Tanpa aku memikirkan sisa dari keputusan yang 
telah aku ambil. 


Harusnya dari sini aku paham. Dari semua perlakua Oueen, 
Tuan Taehyung, Hobi, juga saudara mereka yang lain, aku 
bisa mengambil keputusan yang mungkin tepat untuk 
kesejahteraan semua orang. 


Semuanya, bahkan untuk ibuku, Nadine dan diriku sendiri. 


Jika memang ini akhir dari apa yang bisa aku lakukan pun 
berikan untuk mereka, kenapa tak ku lakukan saja? 


Toh, melalui ini bisa menghapus semua mimpi buruk yang 
selama ini menghantui malam mereka. 


"Boleh aku tahu, bagaimana cara ku biar bisa memanggilmu 
bahkan saat kita berada di tempat terjauh?" 


Hobi menyipitkan matanya. Alisnya mengerut lucu. Anak itu 
seolah sedang menebak apa yang akan aku lakukan. 


"Gumam namaku dalam hatimu." 


"Cihh.." Aku berdecih pelan. "Mirip pesan ibu saja. Ibu juga 
menyuruhku memanggil namanya dalam hati, tapi nyatanya 
ibu nggak datang sampai sekarang." 


Hobi terkekeh, "Karena itu perintah bukan ditujukan untuk 
ibumu, tapi untukku." 


Lagi, aku dibuat bingung. 


"Aku yang menjagamu dari bayi. Aku yang memberikanmu 
pada ibumu. Aku yang membawamu kemari, dan aku juga 
yang menitipkan pesan itu. Percaya nggak?" Hobi mendekat 
lagi satu langkah. "Meskipun kamu pengantin Taehyung, 
tapi untuk saat ini, ikatan batin kita jauh lebih kuat 
daripada kamu dan Taehyung." 


Wow.. 

Bukankah itu sebuah bukti baru untukku? 
Aku baru tahu. 

Apa karna darahku? 


Hebat juga kalau dipikir-pikir. Setetes darahku saja bisa buat 
Hobi sehebat ini, apalagi kalau seluruh darahku? 


Ahhh... Apa aku jual saja darahku ini menjadi perkantong, 
tentu dengan harga yang sangat tinggi. Lumayan kan, aku 
bisa jadi orang terkaya di Negeri kalau begini. 


Aish kadang otakku memang berguna. 
"Siapa yang suruh kalian berkeliaran sejauh ini?" 


Suara deep, aura tampan, tubuh tegap, datang tiba-tiba, 
siapa lagi kalau bukan Tuan Taehyung. 


"Maaf mengajak pengantinmu jalan-jalan tanpa izinmu. Aku 
kembalikan, nih." Hobi terkekeh sambil mendorong pelan 
tubuhku yang langsung di dekap erat oleh Tuan Taehyung. 


Cihh posesif. 


"Lain kali, kalau pergi izin dulu sama aku. Kemanapun dan 
sama siapapun." 


Ohhh No... aku merinding mendengar nya. 


Bayangkan, Tuan Taehyung berbicara dengan suara seperti 
itu tepat di depan telingamu... 


Tidak tidak tidak!!! 


Jangan dibayangkan, itu akan memperberat pertumbuhan 
kalian. 


"Aku hanya keluar sebentar." Ya, memang sebentar. 


Pelukan di lepas perlahan. Tuan Taehyung menatap Hobi 
dengan tatapan sulit di artikan. Begitu pula Hobi yang 
membalas tatapan Tuan Taehyung dengan tatapan yang 
sama-sama tak bisa ku artikan. 


Hingga akhirnya... 
BOOMMM!!! 


Dari kejauhan, terlihat kepulan asap putih pekat dengan 
suara yang luar biasa sangat kencang. 


Aku merapatkan tubuhku pada tubuh Tuan Taehyung. Badan 
ku, kusembunyikan pada badan nya yang kekar. Dan Hobi, 
anak itu berdiri sejajar dengan Tuan Taehyung. 


Sedikit banyak aku mengingat jenis kepulan asap yang 
semakin mendekat. Jika aku benar, maka, kepulan asap itu 
adalah pertanda datangnya para vampire yang lama 
mengincarku. 


Ya... mungkin waktu sudah mendekati. 


Karena saat aku memutar jam tangan ku, aku terkejut saat 
tahu tersisa 3 jam sebelum hari berganti. Yang berarti 
tersisa 3 jam sebelum aku memasuki umur yang ke-17 
tahun. 


Mereka akhirnya datang dengan aku yang masih bingung 
dengan keputusanku. 


21. They Come 


Kepulan asap semakin mendekat. Tuan Taehyung dan Hobi 
berusaha menutupi tubuhku. Aku tahu, mereka 
menyembunyikanku dari bahaya yang datang tiba-tiba. 


Makhluk itu licik. 
Aku paham. 


Dan aku tidak bodoh, kalau mereka berusaha menculikku 
sebelum hari benar-benar berganti. 


Ini bukan duniaku. 


Di dunia yang biasa ku huni dengan manusia biasa saja, 
sudah lebih banyak terisi dengan orang licik. Apalagi 
sekarang? Dunia yang tak ku kenal dengan seluruh 
makhluknya aneh dan masih tak bisa ku nalar. 


Dan aku juga cukup paham, semua ini tak lebih dari ulah 
kedua orang tua ku di masa lampau. 


Banyak dari mereka yang menjadi korban. Banyak dari 
mereka yang berpisah dan kehilangan. Banyak pula dari 
mereka yang berkorban. Semua, karna kesalahan ayah dan 
ibuku. Begitupun, keberadaanku. 


"Biarkan saja." Aku berbisik pelan di balik punggung 
Taehyung. 


Kepulan asap itu semakin mendekat, dan kini sosok dari 
mereka bisa ku lihat dengan mata kepalaku. 


Dua makhluk tampan yang dulu pernah menyerang pun 
turut ada di barisan. Bibirku tersungging cukup tinggi ketika 
mataku menatap Felix yang juga turut ada di barisan. 
Setidaknya, meski bahaya, ada satu orang maksutku satu 
makhluk yang ku kenal. 


"Pergi ke arah selatan. Terus berlari dan jangan berbalik." 
Perintah Taehyung yang terdengar mutlak. 


"Kenapa harus pergi?" 


Taehyung melirik sekilas ke belakang. "Mereka datang untuk 
bertemu denganku. Jadi, kenapa aku harus pergi?" 


Aku menyingkir dari persembunyiaan di balik punggung 
Taehyung. Mensejajarkan diriku dengan Taehyung dan Hobi. 
Buat dua orang itu tersentak kaget, namun tetap mencoba 
tenang. 


"Cathrine, ini bukan hal yang bisa di ajak main-main. Pergi 
ke selatan, sekarang." 


Tahyung berbicara lagi dengan melirik ke arahku tajam. Tapi 
maaf, aku tidak peduli dengan ucapannya kali ini. 


Sudah cukup mereka melindungiku, kali ini, biarkan aku ikut 
maju menyerang yang sepertinya musuhku. 


Meski pada akhirnya, keputusanku untuk ikut tetap jatuh 
pada... 


"Selamat datang!" Sapaku sedikit lantang. "Kenapa baru 
sampai? Aku menunggu kalian sedari tadi." Bibirku 
tersenyum pun di balas serigai tajam dari Tuan Baekhyun. 


"Wohoo anak manis. Kau menungguku?" 


Aku mengelus pelan lengan Tuan Taehyung. Menatap 
sebentar ke arah Hobi lalu mengangguk, meyakinkan 
mereka bahwa aku baik-baik saja. Meski yakin, mereka pun 
was-was dengan apa yang akan aku lakukan. 


"Bukankah kalian datang untuk menjemputku?" 


Hobi menarik lenganku pelan. Sementara ku lihat mereka 
yang datang sedikit tersentak. 


"Aku bersedia ikut dengan kalian." Senyum ku ukir sekali 
lagi. 


Tuan Taehyung terdengar menggeram marah, sementara 
Hobi masih menggenggam lenganku erat. 


Felix maju beberapa langkah mendekatiku. Mengulurkan 
tangan tanpa ucapan dan senyuman. Bukan seperti Felix 
yang berisik dan rese seperti yang ku kenal. Tatapan Felix 
tajam dengan wajah yang pucat mengerikan. 


Aku maju satu langkah, hendak menggapai uluran tangan 
Felix, sebelum Tuan Taehyung menghadang langkahku. 


"Kau..." Panggilnya terputus dengan mata memerah marah. 


"Kenapa? Ini keputusanku. Semua akhir ada di tanganku. 
Jadi, aku akan tetap pada pilihanku." 


"Kau salah memilih Cathrine." Ucapan Tuan Taehyung 
menekan. 


Tersenyum simpul, aku mengelus rahang tegas milik Tuan 
Taehyung. "Ikut denganmu tak menjamin aku juga tetap 
hidup." Bibir Tuan Taehyung bergetar. "Jika darahku bisa 
menguatkan Raja Vampire, otomatis darahku juga bisa 
menguatkan King Namjoon." Mataku menatap nyalang ke 


arah Tuan Taehyung. "Kalian terlalu menganggapku bodoh. 
Karna faktanya, kalian sama-sama megincar darahku demi 
menguatkan kerajaan kalian. Apa kalian lupa, manusia juga 
bisa lebih licik dari iblis." 


Satu tangan mengambil alih lengan kiriku. Felix berada 
tepat di samping kiri tubuhku dengan jarak 2 langkah 
dariku. Aku menoleh ke arahnya. Menatap matanya 
sebentar, lalu beralih menatap mata Hobi. 


Hobi melepaskan genggaman lengan kanan ku. Kami masih 
saling menatap dalam diam. Meyakinkan anak itu, jika inilah 
memang keputusanku. Hingga suara Felix menginterupsi 
pendengaranku, dan membuatku merapatkan diri ke arah 
Felix. 


"Dua jam lagi." Ucapnya, lalu aku mengangguk sebagai 
jawaban. 


"Sebelum pergi, aku ingin meminta maaf padamu." Mataku 
melirik sekilas ke arah Tuan Taehyung. "Maaf, pengantinmu 
harus berkhianat kepadamu. Tidak perlu khawatir, kita akan 
segera bertemu kembali. Mungkin, di medan pertempuran." 


Tuan Taehyung mengambil jarak hendak menyerang. 
Namun, sebelum ia benar-benar menyerang, kumpulan 
vampire datang semakin banyak. Mengepung Tuan 
Taehyung dan Hobi di tengah-tengah. 


Tidak ada pilihan. 


Mereka harus pergi, jika tak ingin mati sia-sia karena di 
keroyok kawanan vampire yang semakin banyak 
berdatangan mengepung. 


Keduanya memilih mengepakkan kedua sayapnya. Terbang 
ke udara tanpa sepatah kata yang mereka berikan padaku 


secara langsung. 


Namun, di luasnya angkasa tempat mereka mengudara, aku 
menangkap satu suara yang membuatku berhasil 
merekahkan senyumku. 


Ku kira, pesan itu tidak akan sampai. Ku kira, ia hanya 
membual tentang pesan yang hanya kita berdua ketahui. 
Nyatanya, ia membalas sinyal yang ku berikan. Dan aku, 
cukup siap untuk menyaksikan bagaimana akhir dari darah 
dan nyawaku. 


Haruskah darahku jatuh dan bercampur dengan darah yang 
seharusnya, atau harus terbuang sia-sia untuk binatang 
hutan yang tak paham penting nya darahku. 


Intinya, aku menantikan dua jam yang akan terjadi di mulai 
dari... 


..sekarang! 


22. Siapa Yang Jahat 


Taehyung melangkahkan kakinya memasuki Villa Viking 
atau yang sekarang sudah berubah menjadi istana mewah 
dan megah dengan banyak makhluk-makhluk kecil 
berterbangan di sekitar istana. 


Dibelakangnya, tampak satu makhluk yang juga 
mengikutinya dengan tatapan yang sangat lesu. 


Sorot mata bening menenangkan yang biasa terpancar kini 
tampak sangat redup. Mimik muka yang biasa cerah dengan 
senyum manis bak matahari itu pun luntur. Bahkan, muka 
tampan keduanya cukup menyeramkan untuk ukuran 
makhluk fairy yang ramah. 


Yoongi menatap kedua saudaranya yang baru saja 
memasuki istana. 


Sinar matahari malu-malu masuk melalui jendela yang 
sengaja di buka lebar. Angin semilir bekas kepakkan sayap 
Taehyung dan Hoseok pun ikut mengoyangkan rambut 
Yoongi. 


Kalah? Satu kata lolos dari mulut Yoongi yang berhasil 
menyulutkan kembali emosi Taehyung. 


Mata itu berkilat dengan kilatan warna merah. Tanda bahwa 
dirinya sedang marah. 


Tidak ada kata kalah dalam kamusku. Ucapnya penuh 
angkuh yang di balas kekehan ringan dari bilah tipis Yoongi. 


Lalu, dimana pengantinmu? Mata Taehyung kembali 
berkilat. Ia tak suka kekalahan. Ia tak suka kehilangan. Dari 


kecil, King Namjoon selalu mengajarinya untuk merebut apa 
yang seharusnya menjadi miliknya. 


Apapun itu, entah sesuatu yang kecil atau sesuatu yang 
besar. King Namjoon tidak menginginkan anaknya 
mengalah atau menyerah. King Namjoon selalu 
menginginkan anak nya menang dalam semua hal. Tidak 
ingin anak-anak nya kalah atau juga dikalahkan. 


Bukan bermaksud mendidik anak-anak nya menjadi pribadi 
yang sonbong dan angkuh. King Namjoon hanya ingin 
anaknya terus berusaha untuk mendapatkan apa yang 
menjadi hak nya dan apa yang diinginkannya. 


Beruntung, anak-anak tampan didikan King Namjoon tidak 
salah mengartikan maksud sang raja. 


Kau mendengar? Suara Hoseok di belakang punggung 
Taehyung buat Yoongi melirik dengan kerutan di dahi. 


Taehyung, kau dengar apa yang diucapkan Cathrine? 
Taehyung tak menjawab pertanyaan Hoseok. 


Hoseok tersenyum sinis menatap Taehyung dari belakang. 
Rupanya, anak itu lebih pintar dari kita semua. 


Hoseok melangkahkan kakinya berjalan mendekat ke arah 
Taehyung. Mata sebening agua itu kembali bersinar. Selama 
aku mengenal dan menjaga Cathrine, aku tidak tahu kalau 
Cathrine punya darah lebih jahat dari para vampire. 


Yoongi tertegun mendengar penuturan Hoseok. Jika apa 
yang Hoseok bilang adalah benar maka 


Darah vampire di tubuh Cathrine lebih mendominasi 
daripada darah fairy. Yoongi terdiam seribu bahasa. 


Tidak pernah sekalipun terpikir jika darah yang ada di tubuh 
Cathrine lebih kental darah vampire daripada darah fairy. 


Hoseok menjaganya selama ini. Hoseok mengontrolnya 
selama ini. Dan semua kegiatan Cathrine berada di bawah 
pengawasan kerajaan fairy, termasuk Taehyung dan King 
Namjoon. 


Namun siapa sangka. Dua darah dalam satu tubuh makhluk 
bisa mengalahkan darah murni tanpa campuran. 


Anak itu terlalu pintar mengelabuhi. Anak itu terlalu pintar 
membohongi semua manusia juga makhluk yang ada di 
sekitarnya. 


Hidup di dalam kerajaan fairy dengan semua manipulasi 
ekspresi pun juga tak terendus sama sekali. Semua 
makhluk, berada dalam bayang-bayang kebohongan 
Cathrine. 


Ketakutan yang anak itu ciptakan selama ini, kengerian 
yang anak itu ciptakan selama ini, pun juga kekhawatiran 
yang anak itu ciptakan, rupanya rencana yang ia buat untuk 
menghancurkan semua kerajaan. 


Dendam, kemarahaan, keegoisan. 


Semua hal negative telah tumbuh dalam diri Cathrine tanpa 
sepengetahuan Hoseok maupun Taehyung. 


Bahkan Taehyung bingung harus memilih mana yang akan 
ia pilih. 


Tetap diam di tempat dan mengikuti permainan Cathrine, 
atau ikut membinasakan Cathrine dan bersatu bersama 
vampire. 


Sekali lagi, Cathrine adalah pengantin Taehyung yang 
ternyata darahnya lebih kental darah vampire, bukan darah 
fairy. 


Cathrine mempermainkan kita semua. Kembali Taehyung 
berucap, tangannya kembali mengepal. 


Bisikan Cathrine yang sengaja di lontarkan untuk Taehyung 
dan Hoseok benar-benar membuatnya murka. Pengantin 
yang ia jaga selama ini, pengantin yang di rawat Hoseok 
dengan penuh ketulusan, ternyata memilih menghianatinya. 


Cathrine tahu semua apa yang di rencanakan fairy pada 
kelangsungan kehidupan vampire. 


Cathrine tahu apa yang akan dilakukan raja vampire pada 
darahnya. 


Cathrine tahu semuanya, tapi anak itu lebih memilih 
bungkam. Diam, dan berpura-pura ketakutan. 


Semuanya telah dipermainkan. 
Kau akan menemukan abuku esok hari. 


Taehyung sangat terkejut saat Cathrine -pengantinnya- 
membisikkan kata-kata itu pada ia dan Hoseok. 


la bahkan bingung harus turun atau tetap terbang 
meninggalkan Cathrine yang berjalan dengan Felix ke arah 
kawanan vampire. 


Saat keputusan tiba untuk Taehyung berbalik arah dan 
menanyakan maksut Cathrine, kembali terdengar bisikan 
bahwa selama ini Cathrine hanya berpura-pura tak tahu 
tentang apa yang terjadi padanya. 


Senyuman manis yang dulunya ia temukan di bibir Cathrine, 
kini senyuman itu berubah menjadi seringai licik saat 
Taehyung berbalik tanya apa maksut Cathrine. 


Taehyung begitu murka saat melihat seringai tajam Cathrine 
juga mendengar penuturan Cathrine. 

Taehyung begitu kecewa saat Cathrine dengan polosnya 
membohonginya. 


Hingga Hoseok manarik lengannya dan membawa Taehyung 
kembali ke istana, sebelum Taehyung melampiaskan 
kemurkaannya saat itu juga. 


Yoongi masih diam di tempatnya. Kedua tangan putih itu 
mengepal hingga urat-uratnya menyembul keluar. 


Kepekaan Yoongi pun juga berhasil di runtuhkan Cathrine. 


Jika orang bilang kebaikan harus dibalas dengan kebaikan, 
maka tidak ada bedanya dengan kelicikan yang dibalas 
kelicikan. 


Anak itu. Geram Yoongi tertahan. 


Mata Taehyung yang semula berkilat merah tiba-tiba 
meredup. Mimik wajah yang semula mengeras tanda ia 
marah mulai melunak. Tangan yang semula terkepal, mulai 
melemas. Taehyung, bingung apa yang akan ia lakukan. 


Kita bisa memancingnya bukan? Pertanyaan yang lebih ke 
permintaan ia lontarkan pada Hoseok yang berdiri di 
sampingnya. 


Jangan libatkan Nadine dalam masalah ini. Hoseok memutar 
tubuhnya menatap Taehyung. Aku tahu kau memintaku 
membawa Nadine untuk memancing Cathrine. Tapi maaf, 


aku menolak keras ide konyolmu yang mau melibatkan 
Nadine untuk kedua kalinya. 


Hoseok maju satu langkah menatap Taehyung. Nadine 
hanya satu dari sekian manusia yang juga di peralat 
Cathrine untuk menutupi identitasnya. Jika kau 
menggunakan Nadine untuk memancing Cathrine, itu sama 
saja kau menyuruh Nadine mati saat ia bertemu Cathrine 


Aku yang tahu bagaimana pertemanan Nadine dan Cathrine 
di dunia manusia. Aku yang paham tentang kekhawatiran 
Nadine pada Cathrine saat tahu kalau ternyata Cathrine 
bukan manusia sepertinya. Aku yang menenangkan Nadine 
saat ia menangisi nasib Cathrine jika bertemu dengan 
vampire yang lain. Karna itu, aku menolak keras, jika kamu 
membawa Nadine dalam rencana ini hanya untuk menjebak 
dan memancing Cathrine. 


Mata Hoseok mengkilat. Silau matanya menandakan bahwa 
ucapan dan keputusan nya tak ingin di bantah. 


Tunggu! Tangan Yoongi terangkat keudara. Sisa berapa jam 
umur Cathrine genap 17 tahun? 


Taehyung menimang lalu menghela nafas pelan. Satu 
setengah jam. 


Yoongi tersenyum, kemudian berdiri menatap Hoseok. 


Bukan Nadine yang harus kita gunakan untuk memancing 
Cathrine. Tapi kau. Jari telunjuknya menunjuk Hoseok. Kau 
yang akan dijadikan pancingan untuk membawa Cathrine. 


Dahi Hoseok berkerut tak paham. 


Ada darah Cathrine yang masuk di tubuhmu meski tak 
banyak. Jika kau luka, Cathrine pun akan terluka. Jika kau 


kesakitan, Cathrine juga akan kesakitan. Dahi Hoseok 
semakin berkerut tanda tak paham dengan ucapan Yoongi. 


Kau menyuruhku mati? Yoongi tertawa mendengar 
penuturan polos Hoseok. 


Fairy sama seperti vampire. Punya kelebihan sembuh dari 
semua benda yang tergores. Kau bisa menyembuhkan 
lukamu dalam hitungan detik. Jadi kau, bisa menggunakan 
itu untuk mengelabuhi Cathrine. 


Hoseok masih mencerna ucapan Yoongi. Sementara 
Taehyung, menepuk pelan pundak Hoseok guna 
menyadarkan saudaranya itu dari kebingungan. 


Cegah Cathrine. Jangan sampai ia membakar dirinya. Jangan 
sampai ia menghancurkan dua kerajaan karena rasa 
dendamnya pada kita yang gagal menjaga ayah dan ibunya 
dulu. jangan sampai ia membunuh fairy dan vampire karena 
keegoisan dia yang tak paham akan kelakuan orang tuanya 
dimasa lalu. Kau jauh lebih bisa diandalkan daripada 
Nadine. 


dak 


To Be Continued 


23. Ini Aku 


Aku berjalan di barisan depan. Tepat disebelahku ada Felix, 
sementara di belakang ku ada Tuan Baekhyun dan Tuan 
Chanyeol. 


Pasukan vampire yang lain berjalan di belakang Tuan 
Baekhyun dan Tuan Chanyeol. 


Aku menghirup udara sejuk yang masuk ke paru-paruku. 


Sesekali mataku melirik ke arah Felix, menatapnya dari 
samping secara diam-diam. Ini kali pertama aku kembali 
menatapnya setelah identitasku dan dia terbongkar. 


Ahhh tidak. 
Maksutku sejak identitas ku terbongkar di hadapan Nadine. 


Karena kenyataan nya, aku pun dari awal sudah tahu siapa 
Felix, dan kurasa anak itu juga tahu siapa aku. 


Berbohong. 

Berkhianat. 

Dua kata yang ku lakukan saat ini. 
Tidak. 

Aku tidak terpaksa sama sekali. 


Itu memang ideku. Memang keinginanku, memang 
rencanaku. 


Aku muak dengan dua kerajaan yang sangat tamak ini. 
Berburu darahku demi menguatkan kerajaan masing- 
masing. 


Persetan dengan kata pengantin. 


Aku bahkan tak akan mau jika harus bersanding dengan 
salah satu putra raja dari salah satu kerajaan. 


Tidak dengan Taehyung, tidak pula dengan Felix. 


Kalau misalkan darahku memang sangat berguna untuk 
kejayaan kerajaan mereka, itu tandanya darahku akan 
sangat berguna untukku. 


Maksutku, aku bisa menjadi ratu yang menguasai dua 
kerajaan sekaligus. 


Ya, daripada hanya menjadi pengantin Tuan Taehyung, 
daripada hanya menjadi tumbal kerajaan vampire, 
bukankah lebih baik aku yang menjadi ratu mereka? 


Mereka akan tunduk di bawah kuasaku. 
Dan aku, bisa membalaskan dendam ku pada mereka karena 


kematian kedua orang tua ku. 
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Hoseok bersimpuh di hadapan King Namjoon. Raja yang 
sangat berwibawa itu menatap anaknya dari atas 
singgasananya. 


Cathrine membohongi kami. Ucap Hoseok sedikit bergetar. 
Hoseok masih tak percaya jika makhluk yang selama ini ia 


jaga, anak keturunan John dan Arneita akan berkhianat 
padanya. 


Aku tahu. King Namjoon bangkit dari tempat duduknya. 
Menatap Oueen yang setia di sampingnya. Anak itu tidak 
akan bisa berlari jauh. Hoseok mengerutkan keningnya. Dia 
hanya diselimuti dendam. Biarkan dia melakukan apa yang 
dia mau. Setelah ia melakukan semuanya, dia akan tahu 
akibatnya. 


Hoseok mengangkat kepalanya ragu. Apa dia akan binasa? 


King Namjoon tersenyum. Tidak ada yang binasa kecuali kau 
memenggal kepalanya dan membakar tubuhnya. Hoseok 
sadar akan satu hal itu. 


Cara tepat membinasakan makhluk seperti vampire, yaitu 
dengan memenggal kepalanya dan membakarnya hingga 
abu mereka di telan oleh udara. (Kaya Twilight ) 


Jika dia bisa mendapatkan singgasana tertinggi, dia akan 
kehilangan semuanya . 


Maksutnya kedudukan tertinggi, ratu? Jungkook muncul dari 
balik pilar sebelah kiri sembari tangan kanannya 
menggenggam daging yang baru saja di bakar. Tak lupa 
tangan kirinya memegang apel ukuran besar berwarna 
merah merekah. Ayah akan menyerahkan tempat ayah 
untuk wanita tak tahu diri itu? Tanya nya dengan wajah 
polos. 


Hoseok menggeleng pelan melihat kelakuan adiknya yang 
setiap saat selalu mengunyah. sementara King Namjoon dan 
Oueen hanya tersenyum tipis. 


Siapa yang kamu bilang wanita tak tahu diri hah? 


Aduhh Aduhh Sakittt!!! 


Taehyung yang datang dari balik punggung Jungkook 
langsung menjewer telinga adiknya yang baru saja 
mengatai pengantinnya. 


Ayahhh! Tuan galak menjewerku, Aduhhh!!! 
Hisshhh! Jeweran di lepas kasar. 
Mata Jungkook berair siap untuk menangis. 


Queen turun dari tempatnya dan menghampiri Jungkook. 
Kalau makan jangan keliaran begini. Ayo sana di habiskan 
dulu sama Jimin. 


Jungkook menggeleng kasar. Jimin selalu mengambil 
makanan ku. Aku nggak mau. Protesnya yang membuat 
Oueen tersenyum sekali lagi. Lagi pula memang benar kok 
Cathrine itu wanita nggak tahu diri. Sudah di rawat ratusan 
tahun sama Hoseok, sudah di jadiin pengantin sama 
Taehyung, ehh malah milih berkhianat. Hoseok dan 
Taehyung hanya diam mendengar ocehan saudaranya. Ku 
pastikan saat ini wanita itu mengincar posisi ratu seluruh 
makhluk biar bisa menguasai semua makhluk dan 
membalas kan dendam karena kematian ayah dan ibunya. 


Jungkook menggigit daging nya. Terus habis itu dia akan 
memperalat kita buat nuntasin semua dendamnya. Apel 
yang ada di tangan kiri ia gigit lumayan besar lalu 
mengunyah nya rakus. Nggak tahu aja kalau ayah ibunya 
yang berkhianat sama dua kerajaan. Kalau ayah ibunya dulu 
nurut dan memilih berpisah, kita nggak akan kena kutuk, 
dua kerajaan nggak akan beradu perang, dan Baekhyun 
pasti masih sering kesini membawakanku makanan enak. 
Haisshhh orang tua dia yang salah, tapi dua kerajaan tak 
bersalah yang jadi korbannya. 


King Namjoon memperhatikan Jungkook yang sibuk 
berceloteh sambil memakan makannya. 


Satu jam lagi umurnya genap 17 tahun. Darah nya akan 
semakin kuat. Dia sekarang ada di kerajaan vampire, ku 
pastikan dia akan menghabiskan semua pasukan vampire. 
Lima jam setelah wanita itu berhasil membinasakan kaum 
vampire, dia akan datang dan beradu perang buat binasain 
semua makhluk fairy. 


Jangan bicara omong kosong. Ucap Hoseok menimpali. Kita 
nggak tahu apa yang anak itu rencanakan. 


Jungkook membenarkan posisi duduknya di lantai, lalu 
berteriak kencang, Jimin ambilkan aku minum! 


Nggak mau! Ambil Sendiri! Aku bukan Pesuruhmu! 


Wahhh minta di gelitikin anak itu. Apel yang tinggal 
setengah itu Jungkook letakkan di atas lantai marmer 
kerajaan. Lihat. Apel ini beregenerasi sangat cepat. Ahhh 
bukan regenerasi. Apa ya namanya? Berubah warna? 
Jungkook menggosok kepalanya bingung. 


Intinya, lihat warna apel yang baru ku gigit ini. 
Semua yang ada di tempat itu menatap apel Jungkook. 


Apel ini warna nya putih tadinya, tapi karna terkena udara, 
apel ini berubah menjadi kecoklatan. Di dalam darah wanita 
tak tahu diri itu ada darah vampire dan fairy. Sayangnya, 
darah vampire lebih mendominasi dibanding darah fairy. Dia 
bukan golongan kita, tapi golongan vampire. Dan ku rasa, 
sekarang wanita tak tau diri itu nggak jauh berbeda dari 
penyihir jahat. 


Taehyung terdiam mendengar penuturan Jungkook. Aku 
paham maksutmu. Taehyung hendak beranjak dari 
tempatnya namun di tahan oleh panggilan King Namjoon. 


Biar Hoseok yang membawanya, kamu harus mengejar 
Cathrine dengan Yoongi dan Jimin. Taehyung menatap 
Hoseok, sementara Hoseok mengangguk paham. 
Setelahnya, Jungkook berdiri buru-buru. 


Aku bagaimana?! Tanya nya protes. 


Kamu disini sama ibu. Ucap Queen sembari mengelus 
kepala Jungkook. 


Nggak mau! Aku mau perang. Aku mau lihat wanita tak tahu 
diri itu kalah. Aku mau lihat Taehyung menukar darah 
dengan wanita itu. aku mau melihat pertumpahan darah 
disana. Aku mau melihat perang ibuuu Jungkook merengek 
sambil memegang lengan Oueen. 


Astaga dasar anak nakal. Kamu kira ini tontonan? Ini perang 
nak. King Namjoon tersenyum lalu menghampiri Queen. 


Biarkan dia ikut Queen. Jungkook akan berguna untuk 
memancing musuh disana. Queen hanya menghela nafas 
kasar. Tak mungkin ia membantah ucapan King Namjoon. 


Ayah harap kalian bisa berhati-hati. Hoseok, pastikan kau 
membawa orang yang tepat sebelum terlambat. 


Hoseok sedikit mengerutkan kening tanda tak paham apa 
yang dimaksut King Namjoon. 


Namun belum sempat anak itu berfikir, tubuh sebelah 
kirinya terasa remuk seolah di hantam batu yang sangat 
besar. Kepalanya pening buat dia mengaduh dan tubuhnya 
ambruk ke lantai. 


Hoseok masih mencerna situasi, namun Taehyung segera 
menyuruhnya pergi dan mempercepat rencana mereka. 


Meski nyatanya sangat sulit buat Hoseok bangkit, tapi 
sepersekian detik ia langsung mengepakkan sayapnya dan 
terbang meninggalkan istana dengan badan yang rasanya 
sakit seolah sebentar lagi hancur. 


Hoseok tak ingin dibohongi lagi oleh Cathrine. 


xXx x k kx 


Kaliam bosen nggak sama cerita ku ini? 


24. Bayang Ilusi 


Hoseok terus mengepakkan sayapnya menuju satu tujuan. 
Rasa sakit yang sedari tadi menghujam tubuhnya ia tahan 
sekuat tenaga. 


Beberapa kali rintihan ia keluarkan saat rasa sakit itu 
kembali menyerang. Sedikit tertatih tapi Hoseok harus 
mampu sampai ke tempat tujuan sebelum semuanya 
terlambat. 


Namun sayang, belum juga tempat tujuannya bisa ia gapai, 
mata cerahnya menangkap satu objek yang tengah berlari 
di bawah sana. 


Tepat dibawah dimana ia terbang. Satu sosok yang sangat ia 
kenal tengah berlari sempoyongan seolah tengah mengejar 
sesuatu. 


Hoseok masih diam, bingung apa yang harus ia lakukan. 
Tetap melanjutkan terbang menuju tujuannya, atau berhenti 
dan mendarat menemui seseorang di bawah sana. 


Hoseok memejamkan matanya. Pikiran dan hatinya 
berperang. satu pertanyaan muncul, bagaimana bisa Nadine 
berlari di bawah sana? Apa yang sedang gadis itu kejar? 


Tunggu! Hoseok bergumam lirih. Nadine dibawah sana? 
Mengejar sesuatu? Hoseok menatap dari bawah. 


Saat pikirannya mulai berperang, Hoseok menemukan satu 
sosok yang sangat ia kenal tengah menubruk tubuh Nadine 
dari arah belakang. 


Hoseok terkejut. 


Sangat terkejut. 
Nadine bukan mengejar, tapi dikejar. 


Mata cerah Hoseok mengedar. Tubuhnya ia terbangkan 
semakin jauh ke angkasa. Dari sini, ia menajamkan indera 
penglihatannya. 


Gigi putih nya bergemelutuk. Tangannya mengepal sangat 
kuat. 


Hoseok berada diantara dua pilihan. 


Dari atas, bisa Hoseok lihat seseorang tengah mengajak 
Nadine berbincang. Mungkin itu bukan sebuah pembicaraan 
yang mengenakkan, karena terlihat sangat jelas kalau wajah 
Nadine tegang dan seolah ingin marah. 


Tangan yang dulu pernah Hoseok genggam dalam balutan 
cinta itu pun tampak mengepal erat. 


Seseorang dibawah sana yang tengah mengajak Nadine 
berbicara, tampak menyunggingkan senyum remeh. 


Hoseok bisa melihat, Nadine berjalan mundur beberapa 
langkah. Langkah nya terus ia bawa mundur hingga ranting 
pohon membuatnya jatuh. Nadine tampak mengaduh, mata 
yang dulu selalu menatap ke arah Hoseok itu tampak 
mengeluarkan kristal beningnya. 


Ini kelemahan Hoseok. 


Jika terus menatap Nadine dalam kesakitan seperti itu, 
Hoseok tak akan mampu melanjutkan perjalanannya. 


Tapi kembali lagi pada pilihan. Jika Hoseok turun dan 
menyelamatkan Nadine, maka semua makhluk fairy akan 


menjadi taruhannya. 


Waktunya tak banyak, dan Hoseok masih belum sanggup 
memilih salah satu. 


Nadine berteriak. Hoseok mampu menangkap jerit Nadine. 
Pergi!!! 

Pergi!!! Jangan ganggu kami lagi!!! 

Aku bilang pergi!!! 

Lemah. 


Hoseok terbang ke bawah. Mempercepat kepakkan 
sayapnya agar ia bisa segera sampai ke bawah sana. Tempat 
dimana Nadine tengah meraung meminta sosok itu untuk 


pergi. 
Braakkkk!!! 
Hoseok melempar tubuh makhluk itu cukup kencang. 


Makhluk itu mengaduh pelan. Sedikit meringis karena 
punggungnya menabrak pohon. Tangan kanannya menekan 
di bawah dada, sepertinya lemparan Hoseok tak main-main 
sakitnya. 


Jangan ganggu Nadine. Dia tak salah apa-apa. Hoseok masih 
mencoba menetralkan ucapannya. 


Oh ya? Balasnya. Kenapa kau turun? Seharusnya kau 
melanjutkan perjalanan mu tuan tampan. 


Perjalanan? 


Bagaimana bisa dia tahu kalau Hoseok tengah melakukan 
perjalanan demi menjemput sesuatu di ujung sana? 


Pergi. Seharusnya kau tak disini. Benar. Benar kata Hoseok, 
harusnya makhluk itu tak berkeliaran disini. Dia Nadine. Dia 
manusia. Jangan jadikan manusia sebagai korban atas 
kekesalanmu. 


Kesal? Mata makhluk itu mengedar. 


Aku tahu kau sedang kesal. Aku tahu kau sedang dalam 
kondisi tak baik. Tapi tolong, pergi dan jangan ganggu 
manusia. Lawanmu bukan manusia. Jangan jadikan makhluk 
lemah sebagai lawanmu. 


Makhluk itu tertawa keras. 
Sangat keras hingga tawanya menggema di seluruh hutan. 


Tawa yang sangat menyeramkan. Tawa yang seolah 
siapapun mendengarnya seakan berada di dalam mimpi 
buruk yang mengerikan. Tawa seram yang melebihi 
seramnya tawa penyihir di buku-buku dongeng. 


Hoseok menatap bibir melengkung yang baru saja 
mengeluarkan tawa mengerikan itu. Tak ingin membuang 
waktu banyak, Hoseok menghampiri Nadine yang 
meringkuk di atas tanah dengan badan yang bergetar 
hebat. 


Wajar Nadine takut. Hal-hal mengerikan yang hanya ia tahu 
melalui film horror kini benar-benar ia alami. 


Hey. Panggil Hoseok pelan. 


Nadine tak menjawab panggilan Hoseok. Nadine bahkan 
membuang muka kala Hoseok mengangkat pelan dagu 


Nadine. 


Jangan takut. Ini aku Hobi. Ada sedikit perasaan sesak kala 
Hoseok memanggil namanya sendiri menjadi Hobi. Nama 
yang ia rubah agar bisa dekat dengan Nadine dan Cathrine. 
Nama yang dulu selalu jadi nama pertama yang dipanggil 
dua teman nya. Nama yang punya banyak cerita indah 
bersama Nadine dan Cathrine. 


Jangan takut. Ulangnya lagi. Percaya sama aku. aku akan 
melindungimu dari semua hal yang menyakitimu. Nadine 
masih enggan menatap Hoseok. Aku masih sama. Masih 
Hobi mu. 


Kepala Nadine menoleh menatap mata cerah yang menjadi 
favoritnya. Mata yang mampu membuat ia tersenyum meski 
hanya sekedar menatapnya. 


H-hobi Panggilnya pelan. 
Hobi tersenyum lalu merengkuh tubuh Nadine. 
Ikut aku. Aku janji akan melindungimu dengan nyawaku. 


Tepat setelah Hoseok mengatakan satu kalimat itu, satu 
batang pohon kering menyambar punggungnya. 


Tubuh Hoseok sedikit ambruk ke arah Nadine. Sementara 
Nadine menjerit ketakutan. 


Dengan cepat Hoseok menoleh ke belakang. Disana, 
makhluk itu menatap mereka berdua dengan tatapan jijik 
seolah keduanya adalah dua makhluk yang tak berguna. 


Hoseok bangkit dengan menggenggam tangan Nadine. Tak 
ingin meladeni sosok tak jelas itu, Hoseok mengeluarkan 
dua sayapnya dan bersiap untuk pergi. 


Bukan tak mau meladeni. Hoseok hanya tak ingin 
membuang waktu dengan makhluk tak jelas itu. karena 
Hoseok faham betul mana makhluk asli yang menjadi 
lawannya, dan mana makhluk ilusi yang diciptakan si 
pemilik tubuh demi menjebak dan melemahkan lawan. 


Hoseok tak sebodoh itu untuk tak bisa membedakan kalau 
yang dihadapannya adalah makhluk ilusi. Bukan makhluk 
asli yang seharusnya menjadi tandingannya. 


Kau bukan Cathrine. Ucap Hoseok setelah menyadari 
sesuatu hal yang janggal. Bayangan yang hanya terlihat 
samar. Salah satu hal yang digunakan musuh untuk 
melemahkan lawan. 


Dan lagi, Cathrine seharusnya ada bersama kawanan 
vampire. Bukan disini. Di tengah hutan dan sedang 
mengejar Nadine. 


Wow! Kau cukup mengenalku tuan. Ku pikir kau tidak akan 
sadar siapa aku dan tetap melanjutkan langkahmu. 


Hoseok terdiam. Tangannya mencoba menghalangi tubuh 
Nadine agar tak terjangkau dari Cathrine. 


Tak ada waktu untuk meladenimu makhluk tak tahu diri. 
Kejar kedudukan yang kau ingin jika kau mampu. Tapi ku 
pastikan, jika kau meraih singgasana tertinggi, kau akan 
kehilangan semua hal yang kau punya. Bawa pesan ini ke 
tubuh aslimu. Kau akan menyesal jika meraih singgasana 
tertinggi. Kau, belum tahu betul apa itu kerajaan vampire 
dan apa itu kerajaan fairy, Kau hanya hidup berbekal 
dendam orang tuamu. Tapi kau salah melampiaskan dendam 
mereka. Kau tak akan bisa menggapai singgasana tertinggi 
yang ingin kau raih itu. Kau, akan menyesal dengan caramu 
dan akan binasa dengan dendammu. 


Ilusi Cathrine terdiam mendengar penuturan Hoseok. 


Semakin lama, tubuh yang mirip dengan tubuh Cathrine itu 
memudar. Hoseok membelalakkan matanya. Waktunya 
semakin sedikit. Dan dia tak punya banyak waktu untuk 
meladeni satu makhluk ilusi yang hanya menjebaknya demi 
mengurangi waktunya. 


Hoseok memeluk erat tubuh Nadine. Tangan kiri nya 
melingkar erat di pinggang ramping Nadine. Sementara 
tangan kanan nya ia arahkan ke kedua mata Nadine. 


Jangan lihat kebawah. Jangan lihat kemana-mana, tutup 
matamu. Percaya sama aku. kau akan aman bersamaku. 
Hidupku kutaruhkan untuk hidupmu. Setelah itu Hoseok 
mengepakkan dua sayap putihnya dan berlalu 
meninggalkan ilusi Cathrine yang masih diam tak bergerak 
sedikitpun. 


Hobi Panggil Nadine pelan saat keduanya terbang di udara. 


Jangan sakiti Cathrine. Dia temanku, dan kupikir, dia juga 
temanmu. Ucap Nadine lirih. 


Hoseok terdiam mendengarnya. la tahu, sangat tahu kalau 
Nadine sangat menyayangi Cathrine. Hoseok pun sama. Ia 
juga menyayangi Cathrine sebagai temannya. Tak mungkin 
Hoseok tega melukai Cathrine seujung kuku pun. 


Tapi terlambat. Semua terlambat. Di sini Cathrine yang 
menyerang bukan Cathrine yang di serang. Jika masih 
memikirkan rasa peduli dari tali pertemanan, akan ada lebih 
banyak makhluk yang jatuh menjadi korban. Bukan hanya 
makhluk, tapi juga manusia. 


25. Dimulai 


Aku memejamkan mataku erat. Tanganku pun terkepal 
cukup erat. Aku tahu apa yang aku lakukan. Aku tahu bahwa 
semua ini salah. 


Bayangan akan kebaikan Oueen fairy dan Tuan Taehyung 
terlintas silih berganti di pikiranku. 


Bayangan tawa dan senyum bercanda dari Hobi dan Nadine 
pun turut meramaikan pikiranku. 


Aku tahu apa yang aku lakukan tak sejalur dengan tujuan 
mereka. Aku tahu darahku di manfaatkan. Aku tahu ayah 
dan ibuku dijadikan korban. 


Ada hal yang tak kuketahui. Tapi ada hal yang juga tak 
mereka ketahui. Tentang sakit hati ayah ibuku. Tentang 
dendam mereka yang ikut tumbuh bersama tubuhku. Aku 
bersumpah, sumpah yang ku ikrarkan di atas tanah yang 
membakar ibuku. Aku bersumpah akan membalas semua 
kejahatan mereka pada orang tuaku. 


Tak peduli meski rasa kepedulian mereka mencoba 
menyadarkanku. Tak peduli meski hubungan baikku dan 
Hobi harus berakhir sia-sia. 


Aku membenci semua makhluk yang membunuh ayah dan 
ibuku. Aku membenci semua hal yang memojokkan kisah 
ayah dan ibuku. Aku membenci pada dunia yang tak 
berpihak pada orang tuaku. 


Cinta terlarang? 


Persetan dengan kisah yang mereka ceritakan. Ayah dan 
ibuku hanya dua makhluk yang bertemu secara tak sengaja 
dan terlibat pada jalin kasih suci dari perasaan mereka 
masing-masing. 


Jika kisah ayah dan ibuku termasuk kisah terlarang. Apa 
kabar dengan kisah Hobi dan Nadine? 


Mereka tetap bisa bergandengan. Mereka tetap bisa saling 
melindungi. Mereka masih tetap bisa saling bertukar 
senyum. 


Aku bersumpah, akan ku hapus semua senyum yang mereka 
lemparkan satu sama lain. Kedua orang tuaku mati dengan 
kisah konyol dan perasaan konyol yang tak sengaja mereka 
jalin. Sementara Hobi dan Nadine bisa bebas bertukar 
perasaan tanpa ada yang melarang. 


Tidak adil. 


Ketika ayah dan ibuku di buru oleh prajurit makhluk- 
makhluk itu. Berakhir keduanya saling meregang nyawa 
satu sama lain demi menyelamatkanku. Dan setelah aku 
tumbuh dewasa, diusiaku 17 tahun, mereka berlomba 
menginginkan darahku untuk menguatkan kerajaan mereka. 


Tamak. 
Serakah. 


Tidak ada perasaan cinta yang selalu Tuan Taehyung 
ucapkan. Tidak ada rasa kasih tulus yang mereka berikan. 
Semua palsu. Semua mereka berikan semata-mata hanya 
untuk menipu ku dan berakhir menyerahkan darah dan 
jiwaku untuk kerajaan mereka. 


Berkat Tuhan memberikanku hidup di bawah bayang fairy. 
Berkat Tuhan memberikanku hidup dibawah asuhan Hobi 
dan Ibu angkatku. Aku bisa mulus membalaskan dendam 
kedua orang tuaku. 


Apa yang membuatmu datang ke tempat kami? Apa yang 
membuatmu memilih datang pada kami? 


Aku menoleh kearah Felix. 
Apa yang kau rencanakan? 


Mata Felix menatap hamparan hutan yang ada di depan 
kami. 


Kau bukan Cathrine yang ku kenal. Kau iblis yang mencoba 
menghancurkan dua kerajaan dengan dendammu. 


Langkahku terhenti. 


Ucapan Felix barusan benar-benar membuatku marah. Tau 
apa dia sampai-sampai mengataiku iblis. 


K-Kau? Ucapku tertahan sembari menatap Felix. 


Bibir Felix tersungging remeh. Aku tahu kau yang sekarang 
bukan kau yang ku kenal dulu. Zaman berubah. Musim 
berubah. Dunia berubah. Begitupun kau yang juga ikut 
berubah. Kau bukan Cathrine. 


Langkahku ku bawa maju menantang Felix. Katakan padaku. 
Kau mau mati seperti apa? Terpanggang hidup-hidup dari 
api yang ku buat. Atau mau merasakan sayatan di seluruh 
tubuhmu? 


Kau lupa? Aku ini vampire. Sayatan sedalam apapun tak 
akan berarti untukku. Tubuhku mampu meregenerasi 


dengan cep .. Arrgghh!! 


Cukup aku mendengar penjelasan tak tahu diri dari mulut 
kotor Felix. Tangan ku dengan cekatan memelintir 
tangannya. Bisa ku rasakan tulang tangan Felix menempel 
pada telapak tanganku. 


Mau satu atau dua tangan? tantang ku sembari tersenyum 
remeh. 


Mata Felix berapi-api. Anak itu marah. Aku paham, dari sorot 
matanya terlihat jelas bahwa ia ingin sekali melemparku. 


Apa yang kalian lak 
Bugghhh!!! 
Chanyeol! 


Aku tak suka jika kegiatanku di ganggu. Kepalaku menoleh 
ke arah Tuan Baekhyun yang berlari menolong Tuan 
Chanyeol. 


Kau gila?! Maki Tuan Baekhyun padaku. 


Aku tersenyum mendengar makiannya. Melirik ke arah Felix 
yang tak memberontak lalu melepaskan tangan kekar yang 
baru saja ku pelintir. 


Maju kalau kalian semua ingin mati di tanganku. Tantangku 
pada seluruh vampire yang mulai mendesis menahan 
amarah. 


Kau menjebakku! Kau menjebak kami! Tuan Baekhyun 
berteriak sembari tangannya berkacak pinggang. Kau 
bersekutu dengan fairy dan menyerang vampire! Teriaknya 
yang menurutku cukup bising di telingaku. 


Tebakan yang kurang mendasar. Balasku santai sembari 
melangkah pada pohon besar. Kau pikir aku datang hanya 
untuk membalas dendam pada kalian atas nama fairy? 
Sekali lagi aku tertawa menertawakan kebodohan mereka. 
Kau tak berpikir kalau kalian semua akan mati di tanganku? 


Felix berjalan mendekat ke arah Tuan Baekhyun. 


Apa yang kau inginkan? Bukankah Felix makhluk yang 
paling peka dari semua makhluk yang ada? Anak itu 
langsung tau kalau ada sesuatu yang ku mau. 


Keinginanku? Tanyaku dengan tawa yang menggelegar. 
Bukankah kalian sudah tahu apa keinginanku? Felix, Tuan 
Baekhyun, dan Tuan Chanyeol saling menatap satu sama 
lain. 


Apa maksutnya? Tanya Tuan Chanyeol lirih namun masih 
mampu ku dengar. 


Nyawa dibalas dengan nyawa. Satu kalimat yang sempat 
membuat mereka hening sejenak. 


Setelahnya, dengan gerakan cepat aku berlari menerjang ke 
arah kawanan vampire yang ada di belakang ku. 


Aku mendorong masing-masing makhluk itu dengan 
kekuatan yang ku punya. Tak ada persiapan dari mereka. 
Membuatku dengan gampang melumpuhkan satu persatu 
dari mereka. Belum juga setengah kawanan vampire ku 
habisi, gemuruh asap datang dari arah barat. 


Aku melihat sinar biru yang datang dari balik asap yang 
mengepul. Membuatku hilang konsentrasi lalu terlempar ke 
sisi kanan saat salah satu vampire dengan sengaja 
menubrukku. 


Aku mengaduh perlahan. Tubuhku terjerembab di antara 
semak-semak belukar yang tumbuh subur di hutan. Kulit 
tanganku tergores ranting yang bersembunyi di balik 
semak-semak. Demi Tuhan, rasanya sakit sekali. 


Ini pertarungan pertamaku. Aku tahu aku sok jagoan. Tapi 
demi sumpah yang ku ikrarkan di atas tanah kematian 
ibuku, aku tak akan mundur begitu saja. 


Sedikit menahan perih, aku bangun dari tempatku. Menatap 
asap putih dengan sinar biru yang semakin mendekat. 
Wajah-wajah tampan mulai terlihat. Tak lama, disusul 
dengan kepulan asap mengerikan yang datang bersamaan. 


Fairy dan vampire berkumpul. 


Aku menatap kumpulan kedua makhluk yang menatap ke 
arahku garang. Pun wajah tampan Tuan Taehyung yang 
sempat ku kagumi. 


Aku menatap mereka satu persatu. Tatapan yang sulit ku 
artikan datang dari mata mereka. Pun tatapan kecewa yang 
datang dari wajah Felix. belum selesai kegiatanku menatap 
mereka, satu vampire dengan sangat tidak sopan menubruk 
tubuhku dari samping kiri. 


Aku mengaduh lalu dengan cepat membalas gerakan 
vampire yang baru saja menyerangku. 


Tanganku mencengkeram leher nya kuat. Matanya melotot, 
tangannya melambai-lampai seolah ingin mencakarku. 
Dengan sekali geraman dan sedikit tekanan, kepala itu 
putus dari badannya. Dan tanpa menunggu aba-aba, aku 
melemparkan tubuh yang terpisah dari kepala itu ke 
sembarang arah. 


Aksiku tadi memberikan tatap menyeramkan dari makhluk- 
makhluk yang tengah menatap ku tak percaya. Geraman 
dari kaum fairy dan desisan dari kaum vampire silih berganti 
masuk ke indera pendengaranku. 


Setelah itu, satu persatu dari mereka menyerangku tanpa 
ampun. 


26. Bulan Merah 


Tubuh ku terhuyung ke belakang. Sial. Kekuatan mereka 
benar-benar mengerikan. 


Vampire-vampire itu lebih menakutkan dari yang ku 
bayangkan. 


Bahkan menurutku, jauh lebih menakutkan dari pada serial 
di film horror. 


Dua taring yang menjulang keluar. Badan putih tanpa darah 
seperti mayat hidup. Kemampuan lari yang tak kasat mata. 
Belum lagi kuku-kuku panjang semacam kuku nenek sihir 
menjulang dan sangat runcing di ujungnya. Benar-benar 
sangat mengerikan. 


Mereka banyak, sangat banyak dari yang ku kirakan. Ohh 
atau mungkin Raja vampire menyuruh semua pasukannya 
untuk menyerangku? 


Dia takut? 
Jelas. 


Sebentar lagi umurku genap tujuh belas tahun. Dua darah 
yang ada di tubuhku akan menyatu jadi satu. Dan pasti, 
kekuatan yang mereka idam-idam kan itu akan segera 
terwujud. 


Pantas mereka mengerahkan semua pasukannya untuk 
membinasakanku. 


Apa mereka mau main-main denganku? 


Maaf, aku bukan Cathrine yang lemah, yang takut saat 
ditinggal ibu sendirian di malam hari. 


Bukan. Aku bukan Cathrine yang lemah yang selalu 
berkeringat dingin dan bergetar hebat saat mengetahui 
sesuatu yang mengerikan. 


Tidak. 
Aku adalah Cathrine yang berbeda. 


Cathrine yang lahir dari rahim Arneita yang datang ke 
hadapan mereka untuk membalaskan dendam ayah dan ibu. 


Hentikan Cathrine! Suara Tuan Taehyung menginterupsi 
pendengaranku. 


Karena kebodohanku yang menuruti instruksi Tuan 
Taehyung, tubuhku terpental dan menabrak pohon besar di 
tengah hutan. 


Arrgghhh!!! 


Berani-beraninya makhluk itu menggoyahkan 
konsentrasiku. 


Ku bilang Hentikan! 


Kau bukan makhluk yang pantas menyuruhku berhenti! Kau 
Kedua tanganku mengepal erat. Urat-urat di tangan ku 
menyembul keluar. Sungguh, kali ini aku marah sama Tuan 
Taehyung. 


Mengabaikan semua makhluk vampire yang menyerang, 
aku langsung menubruk tubuh kekar Tuan Taehyung dan 
mencekiknya. 


Kau Ucapku tertahan. 


Mata Tuan Taehyung menatap lekat ke arah mataku. 
Sementara di belakang, pasukan fairy mencoba menahan 
pasukan vampire yang tengah menyerangku. 


Ya, kalian benar. 


Sejak awal hanya pasukan vampire yang menyerang. Tidak 
dengan pasukan fairy. 


Makhluk-makhluk berterbangan itu hanya diam menatapku 
yang tengah bertarung. Tak ada niat membantu dan tak ada 
pula niat untuk menyerang. Mereka hanya diam. Berjejer 
menyaksikan satu persatu pasukan vampire tewas di 
tanganku, dan menyaksikanku terjerembab berkali-kali 
karena serangan para vampire. 


Diam dan pulanglah jika kau hanya diam menatapku tanpa 
berniat menghancurkanku. Ucapku dengan kata yang ku 
tekan. Jika kau disini hanya untuk melihatku mati, 
menyingkirlah dan jangan pernah mencoba hentikan aku. 
karna aku tak akan mati dengan mudah sebelum dendam 
ayah dan ibu bisa kubalaskan. 


Tatapan Tuan Taehyung menajam. Begitu pula tatapan ku 
yang juga ku tajamkan. Entah, dari sorot matanya tak 
sedikitpun aku melihat kemarahan atau kemurkaan. Aku 
hanya melihat sorot kekecewaan tanpa ada sorot 
penyerangan yang ku temui. 


Raut wajah itu mengeras. Meski cekikan ku di lehernya 
semakin ku kuatkan, tapi Tuan Taehyung enggan 
memberontak atau sekedar membalas cekikanku. 


Dia diam, tak bergerak atau setidaknya bergetar. Benar- 
benar diam seperti patung saat pertama kali aku 
menemuinya. 


Buuugghhh!!! 
Sinting! 


Bukan Tuan Taehyung pelakunya. Tapi satu makhluk dengan 
kulit putih pucat seperti vampire ikut mencekik leherku. 


Tuan Yoongi, mencekik leherku dengan sangat kuat setelah 
sebelumnya mendorong tubuhku. Mata itu, sorot mata 
marah yang ingin aku lihat dari mata Tuan Taehyung tapi 
justru ku temui di sorot mata Tuan Yoongi. 


Le..pas..ka..n Bisik Tuan Taehyung terputus-putus pada Tuan 
Yoongi. 


Sesuatu seolah tengah menyumbat tenggorokanku. Paru- 
paruku terasa panas seolah sebentar lagi meledak. Kepala 
ku pening bukan main. Serta mataku yang rasanya panas 
dengan pandangan sedikit mengabur. 


Pasokan udara di sekitarku rasanya habis dan hilang entah 
menguar kemana. 


Le..pas..ka..n..!!! Tuan Taehyung menarik paksa tangan ku 
yang mencekik lehernya dan tangan Tuan Yoongi yang 
mencekik leherku. 


Tuan Yoongi jatuh ke tanah sementara aku masih di tangkap 
oleh Tuan Taehyung. 


Kau tak apa? Tanya Tuan Jimin pada Tuan Yoongi. 


Kulihat dari tempatku berdiri Tuan Yoongi menggeleng pelan 
lalu berdiri menatapku dan menatap Tuan Taehyung. 


Kau tak membunuhnya? Tuan Taehyung diam mendengar 
pertanyaan Tuan Yoongi. Jika kau tak membunuhnya 


sekarang, dia akan 
Yoongi! 


Tuan Yoongi menoleh ke arah sumber suara. Tuan Jimin 
mengelus pelan pundak Tuan Yoongi. Sumpah, aku tak 
paham mengapa Tuan Yoongi langsung diam dan tak 
melanjutkan ucapannya hanya karna panggilan dari Tuan 
Jungkook. 


Ahh tidak. 


Tidak seharusnya aku memanggil Jungkook dengan sebutan 
Tuan. Wajahnya yang imut dan lebih mirip seperti anak SMP 
membuatnya lebih pantas di panggil adik daripada tuan . 


Jangan ikut campur jika kau tak ingin terluka. Taehyung tau 
apa yang harus dilakukan. Karena bukan Taehyung yang 
akan membunuh Cathrine, tapi Cathrine yang akan 
membunuh dirinya sendiri. 


Aku menoleh ke arah Jungkook. 


Ya, lebih enak menyebutnya dengan nama bukan, dari pada 
Tuan Jungkook? 


Tentukan pilihanmu. 
Ahh tidak-tidak. Lupakan. Ini bagian tak penting. 
Skip. 


Kauuu??? Aku melepaskan pegangan Tuan Taehyung. 
Berjalan sedikit terhuyung ke arah Jungkook dan 
menatapnya dalam. 


Anak itu membalas tatapan ku tanpa takut. Benar, tak ada 
sorot ketakutan sama sekali dari tatap anak itu. 


Kau berani pada ku? 


Jungkook tersenyum remeh mendengar pertanyaanku. Lalu 
melangkahkan kakinya maju seolah tengah menantangku. 
Benar-benar anak yang tidak ada takut. Kau? Takut? Apa 
yang harus ku takutkan dari seseorang yang jahat yang 
hidupnya diliputi dendam sepertimu? Mata Jungkook 
memicing. Aku tak takut sama sekali. Benar kan, anak itu 
tak ada rasa ketakutan sama sekali. 


Bugghhh!!! 


Satu bogeman mentah ku dapatkan dari tangan kekar 
Jungkook. 


Benar-benar anak SMP tak tahu diri. Pasti di masa lalu 
hobinya tawuran. Pukulannya lumayan juga. 


Tubuhku terpental ke tengah-tengah kerumunan vampire 
dan fairy yang tengah menyerang satu sama lain. 


Saat tubuhku menyentuh tanah, satu vampire mendekat 
dan mencengkeram leherku dengan sangat kuat. Lebih kuat 
dari cengkeraman Tuan Yoongi. 


Aku memberontak mencoba melepaskan diri. Benar-benar 
menyakitkan cengkeramannya. 


Mataku menengadah pasrah ke arah langit. Langit hitam 
tanpa bintang dan hanya satu bulan purnama yang bisa ku 
tatap itu memantulkan cahaya yang sangat terang ke 
arahku. 


Aku menatap bola putih di angkasa itu dengan tatapan 
sendu. Sekelebat bayangan muncul di tengah-tengah bulan. 
Belum juga aku menatap penuh bayangan yang memantul 


di bulan, satu makhluk muncul dan mendorong tubuh 
vampire yang tengah mencekikku. 


Tuan Taehyung menghempaskan tubuh vampire dan 
memutuskan kepala vampire itu dari tubuhnya dengan 
sangat mudah. 


Aku terbatuk. Memuntahkan semua sesak yang sedari tadi 
menyelimuti paru-paruku. Udara ku raup serakah. Dan saat 
aku menengadah. Ku lihat Tuan Taehyung tengah menatap 
ke arah ku dengan kilatan mata berwarna merah keunguan. 


Mata itu menatapku teduh dari atas. Mata yang sangat 
indah yang baru pertama kali ku lihat dari sorot matanya. 
Sangat indah, lebih indah dari matanya yang biasa. 


Di tengah kekaguman ku pada tatapan Tuan Taehyung, 
sesuatu menghantam dadaku dengan sangat keras. 


Aku ingin mengaduh. Aku ingin berteriak. Aku ingin 
memberontak atau setidaknya merintih. Tapi benda itu 
cukup cepat melumpuhkan tubuhku hingga ku rasa kaki dan 
tanganku mulai kebas lalu mati rasa. 


Sementara tatapan dan ke sadaranku perlahan mengabur. 


Sebelum semua benar-benar gelap, mataku sempat 
menatap ke arah bulan dan disana, pantulan bayangan itu, 
adalah pantulan ibu angkatku yang tengah menatapku 
dengan senyum yang sulit ku artikan. 


Sementara bulan yang tadi membiaskan cahaya putih 
terang, berubah menjadi bulan dengan cahaya merah 
seolah tengah di lumuri oleh darah. 


27. Cahaya Merah dan Biru 


Cari Hoseok! Cari Hoseok! Cepat susul Hoseok! 


Yoongi berteriak frustasi. Jimin bahkan sudah kewalahan 
menenangkan Yoongi. Jungkook berdiam mematung 
menatap Taehyung dan Cathrine di depannya. 


Setelah sesuatu menghantam dada Cathrine dengan sangat 
keras, anak itu.. ahh bukan maksutnya makhluk itu (?) 
salah, Cathrine kehilangan kesadarannya. 


Tak lama setelah Cathrine kehilangan kesadarannya, 
Taehyung merunduk hendak menggendong tubuh kurus 
Cathrine. Belum juga niat Taehyung terlaksana, cahaya 
berwarna merah dan biru saling berebut mengelilingi tubuh 
gadis itu, membuat Taehyung mundur dan sedikit 
membelalakkan matanya. 


Taehyung menoleh ke arah belakang. Pasukan vampire dan 
fairy yang tengah berperang masih tetap berperang 
mengabaikan Cathrine yang tengah di lingkupi cahaya dan 
dirinya yang menatap kebingungan. 


Suara denging nyaring yang memekakkan telinga menyapa 
gendang telinga Taehyung. Dengan cepat, Taehyung 
menutup kedua telinganya dengan kedua telapak tangan 
nya. 


Jungkook yang menyadari adanya ketidak beresan berlari 
menghampiri Taehyung. 


Jungkook berlari menerjang gerombolan pasukan yang 
tengah berperang. Menebas kepala mereka satu persatu 
saat langkahnya di hadang. Jungkook bahkan tak peduli jika 
kepala yang ia patus adalah kepala pasukan nya sendiri. 


Jungkook hanya ingin, menyelamatkan saudaranya 
Taehyung yang tengah menahan sesuatu yang 
menyakitkan. 


Sebelum Jungkook berhasil menggapai tubuh Taehyung, 
tubuhnya sendiri terpental kala jarak mereka terpaut dua 
langkah. 


Jungkook mengaduh pelan dan tak lama, darah segar keluar 
dari mulutnya. 


Ini bahaya. 


Vampire yang menyadari adanya darah yang keluar dari 
mulut Jungkook mulai beringas menatap kesana kemari 
mencari darah yang berbau sangat segar dan wangi. 


Ya seolah sedang berada di taman bunga surgawi, bukan 
hanya darah, bau tubuh kaum fairy pun sangat 
memabukkan wanginya. 


Mereka mendesis kala cairan merah itu kembali Jungkook 
keluarkan dari mulutnya. 


Felix dan Baekhyun yang menyadari Jungkook terluka, buru- 
buru menutup hidungnya dan mendekat perlahan ke arah 
Jungkook. 


Mereka memunggungi tubuh Jungkook, menatap Jungkook 
yang tengah mengembalikan energinya dengan tatapan iba. 
Sementara Chanyeol mencoba untuk mengendalikan 
pasukannya agar tidak menyerang Jungkook. 


Bukan kemauan mereka untuk menyerang satu sama lain. 
Mereka dulunya berteman sangat dekat, tak pernah 
menyakiti satu sama lain, sebelum cinta Arneita dan John 


merubah ke akraban dua kerajaan menjadi musuh 
bebuyutan. 


Chanyeol mencari sosok Yoongi dan Jimin dari kerumunan 
vampire yang sudah hilang kendali. Chanyeol juga 
menajamkan indera  penciumannya untuk mencari 
keberadaan Hoseok yang lenyap bahkan sedari mereka 
menginjakkan kaki di hutan tempat mereka perang saat ini. 


Chanyeol cukup peka, jika anak-anak King Namjoon tengah 
mencari jalan agar tak ada yang terluka di antara dua 
kerajaan. Dan naas nya, belum juga Chanyeol berhasil 
menemukan dimana ketiganya berada, Baekhyun merintih 
kesakitan karena serangan tiba-tiba dari kaum fairy. 


Chanyeol berlari dan menemukan Baekhyun tergeletak 
dengan luka gosong di kedua tangannya. 


Hya! Kau tak apa?! Tanya Chanyeol sedikit berteriak. 


Baekhyun menggeleng pelan. Berhenti mengkhawatirkan 
aku bodoh! Lihat adikmu, dan lihat Taehyung. Mereka jauh 
lebih bahaya dari pada lukaku. 


Chanyeol membalikkan badannya dan menatap Felix yang 
tengah kesusahan mengusir para vampire yang haus akan 
darah Jungkook. sementara Jimin tengah berlari 
memberantas sisanya, sementara Yoongi makhluk itu masih 
kelimpungan sembari memanggil nama Hoseok berkali-kali. 


Taehyung! Teriakan Baekhyun menyadarkan Chanyeol pada 
satu titik di tengah kerumunan vampire dan fairy. 


Chanyeol membelalakkan matanya dan berlari saat melihat 
tubuh Taehyung hanya berdiri diam mematung saat cahaya 
merah dan biru tengah melingkupi tubuh Cathrine. 


Sial! Belum juga Chanyeol berlari menolong Taehyung, 
langkahnya di hentikan oleh Felix yang tiba-tiba muncul 
dari arah belakang. 


Urus Jungkook sama Baekhyun. Taehyung biar aku yang 
ngurus. Ucap Felix meyakinkan lalu setelahnya makhluk itu 
berjalan hati hati mendekat ke arah Taehyung. 


Sesuai pengamatan Felix, Jungkook terpental saat posisinya 
dua langkah di dekat Taehyung. Jika memang benar detik ini 
adalah waktunya, maka??? 


kada 
Hobi!!! 


Nadine berteriak kala melihat satu sosok tengah merintih 
Kesakitan di jalan raya yang gelap. 


Tadinya, Nadine hendak pergi ke supermarket yang tak jauh 
dari rumahnya. Namun langkahnya terhenti kala ia melihat 
seseorang tengah berjalan tertatih sambil memegangi 
dadanya. 


Nadine sedikit ragu kala netranya menatap sosok itu. 
Sosok itu mirip Hobi. 

Ahh bukan, maksutnya Hoseok. 

Sedikit mustahil Hoseok ada di tempat ini. 


Saat Nadine memilih mengabaikan sosok itu dan 
melanjutkan langkahnya, cahaya merah datang dari sisi Kiri 
tubuh Hoseok, membuat tubuh itu terlihat sedikit jelas. 


Nadine membelalakkan matanya setelah yakin bahwa sosok 
yang tengah merintih kesakitan itu adalah Hoseok alias Hobi 
nya. 


Tanpa menunggu perintah apapun, Nadine berlari 
menyebrang dan memanggil nama Hoseok dengan sangat 
keras. 


Hobi!!! Teriaknya lagi, membuat Hoseok menoleh ke 
arahnya. 


Satu air mata lolos kala Nadine ada di hadapan Hobi. 
Begitupula Hobi yang menahan ketidakpercayaan nya kala 
Nadine ada di depannya saat ini. 


Nadine.. Panggil Hoseok pelan. 


Nadine kembali menitikkan air mata mendengar panggilan 
Hoseok. Panggilan yang sudah lama ia rindukan dari orang 
tersayang nya. 


Panggilan yang biasanya mengisi pendengarannya tanpa 
jeda sekalipun. 


Panggilan yang menjadi favoritnya yang keluar dari mulut 
Hoseok dengan suara merdu nya. 


Kini panggilan itu kembali ia dengarkan, sekali lagi di 
tengah jalan yang gelap di bawah sinar bulan purnama. 


Kamu ngapain? Tanya nya sambil terisak. 


Hoseok tertegun melihat air mata yang mengalir deras di 
pipi kekasihnya. Ya sampai kapanpun Nadine akan tetap 
menjadi kekasih Hoseok. 


Jangan nangis. Ucap Hoseok sembari menghapus air mata 
Nadine. 


Bukannya berhenti, air mata Nadine justru mengalir lebih 
deras lagi. 


Kamu ngapain? Tanya Nadine lagi masih dengan isakannya. 


Hoseok tersenyum. Meski bertemu dengan keadaan yang 
seperti ini, tapi setidaknya Hoseok bersyukur masih diberi 
kesempatan bertemu pujaan hatinya. 


Jangan nangis. Aku kesini mau bertemu ibunya Cathrine. 
Terang Hoseok. 


Nadine menghapus air matanya lalu membantu Hoseok 
berdiri. 


Cathrine? 
Hoseok mengangguk. 


Hari ini umur Cathrine genap 17 tahun. Darahnya akan 
bercampur dan akan membuatnya semakin kuat. Selama ini 
Cathrine bohong. Dia mengelabuhi kita semua. Cathrine 
udah tahu kalau dia anak dari John dan Arneita. Cathrine 
tahu kalau malam ini dia akan jadi makhluk yang paling 
kuat karna memiliki dua darah di dalam tubuhnya. Cathrine 
tahu semuanya. 


Mendengar penjelasan Hoseok, Nadine menggeleng kepala 
pelan. 


Cathrine nggak mungkin bohong. Ucap Nadine tak 
menyangka. 


Hoseok mengelus kedua pipi Nadine. Biar aku yang 
mengurus Cathrine. Entah anak itu benar-benar berbohong 
atau tidak, yang pasti saat ini aku butuh ketemu ibu angkat 
nya Cathrine. Elusan di kedua pipi Nadine ia lepas lalu turun 
menggenggam kedua tangan Nadine. Jaga diri kamu. Aku 
akan kembali menemui mu nanti. 


Air mata Nadine kembali mengalir. Aku ikut. Rengek Nadine. 
Bahaya sayang. Jawab Hoseok pelan. 


Nggak peduli mau bahaya atau enggak. Aku bakal tetap ikut 
kamu. Kamu dan Cathrine sama-sama penting buat aku. Aku 
mohon, bawa aku ikut sama kamu. Nadine memaksa 
sembari tangannya menggandeng lengan Hoseok. 


Jangan, ini bahaya. Ini bukan tempat manusi 


Persetan dengan manusia atau bukan. Kalau salah satu 
diantara kalian gugur, aku nggak akan nyesel karena aku 
ikut melihat kalian untuk terakhir kalinya sebelum kalian 
lenyap dari muka bumi ini. Nadine berucap seolah ia merasa 
akan ada yang musnah diantara mereka. 


Hoseok menggeleng pelan. 


Hatinya sungguh tidak rela mengizinkan Nadine ikut 
bersamanya. Tapi di lihat dari kedua pancaran mata Nadine, 
Hoseok benar-benar tak bisa berkata apa-apa lagi. 


Pancaran mata yang selalu membuatnya luluh. Pancaran 
matanya yang membuatnya enggan untuk menolak. 


Dengan sangat berat hati, Hoseok mengizinkan Nadine 
untuk ikut dan terlibat dalam peperangan hebat yang akan 
mengorbankan banyak nyawa. 


Hoseok akan melindungi Nadine dari semua serangan yang 
akan menyerang Nadine. 


x kk x k 
Jangan lupa mampir juga di cerita ku yang lain ya 


Ada yang baru juga nih 


28. Awal Dari Segalanya 


Kepalaku rasanya pening bukan main. Bahkan, tubuhku 
rasanya sulit untuk di gerakan. Entah, saat ini aku hanya 
bisa menggerakkan kelopak mataku. Tapi sebisa mungkin, 
ku paksa tubuhku untuk bangkit dan berdiri. 


Bola mataku kubawa berselancar ke seluruh penjuru arah. 
Begitu aku menatap sekitar, aku merasakan ada yang beda 
dengan tempatku berdiam saat ini. 


Tunggu! 


Aku masih mengingat bagaimana kejadian sebelumnya 
menimpaku. Ya, aku ingat jelas bagaimana pertengkaran itu 
dimulai. Banyak korban jatuh karena peperangan. Banyak 
perpecahan, dan banyak juga kesalah pahaman. 


Maaf, mungkin salah satu dari kalian membenciku, tapi aku 
harus melakukan ini. Setelah kuamati lebih lanjut, aku 
melewatkan perubahan warna bulan. Bulan purnama 
memancarkan dua warna yang saling bertentangan. Dan itu 
artinya, diumurku yang ke tujuh belas tahun ini, juga warna 
bulan yang berubah, maka sudah dipastikan waktu yang ku 
tunggu akhirnya tiba. 


Aku tertegun sejenak. Mencoba bangun dari tempat ku 
berbaring di atas tanah hitam. Dan menatap tanah hitam 
yang ku pijaki dengan perasaan miris. Ingatanku kembali 
berputar pada saat dulu, dimana semua nya dimulai. 


Dulu sebelum aku, Nadine dan Hobi datang kemari, ke Villa 
Fairy, aku sudah mengetahui jati diriku sebenarnya. 


Jelas, aku menyembunyikannya dari orang-orag sekitar. 
Jangankan untuk jujur ke mereka semua, aku saja bahkan 


belum percaya kalau aku bukan manusia asli seperti ibuku. 


Ingat aku pernah bercerita tentang ibuku yang punya 
segudang buku bacaan dengan tulisan aneh yang tak bisa 
ku baca? 


Malam itu, karena bosan tak bisa tidur aku sengaja turun ke 
ruang baca ibuku. 


Jujur, aku memang jarang memasuki tempat itu. Selain 
tempatnya yang sedikit gelap, kumpulan buku-buku kuno 
sangat tidak menarik perhatianku. Aku bahkan heran, kok 
bisa ibuku betah di ruangan seperti itu? 


Apa karena hobi? 
Atau sekedar hanya ingin menyendiri? 


Ruang ritual? Atau ruang yang menghubungkan ke dunia 
lain? 


Langkahku kubiarkan melangkah ke sembarang arah. 
Tanganku ku biarkan membelai sisi rak buku. Mataku ku 
manjakan dengan sesuatu gambar kuno yang ada di 
depanku. Sedikit tersenyum kala mengetahui lebih jelas 
bagaimana selera ibuku. 


Satu buku berwarna sedikit keemasan memanjakan mataku. 
Membuat rasa penasaran ku semakin menggebu, berakhir 
ku alunkan langkah ku mendekati buku antik itu. 


Jujur, buku keemasan yang ku pegang sama persis dengan 
buku yang waktu itu di temukan hobi di perpustakaan fairy. 
Buku, yang menyingkap tentang liontin ku. 


Bedanya ada beberapa isi buku yang tidak sama. Entah 
sengaja di buat berbeda, atau memang sengaja dihilangkan. 


Karena di sana, di buku yang di simpan ibuku tidak terdapat 
gambar liontin ku, sementara di buku yang ada di villa fairy 
jelas terdapat gambar liontin ku beserta penjelasannya. 


Aku tak bisa membaca satu persatu kata yang tertulis di 
buku itu. Buku usang dengan tulisan aneh yang belum 
pernah ku pelajari bahkan ku lihat. Tulisan kuo yang kurasa 
menyimpan banyak rahasia. 


Dan yaaa, salah satu lembar buku yang kurasa sudah di 
terjemahkan ibuku berhasil membuatku mengerutkan 
kening. 


Buat perpecahan, buat peperangan, buat kesalahpahaman. 
Saat bulan purnama berubah warna, dua darah yang tak 
sengaja dipersatukan akan memperlihatkan kekuatannya. 
Saat itulah, waktu yang tepat untuk membinasakan musuh 
yang sebenarnya. 


Alisku tertaut heran. Berbagai pertanyaan muncul. 
Musuh? 


Satu pertanyaan konyol pun muncul. Apa ini suatu petunjuk 
akhir zaman? 


Aku yang masih tak paham kembali menyingkap buku itu. 
Dilembaran yang lain, aku menemukan tulisan yang kembali 
diterjemahkan ibuku. 


Berkorban sedikit demi menyelamatkan banyak makhluk 
merupakan salah satu hal yang mulia. Akan ada kesalah 
tafsiran diawal. Akan ada kekecewaan di awal. Tapi cinta 
dan kedamaian yang terkubur itu akan muncul setelah iblis 
hitam pergi. Iblis yang tercipta dari salah satu kaum akibat 
kerakusan suatu makhluk. 


Apa ini? 


Tanganku tergerak lagi. Satu kertas kecil yang mirip catatan 
itu jatuh dari sela-sela lembar buku. Tubuhku merunduk, 
memungut kertas kecil yang jatuh tepat di atas sandalku. 


Kertas berwarna putih bersih, yang hanya ada tulisan 17 
tahun, lalu ada namaku di bawah tulisan itu. 


Perasaan takut tiba-tiba menyerang jiwaku. Badanku 
bergidik bersamaan dengan bulu kudukku meremang. 


Buru-buru ku tutup buku antik itu, dan ku kembalikan ke 
asalnya. Kakiku berlari cepat menaiki anak tangga dan 
segera kembali ke kamarku. Dari sela gorden yang sedikit 
tersingkap, ku lihat bulan purnama malu-malu menatapku. 


Aku menyembunyikan tubuhku dari sinar rembulan yang 
memaksa masuk. Mataku mengintip sedikit, sebelum 
keringat membanjiri tubuhku. Dari situlah, awal mula aku 
bermimpi tentang Tuan Taehyung. Menatap wajah 
tampannya yang kadang berubah dengan seringai jahat dan 
dua taring yang berlomba keluar. 


Tuan Taehyung dari bangsa fairy yang mulia, tetapi memiliki 
dua taring layaknya vampire. 


Pertanyaan demi pertanyaan mulai kucari jawabannya. Tiap 
tengah malam, aku selalu duduk di tempat baca ibuku, 
membuka lembar buku demi buku demi mencari jawaban, 
tapi sama sekali tak ku temukan terjemahan lain di buku itu. 


Hingga malam terakhir, sebelum aku memutuskan pergi ke 
villa tempat dimana kerajaan fairy berada, aku menatap 
lukisan besar di ruang baca ibuku. Lukisan seorang 
perempuan yang tak ku kenali wajahnya. Tersenyum manis 


dengan bibir tipis melengkung, namun menyembunyikan 
banyak luka dari sorot matanya. 


Perempuan yang sekarang kuyakini adalah ibu kandung ku. 


29. Pertempuran Yang Sesungguhnya 


Hela nafas kuhembuskan sedikit lebih berat. Cukup jauh aku 
berjalan, dan sekarang aku tahu dimana aku berada. 


Di ujung tebing Selat Malaka. Tempat dimana ditemukannya 
sisa abu dari John dan Arneita. 


Mataku tertegun menatap tanah hitam pekat yang saat ini 
tengah ku pijaki. Aku yakin, disinilah tempat dimana abu 
John ditemukan. Dan tak jauh dari tempatku sekarang, ada 
beberapa tulang berserakan yang kuyakini adalah tulang 
milik Arneita. 


Ya kalian benar. Aku berada tepat di atas tanah yang 
merenggut nyawa kedua orang tuaku. Dendam kedua orang 
tuaku harus terbalas, tapi dendamku akan ku balaskan pada 
mereka yang benar-benar berkhianat. Dan sekarang, mereka 
ada tepat di depan mataku. 


Kau berjalan cukup jauh nona. Felix berucap dengan 
senyum yang tak bisa ku artikan. 


Tak ada ekspresi yang ku berikan. Karna aku paham, ada 
Tuan Taehyung yang berdiri tak jauh dari tempat Felix 
berdiri. 


Terimakasih sudah membuat peperangan dari dua kerajaan 
kami. Ku rasa mereka akan terlalu banyak omong kosong. 


Kenapa disini? Ekspresi dingin Tuan Taehyung menguar, 
membuat bulu kuduk ku berdiri. Tapi aku, tak akan mundur 
begitu saja sebelum dendam kedua orang tuaku terbalas, 
dan memastikan ibuku bisa beristirahat dengan tenang. 


Ayahku yang lahir dengan darah Fairy, dan ibuku Arneita 
yang lahir dengan darah vampire. Kedua darah mereka 
bersatu, hingga terlahirlah aku sebagai makhluk yang 
memiliki dua darah dari masing-masing kerajaan. Darah 
yang sangat diincar oleh Raja Vampire untuk membinasakan 
kerajaan fairy. 


Hanya kalian berdua? Dimana rajamu? Alis Taehyung 
terlihat tertekuk heran saat mendengar pertanyaan yang 
kuberikan pada Felix. Tak ada pergerakan atau perkataan 
sama sekali dari Tuan Taehyung. Makhluk itu hanya berdiri 
angkuh dengan ekspresi bingung karna tak kunjung 
mendapat jawaban. 


Kau mencariku? Suara tegas menginterupsi pendengaranku 
dari arah belakang. Tubuhku berbalik. Bersamaan dengan 
tongkat api yang melayang tepat di depan mataku. Kurasa, 
mereka akan benar-benar menghabisiku. 


Cukup kaget melihat tongkat api itu melayang tepat di 
mataku. Maju selangkah saja, kupastikan tongkat itu akan 
menembus mata kiriku. Tak ada pilihan, aku hanya diam 
mematung menatap tongkat api yang jaraknya hanya 
sejengkal dari mataku, dan kemudian aku merasakan angin 
sejuk lewat hingga membuat tongkat api itu padam. 


Angin yang dihembuskan perlahan oleh Tuan Taehyung. 


Apa yang kau lakukan? Apa yang sebenarnya terjadi? Tuan 
Taehyung berbisik pelan. Makhluk itu sudah berdiri tepat di 
sampingku tanpa pergerakan yang dapat ku tangkap. 


Tersenyum mendengar pertanyaanya, aku pun menjawab 
pertanyaan nya dengan bisikan yang sama pelannya, Maaf 
jika membuat Tuan kebingungan. Aku harus melakukan ini 
untuk menepati janji dendam ku pada orang tuaku. Mungkin 
ini akan membuat Tuan kesakitan dan tersiksa, tapi ku 


mohon, kembalikan apa yang seharusnya di kembalikan. 
Sesaat setelah aku berucap demikian, kupukul punggung 
Tuan Taehyung sebanyak tiga kali. Membuatnya merintih 
kesakitan dan ambruk seketika. 


Jangan heran. Umurku sudah genap tujuh belas tahun. 
Kekuatanku lebih besar dari kekuatan Tuan Taehyung. Bulan 
purnama sudah merubah sinarnya. Kebangkitan alam yang 
baru akan segera dimulai, dan disusul dengan teka-teki 
runtuhnya hubungan baik dua kerajaan selama beraba-abad 
lamanya. 


Mari berfikir, Dua kerajaan yang rukun tak akan hancur 
begitu saja hanya karena hubungan dua makhluk yang 
saling mencintai meski cinta keduanya terlarang. Sebatas 
pengkhianatan? Jawabannya adalah, ada hal yang 
disembunyikan. Yaitu, arwah John yang masih di simpan 
sebagai tameng kehancuran, juga tulang rusuk Arneita yang 
masih disimpan sebagai tanda berakhirnya peperangan. 


Ambruknya tubuh Tuan Taehyung yang hampir terjun ke 
jurang, membuatku bergerak lebih cepat. Melemparkan 
tubuh tak bergerak itu ke angkasa, dan bergumam pelan 
memanggil nama Hobi. 


Dunia yang lain. 
Waktu yang lain. 


Hobi akan bisa ku andalkan karena dia memiliki sedikit 
darahku. Kesakitan luar biasa yang akan Hobi rasakan, akan 
menjadi tanda bahwa aku dalam bahaya. Dan kelemahan 
yang Hobi dapatkan, menjadi tanda bahwa aku telah gugur 
dalam pertempuran. 


Selama hanya rintihan sakit kecil yang Hobi rasakan, selama 
itu pula aku dalam kondisi baik-baik saja. Melintasi banyak 


ruang dan zaman, aku akan mengembalikan semua kesalah 
pahaman kedua kerajaan yang sudah terpecah berabad- 
abad lamanya. 


Apa yang kau lakukan?! Felix berteriak sangat kencang. 
Amarah itu bisa ku lihat kala aku melemparkan tubuh Tuan 
Taehyung ke angkasa. 


Kenapa? Kau mau juga? Balasku dengan senyum miring 
yang tak bisa lagi ku sembunyikan. 


Kau berbuat sesuatu yang salah. Ucap Raja Vampire. 


Aku mundur ke belakang sebanyak dua langkah. 
Menghindari arah tatap kedua vampire yang tersisa, dan 
menghindar dari debu John yang sedari tadi ku pijaki. 


Apa kau selalu seperti ini? Mengelabuhi musuh dengan 
berkata mereka yang salah padahal kau sendiri penyebab 
kesalahan? Tawa Raja Vampire menggelegar mendengar 
penuturanku. 


Kau tahu apa yang sebenarnya terjadi? Tanyanya dan aku 
mendecih. 


Mataku melirik tajam ke arah Raja Vampire. Tawa itu mereda, 
berganti dengan ekspresi dingin yang cukup menakutkan. 
Dari ekor mataku, ku lirik tempat dimana Felix berdiri 
sebelumnya. Dan naas, makhluk itu sudah tak lagi ada di 
tempatnya. Melainkan 


Bugh!!! 


..berada dibelakangku dan mendorong ku masuk ke dalam 
tebing yang curam. 


Aku cukup terkejut dengan serangan tiba-tiba yang 
diberikan Felix. Tapi sebisa mungkin ku kontrol emosi ku. 
Membiarkan tubuhku terus terjatuh ke jurang, lalu dengan 
kekuatan yang kupunya, ku pacu langkah yang membuatku 
kembali berlari menuju dasar tebing, dan dengan cepat 
menendang Felix tepat di dadanya. 


Mulus, aku berhasil mendarat dengan mulus. 


Tubuh Felix terhuyung kebelakang. Kepekaan yang ia punya 
tak bisa ia pakai saat aku kembali mendaratkan pukulan 
tepat di jantungnya. 


Tubuh Felix terus mundur ke belakang hingga tubuhnya 
menabrak batu besar. Darah hitam keluar. Dan aku mendesis 
lirih, Iblis. 


Serangan berikutnya hampir ku berikan pada Felix, sebelum 
Raja Vampire ikut campur dan menyerangku dari arah 
samping. Membuat tubuh kurusku berguling di tanah yang 
cukup basah. Tunggu? Kenapa tanah ini bisa basah? 


Ku usap perlahan tanah basah yang membuat tubuhku 
berguling di atasnya. Pelan-pelan aku mencoba membaca 
apa yang sebenarnya terjadi pada tubuhku. Dan disana, 
kulihat makhluk tak tahu diri tengah mengguyur tubuhku. 
Sialan si anak SMP. Ucapku pelan lalu memukul tanah 
dengan keras hingga membuatnya sedikit terpecah. 


Kupastikan, Jungkook tengah terpental disana. 


Disini, jiwaku yang berperang. Dan disana, raguku tengah 
terbaring tak berdaya tanpa ada yang bisa menyentuh. 
Hanya mereka, tiga makhluk yang bisa melintasi lingkaran 
cahaya bulan yang bisa menyentuhku. Dua diantaranya 
tengah berperang denganku, dan satu darinya telah ku 
kirim kembali agar tak merusuhi kegiatanku. 


Aku tak akan mengorbankan Tuan Taehyung mati sia-sia 
hanya demi menolongku dari dua serangan vampire sialan 
ini. 


Berhenti melawan wanita bodoh! Umpat Raja Vampire yang 
melihatku mencoba berdiri. Serangan kecilnya barusan 
cukup membuatku kesakitan. Bagaimana pun juga, lawanku 
adalah seorang Raja yang mempunyai kekuatan besar meski 
tak sebesar kekuatan yang ku punya. Jika kau melawan, 
kupastikan taringku akan menembus kulitmu, dan 
mengoyaknya dengan sangat kasar. Lanjutnya dengan dua 
taring yang menyembul keluar. 


Tubuhku seketika bergidik melihatnya. Meski setengah 
tubuhku bagian dari mereka, tapi aku tetap mempunyai rasa 
takut saat mereka memamerkan taring yang menjadi ciri 
khas kaum vampire. Dan aku, aku tak mempunyai taring itu 
meski aku bagian dari mereka. Karena taring ku, ada pada 
Tuan Taehyung. 


Menahan sedikit sakit yang masih terasa, kupaksakan 
tubuhku bangkit. Ini baru awal, dan ini baru serangan biasa, 
aku akan baik-baik saja jika bisa menggunakan kekuatan ku 
dengan sebaik-baiknya. 


Kau tahu? Ayah dan ibumu dua makhluk menjijikkan itu 
pantas mati karena perbuatannya. Kau pikir, dengan aku 
menyimpan abu ayahmu, dan membiarkan mu hidup 
dengan tenang selama ini, tidak ada itikad tersembunyi? 
Senyum jahat kembali keluar dari bibir munafik Raja 
Vampire. Bukan hanya manusia saja yang tamak. Makhluk 
sepertiku masih butuh darah mu hingga habis tak tersisa. 
Dan kau! Jari telunjuknya menunjuk ke arahku. Akan ku 
buat kau menjadi abu seperti ayahmu yang berhasil 
mengelabuhiku. Akan ku kubur abumu bersama dengan abu 


ayahmu, dan melemparkan abu kalian berdua ke tanah 
panas milik kerajaan Lucifer. 


Dua tawa yang memekakkan telinga saling bersahutan. 
Membuat kedua tanganku mengepal karena marah. 


Kalian menggelikan. Ucapku lirih lalu ku ulurkan kedua 
tanganku dan kembali menyerang Raja Vampire. Namun, 
Felix dari arah berbeda memblok tanganku hingga membuat 
tanganku agak sulit di gerakan. 


Tawa mereka kembali terlontar. Membuat api amarah dalam 
tubuhku semakin meronta-ronta. Kalian akan mati di 
tenganku! Ucapku lantang dan mematahkan kekuatan Felix 
yang mencoba menghalangiku. Melemparkan sisa serbuk 
kekuatannya pada Felix yang masih setia dengan tawa 
jahatnya. Hingga anak itu terhuyung kebelakang kala 
kekuatan yang dia serang justru berbalik menyerangnya. 


Kalian bermain dengan makhluk yang salah. Ucapku lagi, 
dan berlari ke arah tubuh Felix yang siap menyerangku. 


30. Ciuman Kedua 


Author Pov 


Peperangan antara 3 makhluk berdarah sama itu tak bisa di 
elakkan lagi. Cathrine yang mulai kehabisan tenaga karena 
tak bisa mengontrol kekuatannya pun semakin melemah. 


Felix yang tadinya mempunyai semangat menggebu- 
nggebu rasanya hanya tinggal beberapa persen makhluk itu 
akan bertahan. Sementara Raja vampire masih terus 
menyerang Cathrine tanpa ampun, memanfaatkan tubuh 
lemah Cathrine yang sama sekali tak bisa mengontrol 
kekuatannya. 


Harusnya Cathrine bisa menyelamatkan dua kerajaan dari 
kehancuran. Harunya Cathrine bisa menyelamatkan abu 
ayahnya yang di penjara di dalam ruangan tergelap di 
kerajaan vampire. Dan harusnya, Cathrine bisa 
menyelamatkan tulang rusuk ibunya yang di simpan di 
dalam tubuh salah satu makhluk fairy. Harusnya Cathrine 
bisa dengan mulus menjalankan misinya. Tapi kenyataan 
memutar alih keadaan saat Cathrine sama sekali tak bisa 
menggunakan kekuatannya. 


Kekuatan dari dua darah yang di anugerahkan untuknya 
untuk mengembalikan kedamaian dua kerajaan, nyatanya 
tak bisa ia gunakan dengan sebaik-baiknya. 


Entah karena Cathrine yang masih belum faham, atau 
Cathrine yang tak cekatan menepis serangan dari Raja 
Vampire dan Felix. 


Tubuh kurus itu semakin terhuyung kala jantungnya lagi- 
lagi di serang oleh Raja vampire. Tubuh itu ambruk, 


bersamaan dengan tawa lantang yang dilontarkan Raja 
Vampire. 


Tak jauh dari tempatnya ambruk, Felix menatap Cathrine 
dengan tatapan sayu yang sulit di jelaskan. 


Bertahan, aku mohon bertahan. 


Suara bisikan pelan dari tempat lain terdengar sangat pelan. 
Bahkan, saking pelannya, suara itu terdengar seperti 
rintihan. 


Cathrine meremat jantungnya semakin erat. Ia tahu betul, 
disana Hobi tengah menahan sakit karena dirinya yang 
terus-terusan ambruk. 


Satu air mata berhasil lolos tanpa permisi. Jika ia berakhir 
binasa di tangan Raja Vampire, maka habis lah sudah 
seluruh dunia yang akan di penuhi dengan kegelapan jahat. 
Tak ada lagi keseimbangan dunia dengan kecerahan, karena 
sejatinya kekuatan Raja Vampire akan meningkat, dan 
bukan hanya kerajaan fairy yang akan ia kuasai, melainkan 
seluruh dunia akan ia ambil alih. 


Bayangan senyum dari ibu angkatnya mampir di 
ingatannya. Sosok ibu cerewet yang selalu mengomel 
sepanjang hari namun sangat perhatian dan sayang 
padanya membuat air mata kedua Cathrine kembali lolos. 


Pertanyaan pun muncul, bagaimana jika ia benar-benar 
kalah? 


Mana kekuatan yang kau banggakan itu anak kecil?! 
Pertanyaan lantang namun terkesan meremehkan terlontar 
mulus dari mulut Raja Vampire. 


Cathrine wmenengadah menatap Raja Vampire yang 
tersenyum sombong ke arahnya. Ini belum berakhir. 
Bisiknya pelan pada dirinya sendiri. 


Dengan sedikit tertatih, Cathrine bangun dari tempatnya. 
Membenarkan anak rambut yang jatuh menutupi matanya, 
Cathrine mencoba mengembalikan kekuatannya dengan 
feelingnya. 


Tak ada petunjuk bagaimana Cathrine harus menggunakan 
kekuatan besarnya. Tak ada makhluk yang menjelaskan 
bagaimana Cathrine harus bertarung. Cathrine, hanya 
menggunakan kekuatannya dengan asal, menyerang 
dengan asal, dan berakhir tubuhnya ambruk dengan banyak 
serangan mematikan yang terus diberikan untuknya. 


Setelah berhasil berdiri, Cathrine menatap kedua telapak 
tangannya. Apa yang harus aku lakukan? Tanyanya dalam 
hati. 


Cathrine memejamkan matanya, menarik nafas dalam, 
kemudian membuka matanya dan kembali menegakkan 
tubuhnya. Saat ia kembali melangkahkan kakinya untuk 
menyerang, aksinya dihentikan oleh satu tarikan yang 
membuatnya menghentikan niatnya. 


Sedikit kesal, Cathrine berbalik, dan ia cukup terkejut kala 
melihat Taehyung lah yang menarik dirinya. 


Kau mau apa? Tanya Cathrine masih dengan 
keterkejutannya. 


Taehyung tak langsung menjawab. Makhluk itu maju 
beberapa langkah di depan Cathrine, dan menyembunyikan 
tubuh kurus Cathrine di belakang nya. 


Simpan semua keberanian mu sendiri. Tidak ada yang bisa 
mengendalikanmu kalau kamu bingung dengan 
kekuatanmu. Dan sampai kapan pun, aku tak akan 
membiarkan pengantinku bertarung sendirian. Cathrine 
mengerutkan keningnya mendengar ucapan Taehyung. 


Harusnya ia sendiri yang membalas kan dendam orang 
tuanya. Kenapa Taehyung harus terlibat? 


Karena aku pengantinmu. Dan kau pengantinku. Baiklah 
mari diingat kembali, Taehyung bisa membaca fikiran 
Cathrine. 


Senyum tipis Cathrine cetak di bibir mungilnya. Baiklah, kali 
ini terserah mau Taehyung ikut campur atau tidak. 
Setidaknya, kalau dia gagal dan harus mati di tangan Raja 
Vampire, ada Taehyung yang akan membawa mayatnya. 


Kau tidak akan kubiarkan mati. Taehyung berbalik dan 
menatap Cathrine dengan tatapan tajamnya. Beberapa 
detik, Cathrine terpaku dengan tatapan Taehyung. Hingga 
Cathrine kembali sadar, kalau barusan ia bermonolog lagi 
dalam hatinya. 


Setidaknya kau harus menjaga abuku kalau sampai aku 
benar-benar mati. Dan ambil seluruh darahku sebelum Raja 
tamak itu mengambil darahku. Kini Cathrine berucap 
sembari membalas tatapan tajam Taehyung. 


Taehyung diam. Mencerna ucapan Cathrine, kemudian 
makhluk itu maju kembali satu langkah dan mencium 
kening Cathrine, tulus. v 


Cukup lama Taehyung mencium kening Cathrine. Tangan 
kanan Taehyung naik mengelus pelan pipi Cathrine, 
kemudian menarik dagu Cathrine dan melepas ciumannya. 
Mata keduanya saling menatap. Taehyung menyalurkan 


semua kasih sayangnya lewat tatapan teduh nya pada 
Cathrine. sementara Cathrine hanya membalas tatapan 
Taehyung dengan kebingungan. Maklum, belum pernah 
cinta-cintaan, jadi mana paham. Hingga Taehyung 
merendahkan tatapannya sampai di bibir Cathrine. Dan 
mengecup bibir itu dengan penuh sayang. 


Cathrine memejamkan matanya. Degup jantungnya 
berlomba dengan degup jantung Taehyung. Lutut Cathrine 
terasa kebas saat Taehyung kembali menekan ciumannya. 
Di tengah ciuman keduanya, Taehyung berbisik pelan di 
atas bibir Cathrine. Aku akan melindungimu hingga titik 
nyawa terakhirku. Kemudian Taehyung kembali mencium 
bibir Cathrine semakin dalam. 


Ciuman kedua yang diberikan Taehyung untuk Cathrine. v 
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Maaf, numpang promosi ya gengs. Ayoo mampir dan dibaca. 
Cuman ini genre nya romance comedy, terus ada bahasa2 
kasar nya. 

Mampir yuk 


31. Gugur 


Taehyung tersenyum setelah mencium bibir Cathrine. Tuan 
itu menggenggam tangan Cathrine erat lalu berbalik. Tepat 
saat Taehyung membalikkan badannya, tongkat api 
meluncur mulus dihadapan Taehyung. Beruntung Taehyung 
memiliki reflex yang bagus. Tongkat api itu berhasil dia 
hindari. 


Taehyung melepaskan pegangannya dari tangan Cathrine. 
menyandarkan tubuh kurus Cathrine di dekat batu besar, 
kemudian berlari dan menendang Raja Vampire tepat di 
dadanya. 


Meleset. 


Raja vampire mempunyai reflex yang sama bagusnya. Sang 
Raja berhasil menghindari serangan tiba-tiba dari Taehyung. 


Tak sampai disitu, Taehyung yang sudah geram pun 
meluncurkan serangan bertubi-tubi. Felix yang masih 
menggelepar di atas tanah mulai bangkit dan menegakkan 
tubuhnya. Langkahnya ia bawa ke arah Cathrine yang 
menatap khawatir pada Taehyung. "Kesempatan emas," 
batin Felix. 


Felix mengumpulkan tenaganya untuk membalikkan batu 
besar yang tengah di senderi Cathrine. Namun, kegiatannya 
berhasil di hempas oleh satu makhluk yang datang dari arah 
berlawanan. 


Felix tersungkur akibat tendangan yang mengenai lengan 
kanan nya. Hal itu cukup mengejutkan Cathrine yang 
tengah bersender menahan sakit. Dan Cathrine kembali 
terkejut kala melihat tubuh Felix menabrak pohon besar tak 
jauh dari tempatnya bersandar. 


"Siapa pelakunya?" gumam Cathrine pelan. 


Cathrine berbalik. Dan disana, ada Hobi yang berdiri dengan 
keadaan cukup kacau. 


Hobi! Teriak Cathrine, dan makhluk itu berlari ke arahnya. 


Hobi tersenyum, merentangkan kedua tangannya untuk 
menyambut kedatngan Cathrine. Tapi sayang, pelukan itu di 
hantam terlebih dulu oleh serangan balasan dari Felix. 


Hobi tersungkur ke tanah sementara Cathrine hanya diam 
melihatnya. la terkejut karena serangan tiba-tiba dari Felix. 
Dan di tempat lain, suara dentuman tak kalah memekakkan 
telinga kembali membuatnya terkejut. Taehyung pun turut 
ambruk karena tendangan kuat dari Raja vampire. 


Cathrine menatap nanar ke arah dua makhluk yang saat ini 
tengah merintih kesakitan. Sahabatnya, dan lelakinya. 
Dengan tangan sedikit gemetar, Cathrine menegakkan 
tubuhnya mengumpulkan kembali niat balas dendam nya. 


Di tatapnya dua makhluk yang masih mencoba berdiri dan 
melawan. Kemudian matanya kembali menatap ke arah Felix 
yang sudah berpindah tempat di atas Hobi. 


Felix menginjak dada Hobi. 


Sementara Taehyung, makhluk itu mencoba terus berdiri 
diiringi suara tawa menjijikkan dari Raja vampire. 


Cathrine membawa pandangannya ke arah tanah hitam 
bekas abu ayahnya, dan tulang belulang berserakan milik 
ibunya. Dadanya tiba-tiba terasa nyeri. Cathrine tak mau 
jika Hobi dan Taehyung bernasib sama dengan kedua orang 
tuanya di tanah yang sama. Musnah, sementara keadaan 
belum membaik. 


Ditengah takutnya perasaan yang menyelimuti Cathrine, 
makhluk itu teringat sesuatu akan pesan ibunya sebelum ia 
datang ke kerajaan fairy. Pakai ini, dan jangan pernah lepas 
kalung ini. Jika ada apa-apa, panggil ibu. Meskipun hanya 
panggilan yang kau suarakan dari dalam hati. 


Cathrine memejamkan matanya. Menggenggam erat kalung 
yang diberikan ibu angkatnya padanya. Dalam hati yang 
sangat dalam, Cathrine memanggil nama ibunya, dalam dan 
tulus. 


Cathrine sudah sering melakukannya, tapi tak pernah 
sekalipun Cathrine mendapat jawaban seperti apa yang ibu 
angkatnya pesan kepadanya. 


Tapi sekarang Cathrine berharap, akan ada jawaban dimana 
kalung itu bisa membantunya dalam mengembalikan 
kedamaian antara dua kerajaan yang terpecah. 


Ditengah Cathrine memejamkan matanya dan 
menggenggam liontin kalung itu kuat, liontin itu 
memantulkan dua cahaya kala Cathrine memohon sembari 
menangis. la merasa tak berguna. Kekuatan yang ia tunggu 
selama ini, bahkan tak membantunya sama sekali untuk 
melawan Raja vampire dan Felix. la merasa semuanya sia- 
sia. 


Sekali ini, aku mohon. 


Cathrine melepas genggamannya pada kalungnya. 
Membiarkan kalung itu terus bercahaya. Sementara ia 
berlari ke arah Felix dengan air mata yang terus berderai 
melihat Hobi tak berdaya di bawah injakan kaki Felix. 


Sedari tadi Hobi sudah menahan sakit karena Cathrine yang 
terus jatuh karena serangan. Hobi harusnya pergi ke rumah 
ibu angkatnya. Hobi harusnya menjauh dari jangkauan 


peperangan agar makhluk itu tak bisa menyusulnya. Tapi 
kenapa? 


Persetan dengan apa yang sebenarnya terjadi. Cathrine 
mengumpulkan semua kekuatan yang ia rasakan sekarang. 
Terbang ke udara dan memasang kuda-kuda untuk 
menyerang Felix. 


Dan tanpa ampun, Cathrine mengarahkan kaki kanannya 
menendang tepat di jantung Felix. Makhluk itu tersungkur 
dan berguling ke tanah bebatuan. Menabrak pohon yang 
ada di sekitarnya, kemudian darah hitam kembali mengalir 
di mulutnya. 


Felix mendesis lirih menahan sakit. Raja vampire menoleh 
melihat Felix dengan babi buta di serang oleh Cathrine. Tak 
terima melihat Felix hampir kalah, Raja vampire 
mengarahkan tongkat api ke arah Cathrine. namun sayang, 
aksi Raja vampire berhasil di halang oleh Taehyung. 


Dengan cepat, Taehyung menendang tubuh Raja vampire 
sehingga tongkat api itu melesat jauh ke udara. Raja 
vampire menahan dirinya agar tak jatuh, dan menatap 
Taehyung dengan amarah yang bergejolak. Taehyung 
tersenyum sinis. Tak takut meski sepuluh tongkat api 
dilesatkan ke arahnya. 


Reflex yang sangat bagus dan cekatan yang luar biasa, 
Taehyung berhasil mendinginkan tongkat api itu, membuat 
Raja vampire semakin geram. 


Cathrine terus menendang dan menyerang Felix. Berkali-kali 
Felix melawan dan berkali-kali pula Felix ambruk karena tak 
kuasa menahan serangan Cathrine. 


Tendangan kuat lainnya kembali Cathrine arahkan ke dada 
Felix. Membuat makhluk itu kembali tersungkur tepat di 


samping tulang belulang Arneita. Cathrine melesat 
menghampiri Felix. Mengunci leher Felix di antara kedua 
lengannya. Air mata Cathrine kembali lolos. Mengingat 
bagaimana tetangga nya itu dulu sering mengganggunya 
dan terkesan ingin tahu dengan hidupnya. 


Cathrine menahan air mata keduanya agar tak lolos. Ada 
perasaan tak tega jika harus memenggal kepala Felix, 
bagaimana pun juga, Cathrine dan Felix pernah 
menghabiskan masa kecil bersama-sama. 


Tapi kembali lagi, dendam orang tuanya harus dibalaskan 
kepada iblis yang tepat. Dan dengan sekali tarikan nafas 
sembari memejamkan mata, Cathrine berhasil memenggal 
kepala Felix dan memisahkannya dengan mudah dari 
tubuhnya. 


Cathrine ambruk setelah berhasil memenggal kepala Felix. 
Di tatapnya kepala dengan mata yang masih membola. 
Cathrine berdiri, menggenggam rambut kepala Felix dan 
berlari ke arah Raja vampire yang tengah menyerang 
Taehyung. Menendang salah satu tongkat api milik Raja 
vampire ke arah tubuh tanpa kepala milik Felix dan 
membakar tubuh itu dengan sangat ganas seolah ada bahan 
bakar yang menjadi umpan apinya. 


Taehyung dan Raja vampire menoleh ke arah tubuh Felix. 
Kemudian menatap Cathrine yang tengah berdiri sembari 
memegang kepala Felix. Raja vampire berteriak marah saat 
melihat Felix kalah di tangan Cathrine. Dengan cepat, sang 
Raja berlari kembali menyerang Cathrine. 


Reflex yang cukup buruk, Cathrine terkena tendangan kaki 
Raja vampire. Taehyung yang melihatnya buru-buru 
membalas serangan dari Raja vampire. Keduanya kembali 
beradu. 


Cathrine berdiri dengan tertatih. Menatap tubuh Felix yang 
masih terbakar, lalu mengangkat kepala Felix dan 
menatapnya dalam. Maaf, Ucap Cathrine pelan, kemudian 
makhluk itu melemparkan kepala Felix ke arah kobaran api 
yang masih membara. 


Raja vampire yang melihatnya kembali berteriak. Sang Raja 
mengarahkan sepuluh tongkat api ke arah Cathrine. 


Cathrine yang terkejut pun berhasil terkena serangan 
tongkat api milik Raja vampire. Taehyung buru-buru 
menghampiri Cathrine. Namun lagi, Raja vampire 
melesatkan sepuluh tongkat api ke arah Taehyung. 


Cathrine merintih. Sebisa mungkin ia tak ingin darahnya 
jatuh dan menetes. Diliriknya Hobi yang tak berdaya di atas 
tanah. Hobi tak akan merasakan sakit lagi kalau Cathrine 
berhasil mengakhiri semuanya. 


Maka, Cathrine kembali bangkit. Menahan semua sakit 
akibat serangan bertubi-tubi yang diberikan Raja vampire. 
Sementara Taehyung, makhluk itu masih kesusahan 
melawan tongkat api yang dikirimkan Raja vampire. 


Dengan cekatan, Taehyung menghindar dari masing-masing 
tongkat yang di lesatkan padanya. Namun, saat 
pandangannya tak sengaja menatap ke arah Hobi yang 
hampir menutup kelopak matanya, konsentrasi Taehyung 
terpecah. Hal itu membuat satu tongkat panas menusuk di 
dada kiri Taehyung. 


Api itu menyebar dan membakar dada kiri taehyung. 
Cathrine yang melihat Taehyung terluka segera berlari 
menghampirinya. Mengibas api-api itu agar segera padam. 
Tangisan tak lagi bisa ia bendung kala Taehyung 
menggenggam tangan Cathrine dan berucap pelan, 
Lanjutkan. Selesaikan semuanya. Tinggalkan aku. 


Cathrine menggeleng kuat. Menarik tongkat yang 
menembus dada kiri Taehyung dengan susah payah. Tangan 
cathrine bergetar setelah ia berhasil mencabut tongkat yang 
bersarang di dada kiri Taehyung. Dan tanpa aba-aba, 
Cathrine memeluk erat tubuh Taehyung dengan isakan 
tangis yang terus keluar. 


Api itu berhasil padam, dihisap kuat oleh kekuatan Cathrine. 
Tapi, taehyung kehilangan kesadarannya. 


Cathrine berteriak. Menangis tersedu sembari menatap 
Taehyung yang sudah memejamkan matanya. Cathrine terus 
mengguncang tubuh Taehyung. Mengusap wajah Taehyung 
berkali-kali berharap pengantinnya segera membuka 
matanya lagi. 


Melihat Cathrine yang menangis dan lemah, Raja vampire 
kembali mengarahkan tongkat runcing ke arah cathrine. 
Tongkat tanpa api, tapi dua kali lebih runcing. 


Hobi melihat dengan setengah matanya yang hampir 
terpejam kala Raja vampire mengarahkan tongkatnya pada 
Cathrine. Dengan reflex yang sangat cepat dan sisa tenaga 
yang sangat sedikit, Hobi melesat mencoba melindungi 
Cathrine dari serangan tongkat Raja vampire. Naas, tongkat 
itu justru menancap di punggung Hobi. 


Hobi, merelakan nyawanya untuk Cathrine. 


Darah segar mengalir dari mulut Hobi. Cathrine kembali 
menangis. Menghampiri Hobi dan menangkup pipi Hobi. 
Tangisan memilukan yang tak bisa lagi di tahan. Setelah 
Taehyung gugur, Hobi pun turut menyusulnya. 


Sampaikan ke Nadine, aku akan selalu menyayanginya. 
Pesan terakhir sebelum kedua mata Hobi terpejam dan jatuh 
di pelukan Cathrine. 


Hobi menyusul Taehyung. 


32. Purple Light 


Cathrine meletakkan tubuh Hobi disamping tubuh 
Taehyung. Makhluk itu kemudian berdiri dengan mata 
sembab dan isakan yang masih terdengar. Menatap nyalang 
ke arah Raja vampire yang berdiri menjulang dengan 
angkuh dan sombong. 


Beraninya cecunguk lemah seperti mu membinasakan 
orang-orangku! Apa kau berharap kau akan menang?! Apa 
kau fikir ini sudah akhir dari semuanya?! Amarah Cathrine 
meluap lebih besar dari sebelumnya. 


Raja vampire tertawa. Anak kecil sepertimu bukanlah suatu 
halangan untukku. Ucapnya sombong yang membuat 
Cathrine semakin marah. 


Saat Cathrine hendak melayangkan pukulannya, liontinnya 
kembali memancarkan sinar. Kali ini, hanya cahaya biru 
yang bersinar. 


Sebisa mungkin Cathrine mencoba untuk tenang, 
memahami cahaya biru yang terus bersinar dari liontinnya. 
Ibu, Bisik Cathrine pelan. Satu air mata kembali lolos. 


Cathrine menoleh ke arah tanah hitam bekas abu ayahnya 
dan tulang belulang milik ibunya. Kemudian, ia menoleh ke 
arah Taehyung dan Hobi yang terbujur tak berdaya. Hati 
Cathrine rasanya seperti di remat. Harusnya, mereka semua 
membenci Cathrine. Harusnya tipu daya yang selama ini 
Cathrine ciptakan membuat mereka semua membencinya 
dan menjauh dari pertarungan mematikan ini. Tapi kenapa 
justru mereka ada disini bersama Cathrine? 


Aku tidak akan gagal demi kalian. Lirih Cathrine sembari 
menjatuhkan tatapannya ke kedua telapak tangannya. 


Cathrine menengadah. Menatap nyalang ke arah Raja 
vampire. Bola mata Cathrine berubah merah. Taring yang 
selama ini sembunyi muncul bersamaan dengan perubahan 
bola matanya. 


Makhluk itu mendesis pelan, Vampire harus dilawan dengan 
vampire. Ucapnya lalu mengambil ancang-ancang untuk 
berlari. 


Tak berbeda dengan Cathrine, Raja vampire juga berlari ke 
arahnya hingga keduanya saling memukul satu sama lain. 
Cathrine berguling di atas tanah, pun sang Raja menabrak 
pohon yang ada di belakangnya. 


Sekarang. Ucap Cathrine lagi pada dirinya sendiri. 


Larinya semakin berpacu hebat. Saat jarak Raja vampire tak 
jauh darinya, Cathrine melompat ke udara dan menendang 
dagu Raja vampire dengan mulus. 


Tak mau menyia-nyiakan keadaan, Cathrine kembali berlari 
dan menendang dada Raja vampire. Sayang, Raja vampire 
berhasil menghindar. 


Pukulan di punggung secara tiba-tiba membuat Cathrine 
ambruk. Raja vampire berlari dan mengunci leher Cathrine. 
Tak mau mati sia-sia sebelum semuanya kembali normal, 
Cathrine membalikkan badannya dan berakhir keduanya 
saling membelakangi dan mengunci kepala lawan masing- 
masing. 


Cukup sakit bagi Cathrine, tapi sangat menyakitkan untuk 
Raja vampire. 


K-kau a-akan ma-mati. Ucap raja vampire terbata, membuat 
Cathrine tersenyum dalam ke sakitannya. Ja-jangan mim-pi. 
Balas Cathrine sama terbatanya. 


Di atas sana, di udara, Cathrine melihat sinar berwarna 
kemerahan. Bukan, itu bukan sinar matahari, melainkan 
tongkat api yang ditendang Taehyung ke udara. 


Cathrine hanya bisa berharap sekarang. Berharap agar 
tongkat itu bisa membantunya. Tongkat itu terus turun ke 
bawah mengikuti gravitasi bumi. Memanfaatkan waktu 
tongkat itu sampai di atas tanah, Cathrine terus mengunci 
leher Raja vampire dan semakin menariknya ke arah depan. 
Ayo putus. Bisik Cathrine dalam hati. 


Felix bisa musnah karena kepalanya yang putus dari leher 
dan kedua anggota tubuh terpisahnya terbakar. Maka Raja 
vampire, harus di putus kepalanya dan di bakar agar bisa 
musnah selamanya. 


Tarikan keduanya semakin kuat. Kepala siapa yang akan 
putus pertama kali? 


Disaat keduanya asik tarik menarik kepala, keadaan 
disekitar keduanya berubah. Tebing tempat dimana John 
dan Arneita mati berubah menjadi tempat dimana banyak 
kaum fairy dan kaum vampire saling bertarung. 


Mereka kembali ke tempat semula. Ke tempat dimana terjadi 
peperangan pertama kali. 


Cathrine menatap nanar pada mayat-mayat yang 
berserakan. Keadaan hutan yang sangat kacau, dan pohon 
tumbang dimana-dimana. Hal terburuk yang tak pernah 
Cathrine bayangkan sebelumnya. Salah satu hal yang 
Cathrine takutkan. Banyak korban berjatuhan, lebih banyak 
dari perkiraannya. 


Melihat banyaknya makhluk tak bersalah menjadi korban, 
Cathrine menguatkan kembali tarikannya, terus menarik 
kepala Raja vampire sembari menatap nanar ke arah sekitar. 


Mencoba menyatukan kembali konsentrasinya, namun gagal 
saat netranya bertemu tatap dengan Nadine, sahabat nya 
yang murni berdarah manusia tengah bersembunyi di balik 
pohon besar sembari menutup hidungnya. 


Kekhawatiran itu muncul memecahkan konsentrasi Cathrine. 
Hampir saja kepalanya lepas kalau matanya tak menatap 
api yang mulai mendarat di atas bumi. Dengan sekali 
tarikan kuat dan teriakan yang menggema, kepala Raja 
vampire berhasil terputus. Badannya masih menyender di 
punggung Cathrine, sementara kepalanya berguling ke 
tengah-tengah pertarungan hebat yang membuat 
pertarungan itu langsung terhenti. 


Semua makhluk menatap ke arah kepala menggelinding 
milik Raja vampire, menit setelahnya tatapan mereka 
beralih ke Cathrine. Tak ingin mempedulikan tatapan semua 
makhluk dan tak mau menyia-nyiakan waktu, Cathrine 
berlari dan terbang ke arah tongkat api yang mulai dekat. 
Menarik tongkat api agar tak langsung jatuh ke tanah, lalu 
berlari dan mendarat tepat di samping kepala Raja vampire. 


Mata Raja vampire melotot melihat Cathrine membawa 
tongkat apinya. Bahkan, mata itu terus melotot kala 
Cathrine mendekatkan tongkat api itu tepat di depan 
wajahnya. Untukmu. Ucapan terakhir Cathrine sebelum api 
itu membakar wajah dan kepala Raja vampire. 


Cathrine berpindah ke tubuh tanpa kepala milik Raja 
vampire. Menatap tongkat api yang masih dia pegang dan 
tubuh mengenaskan itu bergantian. Aku kembalikan 
tongkat ini pada pemilik aslinya. Selamat tinggal, dan 
abadilah di tempat paling gelap, paling sepi, paling panas, 
sendirian. Api itu melahap habis tubuh Raja vampire. 


Cathrine menatap nanar tubuh musuhnya yang terbakar. 
Satu air mata lolos dengan tubuh yang mulai terasa sakit 
dan melemas. Makhluk itu mengangkat tangannya yang 
bergetar dan menatapnya. Aku berhasil. Ucapnya lirih. 
Sesuatu hal yang tak pernah ia sangka kalau ia akan 
berhasil mengalahkan Raja vampire. 


Cathrine optimis bisa mengalahkan Felix, tapi untuk 
peperangan dirinya dengan sang Raja, Cathrine ragu bisa 
memenangkannya. Bagaimanapun juga, makhluk itu adalah 
Raja yang memimpin kerajaan vampire. 


Cathrine? Panggilan yang membuat sang punya nama 
berbalik pelan. 


Ditatapnya makhluk-makhluk yang terdiam menatapnya. 
Baekhyun  merentangkan kedua tangannya untuk 
menyambut Cathrine. Kau berhasil melakukannya? Tanya 
Baekhyun dengan mata berkaca-kaca. 


Cathrine diam. Bingung harus merespon bagaimana. Hingga 
suara Nadine mengejutkan Cathrine, dan mengembalikan 
kesadarannya pada dua makhluk yang berkorban untuknya. 


Hobi bangun! Bangun! Aku bilang bangun! Nadine 
mengguncang tubuh Hobi dengan sangat keras. 
Tangisannya pecah. Ia tak peduli dengan kata-kata Hobi 
untuk terus sembunyi dan menjauh dari jangkauan fairy dan 
vampire. 


Hobi bangun!!! Suara tangis Nadine semakin pilu. Yoongi 
yang melihat tubuh Hobi dan Taehyung hanya berbaring tak 
bergerak tiba-tiba ambruk di pelukan Jimin. 


Hoseok Lirih Yoongi. Jimin langsung sigap memeluk Yoongi. 
Enggak, Hoseok nggak kenapa-napa, dia bisa balik lagi. 
Hoseok baik-baik aja. Ucap Jimin menenangkan. 


Jungkook berjalan tertatih ke arah Taehyung. Pandangannya 
kosong. Chanyeol berada tak jauh di dekat Nadine. 
Mengawasi anak itu jika ada vampire nakal yang akan 
menyerang Nadine. Bagaimanapun, Nadine memiliki darah 
manusia yang membuat siapapun merasa haus. Chanyeol 
tak akan membiarkan satu dari mereka menyerang Nadine, 
meskipun kenyataannya Chanyeol sendiri tak tahan dengan 
bau darah Nadine dan sangat menginginkan darah manusia 
itu. 


Kim??? Panggil Jungkook pelan. Kok tidur disini sih? 
Biasanya kamu nggak tidur, kok tidur? Air mata Jungkook 
hampir jatuh. Makhluk imut itu menoleh ke arah King 
Namjoon, Ayah?? Bangunin Taehyung sama Hoseok yah. 
Rengek Jungkook. Setelahnya Queen maju dan memeluk 
tubuh Jungkook sangat erat. 


Jungkook menangis di pelukan Queen. Menumpahkan 
semua air matanya pada Queen fairy, Namjoon menghela 
nafas pelan, sangat pelan, kemudian berbalik dan menatap 
Cathrine yang masih diam dan tak bergerak. 


Pandangan keduanya bertemu. Namjoon berjalan ke arah 
Cathrine. semua makhluk yang ada di sekitar mereka 
seketika mundur. Menyisahkan ruang untuk Namjoon 
mendekat ke arah Cathrine. 


Kau berhasil membalaskan dendam orang tuamu. Namjoon 
tersenyum tipis. Kemudian, King Namjoon mengulurkan 
tangannya. Mari, kuambilkan tulang rusuk ibumu. Cathrine 
menatap ke arah King Namjoon sedikit ragu, tapi tetap 
mengikuti perintah Namjoon. 


Keduanya berjalan menghampiri tubuh Taehyung. King 
Namjoon menarik tangan kanan Taehyung. Kuku runcing 
Namjoon muncul, membuat Cathrine membelalakkan 


matanya. Detik setelahnya, Namjoon menancapkan kuku 
runcingnya tepat di samping nadi Taehyung. 


Hal itu tentu membuat Cathrine semakin terkejut. Menatap 
King Namjoon tak percaya. Bagaimana mungkin seorang 
ayah bisa melukai anaknya? 


Keterkejutan Cathrine pun masih berlanjut. Saat King 
Namjoon mengambil sesuatu diantara nadi Taehyung, 
Cathrine sepuluh kali lebih terkejut. Tulang rusuk ibunya, 
ada pada Taehyung. 


Ini milikmu, milik ibumu. Selama ini, Taehyung yang 
menyimpannya di dekat nadinya. Tulang rusuk ini akan 
hidup tenang disamping abu ayahmu, dan Namjoon diam 
sebentar, lalu menoleh ke arah Baekhyun. Vampire tampan 
ini mendekat dan memberikan bola bening pada Namjoon, 
disini abu ayahmu berada. 


Namjoon memberikan dua benda itu pada Cathrine. 


Cathrine menerimanya dengan tangan yang bergetar. Ia tak 
tahu kalau kehidupan orang tuanya sangat suci dan indah. 
la fikir, abu ayahnya akan disimpan di guci coklat yang 
biasa dipakai orang-orang pada umumnya. Tapi rupanya 
tidak. Abu itu tersimpan di tempat yang sangat indah 
dengan bentuk yang sangat cantik. Bola bening yang cantik 
seperti Kristal, tempat dimana disemayamkannya abu 
ayahnya. 


Cathrine kembali mengingat, pantas ia memiliki kekuatan 
yang sangat diincar, rupanya kekuatan itu berasal dari dua 
makhluk yang memiliki kehidupan mulia di masing-masing 
kerajaan nya. 


Ketika Cathrine menyatukan dua kehidupan ayah dan 
ibunya, liontinnya kembali bersinar. Dua warna merah dan 


biru yang mencoba untuk menyatu. Cathrine menatap 
bingung, dua kehidupan ayah dan ibunya terbang diantara 
dua warna liontinnya. Warna itu terus menyatu dan 
menghasilkan perpaduan warna yang sangat cantik. 


Warna merah dan biru yang bersatu menjadi warna ungu. 
Warna itu mengelilingi tubuh Cathrine. binar cahaya 
semakin indah kala kristal-kristal kecil muncul di sekitar 
warna ungu. Dan setelahnya, pancaran itu semakin 
membesar dan menelan tubuh Cathrine. Ledakan besar 
terjadi, membuat semua makhluk kembali mundur. 


Setelah ledakan mereda, muncul satu makhluk sangat 
cantik dari balik cahaya. Makhluk yang membuat semua 
makhluk lain tertegun karena kecantikan dan 
keindahannya. Cathrine berubah menjadi makhluk yang 
sangat cantik dan bersih. 


Dua sayap bening muncul dan terkembang di balik 
punggung Cathrine. mata lentik yang tertutup itu terbuka, 
dan kini, semua bisa melihat bola mata indah yang menatap 
semua orang dengan sangat teduh. 


Oueen yang melihat hal itu langsung mengembangkan 
senyumnya. Melepaskan pelukannya dari Jungkook, lalu 
berjalan mendekat ke arah Cathrine. Anakku, telah tiba. 
Oueen membungkuk, diikuti King Namjoon dan semua 
makhluk lainnya, memberi hormat pada Cathrine. 


Nadine meringkuk bingung. Temannya berubah menjadi 
makhluk yang sangat mulia. Bahkan, hal itu sama sekali tak 


bisa Nadine terima dengan logis. Bagaimana bisa hal ini 
terjadi? Apa dia mimpi? 


Ditengah kalutnya pikiran Nadine, Chanyeol datang dan 
menepuk pelan punggung gadis itu. Tak usah bingung, 
semuanya sudah membaik sekarang. Nadine diam. la lupa, 
makhluk-makhluk ini bisa membaca pikirannya. 


Cathrine tersenyum mendengar penuturan Queen dan King 
Namjoon. Namun, senyumnya kembali luntur kala melihat 
Taehyung dan Hobi yang masih tertidur. Makhluk cantik itu 
terbang mendekat, mendarat di seberang Nadine yang 
masih kebingungan. 


Nadine?? Panggil Cathrine pelan. 


Nadine terpaku beberapa detik. Teman yang selama ini 
selalu tertawa dan berbuat hal gila bersamanya, ternyata 
makhluk yang sangat indah dan mulia. Nadine bersujud 
seolah menyembah Cathrine. Hal itu membuat Cathrine 
terkejut dan buru-buru menarik tubuh Nadine. Jangan kaya 
gitu, aku tetap Cathrine teman mu. Jangan anggap aku 
berbeda setelah semua kejadian ini. Nadine tak menjawab. 
Gadis itu terlalu terpaku oleh kecantikan Cathrine hingga 
membuat lidahnya kelu. 


Mata Cathrine beralih menatap Hobi dan Taehyung. Lalu, ia 
berpindah tempat di atas kepala Hobi dan Taehyung. 
Cathrine memegang kening dua makhluk yang tertidur. 
Matanya terpejam, lalu ia berucap, Aku, Cathrine pemilik 
darah mulia dari dua kerajaan terkuat, dengan kekuatan 
yang kupunya, memerintahkan untuk Hoseok dan Taehyung 
kembali bangun dari tidurnya. Bangunlahh 


Cahaya ungu muncul dan mengelilingi di sekitar lekuk 
tangan putih Cathrine, cahaya itu lalu turun dan 
mengelilingi tubuh Hobi dan Taehyung. Berikutnya, kuku 


panjang Cathrine muncul, dan makhluk itu langsung 
menancapkan kukunya tepat di pertengahan telapak 
tangannya. 


Darah segar muncul, Cathrine dengan segera mengoper 
darah itu di mulut Taehyung dan Hobi. Darah yang cukup 
banyak ia keluarkan untuk dua makhluk tersayangnya. 
Setelah dirasa cukup, cathrine menarik tangannya. Cahaya 
ungu semakin bersinar indah, dan setelahnya dua makhluk 
itu membuka matanya. 
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Satu episode lagi tamat ya gengs 


33. Akhir Kesalahpahaman 


Hobi wmengedipkan matanya, begitupula Taehyung. 
Keduanya bangun dari tempat berbaring. Menatap makhluk- 
makhluk di sekitar mereka yang menangis karena keduanya 
sempat tertidur. 


Hobi melirik ke arah Nadine yang menangis di rangkulan 
Chanyeol. Kemudian, makhluk itu langsung bangkit dan 
menendang tangan Chanyeol. "Jangan sentuh milikku!" 
Ucap Hobi mutlak yang membuat Chanyeol menyeringai. 


"Hey bung, harusnya kau berterimakasih karena aku berbaik 
hati menghapus air mata kekasihmu." Chanyeol meringis 
akibat tendangan Hobi. 


Tak mengindahkan ucapan Chanyeol, Hobi menatap Nadine 
dan memutar-mutar tubuh kekasihnya. "Kau tak apa? Ada 
yang terluka? Kenapa bisa sama makhluk brengsek itu? Kau 
diapakan sama vampire genit itu?" 


Nadine melotot tak paham. Ada apa dengan pacarnya ini? 


"Yakk!" Chanyeol memukul belakang kepala Hobi. "Dibilang 
aku nggak ngapa-ngapain." Dan berlanjut dengan keduanya 
beradu mulut. 


Yoongi yang melihat Chanyeol dan Hobi saling mengatai 
satu sama lain menyipitkan matanya sambil tangannya 
bersedekap dada. 


"Dia udah bangun. Kenapa nggak disamperin? Tadi 
nangisin?" Ledek Jimin dengan ketawa khasnya. 


Yoongi cemberut lucu, "Aku nggak nangisin dia. Aku tadi 
nangis soalnya kalau dia mati nggak ada yang siramin 


pohon apel dibelakang kerajaan." Dan jawaban Yoongi 
sukses buat Jimin tertawa lebih lebar. 


"Tuan kembali." Ucap Cathrine lirih kepada Taehyung. 


Taehyung tak tersenyum sama sekali. Makhluk tampan itu 
diam dengan tatapan tajam yang menatap Cathrine dari 
atas ke bawah. 


Cathrine yang merasa di perhatikan merasa tak enak 
sendiri. Makhluk cantik itu menggaruk tengkuknya kasar. 
"Aku minta maaf telah membuat semuanya bingung. Aku 
minta maaf telah membuat keributan dan kesalahpahaman. 
Aku minta maaf karena membuat kamu dan Hobi celaka. 
Maaf, aku hanya bisa menyusahkan." 


Taehyung tak menjawab ucapan panjang lebar Cathrine. 
Makhluk itu masih setia dengan tatapan tajamnya yang 
sama sekali tak bisa Cathrine baca. 


"Aku akan kembali ke ibu angkatku bareng sama Nadine. 
Aku akan pergi jauh biar kamu bisa nyaman disini lagi. Toh 
tugasku juga udah selesai. Aku nggak ada keperluan apa- 
apa lagi disini, jadi aku bakal..." 


"Kata siapa kau tak ada keperluan?" Taehyung memotong 
ucapan Cathrine. Makhluk tampan itu berjalan mendekat. 
"Kata siapa kau bisa pergi seenaknya setelah penantian 
lamaku? Kau pikir setelah kau membalas dendam orang 
tuamu, kau bisa kembali begitu saja? Darahmu disini, disini 
tempatmu, bukan di tempat ibu angkatmu." 


Mata Cathrine terbelalak. "Tapi aku harus sekolah, terus 
ibuku..." 


Ucapan Cathrine kembali terpotong kala bibir tebal 
taehyung mendarat tepat di bibir Cathrine dan menciumnya 


cukup ganas. 


Cathrine bingung harus bereaksi seperti apa. Makhluk itu 
hanya diam dan mengatur nafas dan detak jantungnya saat 
Taehyung semakin memperdalam ciuman keduanya. 


Ciuman terputus. Cathrine meraup udara yang rasanya 
kosong di paru-parunya. Taehyung menyatukan kening nya 
dengan kening Cathrine. Jari tangannya mengelap saliva 
yang membekas di sekitar bibir Cathrine. 


Nafas Taehyung menyapu lembut di wajah Cathrine. 
Makhluk cantik itu memejamkan matanya dan menikmati 
detak jantungnya dan Taehyung yang saling beradu irama. 


"Tetap lanjutkan sekolahmu, tetap berteman dengan Nadine, 
tetap bertemu dengan ibu angkatmu, tapi kau harus tinggal 
disini bersamaku." Cathrine hendak menjauhkan tubuhnya 
dari Taehyung. Tapi, makhluk tampan itu semakin 
mengeratkan pelukannya pada pinggang ramping Cathrine. 


"Aku akan segera mengesahkan pernikahan kita. Kau akan 
sah menjadi pegantinku, dan kita akan menikah disini." 
Cathrine membelalakkan matanya mendengar penuturan 
Taehyung. Makhluk itu menendang tulang kering Taehyung 
dan menjauhkan tubuhnya dengan paksa. 


"Gimana? Nikah? Ohh ayolah, aku baru tujuh belas tahun, 
baru banget hari ini aku umur tujuh belas. Aku aja belum 
lulus SMA, masa iya aku nikah? Kalau aku hamil terus pas 
ujian kelulusan aku mengandung kan nggak lucu. Masa pas 
aku lagi sibuk mikir rumus matematika anak dalam perutku 
nendang-nendang? Sumpah itu nggak lucu. Nggak nggak! 
Nikahnya nanti, atau nggak kapan-kapan aja. Tunggu aku 
lulus kuliah. Tunggu aku kerja, punya penghasilan sendiri, 
bisa beli mobil mewah, rumah mewah sama batu akik, baru 
kita nikah." 


Taehyung melongo mendengar penuturan Cathrine. 
Pengantinnya ini lupa asal atau bagaimana? Batin Taehyung 
tak paham. 


"Cath, kau ini kan bukan manusia. Kau tidak butuh semua 
itu." Cathrine diam sejenak lalu bergumam, Lah iya, bener 
juga ya?? 


Taehyung tersenyum melihat tingkah Cathrine. Kemudian 
tuan itu kembali mendekat. "Aku hanya mengajak mu 
menikah. Aku tidak bilang mau segera punya anak, atau 
jangan-jangan sebenernya kau???" 


Taehyung menaikkan kedua alisnya naik turun menggoda 
Cathrine. Hal itu spontan membuat kedua pipi Cathrine 
bersemu merah. "Apaan sih?!" Bentak Cathrine yang 
membuat Taehyung tertawa cukup keras. 


King Namjoon tersenyum melihat anak-anaknya membaik. 
Meskipun faktanya Jungkook masih terus mengusap ingus 
dan air matanya, tapi hal itu justru membuat hati King 
Namjoon semakin menghangat. 


Akhinya semuanya selesai. Penderitaan akibat kutukan yang 
diberikan kerajaan vampire hilang. Semua peri yang tadinya 
terus bersembunyi karena ketakutan mulai keluar dan 
menampakkan dirinya. 


Kerajaan vampire yang tadinya dipenuhi kegelapan mulai 
ricuh karena pemilihan Raja baru. Baekhyun dan Chanyeol 
saling membanggakan dirinya agar diangkat menjadi Raja. 
Keduanya bahkan menaruh dua kursi di atas tahta kerajaan 
untuk mereka duduki bersama-sama. 


Cathrine kembali mendekat ke arah Taehyung. "Aku akan 
tinggal disini bersamamu, asal kau mengizinkanku untuk 


melanjutkan kehidupanku di bumi manusia. Aku janji, aku 
tak akan berkhianat darimu." 


Taehyung tersenyum. Mendekatkan dirinya dan menyatukan 
keningnya dengan kening Cathrine. "Terima permintaanku 
untuk menjadi suamimu. Maka, permintaanmu itu akan aku 
kabulkan." 


Cathrine mengangguk pelan, "Aku, menerimamu menjadi 
suamiku untuk selamanya." 


Taehyung kembali memangkas jarak keduanya. Mencium 
bibir Cathrine dengan sangat lembut dan perlahan. Cathrine 
yang masih awam soal ciuman hanya bisa mengikuti gerak 
Taehyung. Keduanya tersenyum di sela ciuman yang mereka 
ciptakan. Tepuk tangan riuh terdengar kala Cathrine 
menerima Taehyung menjadi suaminya. Jungkook yang 
menyaksikan Cathrine dan Taehyung berciuman, buru-buru 
ditutup matanya oleh Jimin dengan alasan, "Anak SMP tidak 
boleh menonton adegan dewasa." 


Sementara Hobi, makhluk itu tengah bingung bagaimana 
kelanjutan cintanya nanti bersama Nadine, saat ini Hobi 
hanya bisa berharap kalau ia bisa bahagia dengan Nadine 
seperti Taehyung dan Cathrine. 


Hobi berharap, meskipun cintanya dan Nadine termasuk 
cinta dua makhluk yang terlarang untuk dipersatukan, Hobi 
berharap agar ada celah untuknya bisa terus hidup bersama 
Nadine. 


Hobi paham betul, cintanya tak seperti cinta Taehyung. Hobi 
tahu, tak seharusnya dia menaruh rasa pada Nadine, tapi 
apa boleh buat, rasa itu muncul begitu saja bersamaan 
dengan waktu yang terus berjalan memutar tanpa henti. 


Jika takdir Taehyung dan Cathrine berakhir bahagia, Hobi 
harap, takdirnya dan Nadine juga berakhir bahagia. Meski 
harapannya berbanding 1:1000. Tapi Hobi yakin, perasaan 
yang tulus pasti akan berakhir dengan sesuatu yang indah. 


"Nadine," yang dipanggil menoleh ke arah kekasihnya. Hobi 
tersenyum hangat ke arah Nadine. "Maaf belum bisa 
meminangmu, maaf belum bisa seperti Taehyung, aku 
takut..." 


Ucapan Hobi terpotong oleh ciuman tiba-tiba 
Nadine."Jangan banyak bicara. Semua punya takdir masing- 
masing. Aku nggak iri kok. Cukup kamu terus disampingku, 
aku udah bahagia." Nadine berucap tulus. 


Hobi kembali tersenyum. Mendekat kearah Nadine, dan 
berucap tepat di depan bibir Nadine. "Ayo jadi anak SMA 
lagi. Aku kangen bolos pelajaran buat pacaran sama kamu." 
Nadine melotot dan mencubit perut Hobi. Sementara Hobi 
tertawa pelan lalu mencium bibir Nadine lembut. Sangat 
lembut sampai Nadine terbuai dengan ciuman Hobi. 


ak ak kk ok 


- END - 
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Semua makhluk bahagia, semua kehidupan membaik. Dan 
hutan yang tadinya sempat rusak, mulai tumbuh dengan 
lebat dan hijau. Bunga yang layu kembali hidup dan 
bermekaran. Kupu-kupu terbang kesana kemari. Bulan yang 
hampir tenggelam, mengucapkan salam perpisahan pada 


sang malam, dan mengucapkan selamat datang pada sinar 
fajar yang mulai menyingsing. 


Matahari mulai naik dari peraduannya, dan kehipan baru 
yang damai akhirnya dimulai. 


Selamat datang, semoga hidupmu yang kelam kemarin 
menjadi indah di hari esok. Pergantian malam ke pagi, pagi 
ke malam, akan menjadi cerita untukmu di masa yang akan 
datang. Ucapkan terimakasih pada kamu yang berjuang hari 
ini, pada kamu yang menangis dan tertawa hari ini. Esok, 
sesuatu yang baru sedang menantimu. Persiapkan dirimu, 
dan selamat berjuang dimasa depan. Pelajaran hari ini 
cukup untuk membuatmu naik ke tangga berikutnya yang 
lebih baik. 


Terimakasih sudah membaca, semoga kalian selalu diberi 
kelancaran dan kemudahan dalam segala urusan. Aku 
tunggu kabar bahagia dari kalian. Mari, kita tertawa lepas di 
hari esok, dan singkirkan beban penat di hari kemarin. Hari 
ini, ayo berjuang untuk lebih baik dari hari kemarin. 


k kk k k 
END. 


Terimakasih buat antusias semua teman-teman pada cerita 
fantasi ini. 


Maaf kalau alurnya bikin bingung. Maaf kalau banyak typo, 
maaf kalau banyak kesalahan. 


Jangan lupa mampir di work aku yang lain ya hehe, 


Salam dariku. Mari berbahagia 


Bonus Chapter 


250 tahun setelah semua peperangan hebat yang 
menewaskan Raja Vampire dan Felix. 


Hai, ini aku Cathrine. Pemilik darah campuran yang sempat 
dijadikan burunan oleh Raja vampire. 


Peperangan itu jelas masih membekas diingatanku. Dan 
mungkin akan terus aku ingat sepanjang sisa hidupku. 


Kehidupanku sekarang baik. Jauh lebih baik. Kabar baik 
yang lainnya, aku lulus dengan nilai pas-pasan di SMA ku. 
Dan kabar buruknya, aku tinggal kelas dan harus 
mengulang setahun lagi agar aku bisa lulus. Gara-gara 
siapa? Jawabannya adalah karena suamiku, Tuan Taehyung. 


Aku terlambat masuk SMA karena aku harus 
menyembuhkan diriku dan semua luka-luka ku. Aku harus 
berdiam diri berbulan-bulan di tempat tertutup agar semua 
lukaku cepat pulih. Sungguh, sesuatu yang menyakitkan 
saat kedua tanganku berhasil memenggal dua kepala. 
Terlebih, salah satunya adalah kepala tetanggaku yang dulu 
waktu kecil sering menghabiskan waktunya untuk 
menggangguku. 


Menyakitkan, tapi itulah pilihan yang harus ku pilih untuk 
memulihkan keadaan. 


Setelah tubuhku membaik, aku harus dihadapkan dengan 
banyak pertanyaan perihal kebohonganku tentang semua 
jati diriku yang telah ku ketahui. 


Tak cukup sampai disitu. Aku bahkan harus mendapat 
cibiran hangat dari mulut dingin Tuan Yoongi karena hampir 
melukai dua saudaranya. 


Menyebalkan. 
Tapi kurasa itu pantas kudapatkan. 


Tentang Nadine, kalian semua pasti tahu. Nadine berbeda 
dengan ku. Dia berbeda dengan kami. Nadine satu-satunya 
manusia asli yang hidup di tengah-tengah kami. 


Awalnya aku cukup takut kalau Nadine berkeliaran 
disekitarku. Tapi aku bersyukur karena Hoseok menjaga 
Nadine dengan baik. 


Jangan heran dan jangan bingung. Setelah aku lepas dari 
ibu angkatku dan menetap di kerajaan Tuan Taehyung, aku 
semakin terbiasa memanggil Hobi dengan nama aslinya. 
Dan kurasa, seharusnya aku memang memanggil Tuan 
Hoseok dengan nama aslinya bukan? 


Nadine sudah lama meninggal. Lamaaa sekali mengingat 
sekarang sudah dua ratus tahun lebih berlalu. Hoseok 
sangat terpukul saat Nadine pergi. Bahkan, Hoseok menjadi 
orang paling terpuruk karena kepergiaan Nadine. 


Jangan salah paham. Aku juga sama terpuruknya. Tapi 
suamiku, selalu ada menguatkanku. 


Semakin lama, hubungan dua kerajaan semakin membaik. 
Tuan Baekhyun dan Tuan Chanyeol sering berkunjung. 
Sekedar menggoda Jungkook, atau mengajak Taehyung 
bermain kartu. Kerajaan kami, hidup damai berdampingan. 


Ibu! Paman Jungkook mengambil susuku! Dan teriakan itu, 
berasal dari teriakan gadis kecil yang lahir dari rahimku. 
Nadine Vausade, anakku dan Taehyung yang baru berumur 
105 tahun. 


Jungkook, berhenti menggoda Nadine! Jungkook yang masih 
awet muda dan masih terlihat seperti anak SMP itu terus 
mengganggu anakku. Aku heran, kenapa wajah Jungkook 
tak berubah. Maksutku, wajahnya masih sama seperti anak 
SMP, hanya otot-ototnya saja yang semakin membesar. 


Dia pelit. Aku cuma minta satu tapi nggak dikasih. Kelakuan 
Nadine dan Jungkook setiap hari hanya, bertengkar. Berebut 
SUSU atau berebut makanan. 


Nadine, sini sayang. Hoseok memanggil Nadine yang masih 
cemberut di depan lemari dingin. 


Dengan sungutan yang membuatnya semakin lucu, Nadine 
datang menghampiri Hoseok. Paman Jungkook berulah lagi. 
Aku sebal! Dan mengadu pada Hoseok, adalah salah satu 
jalan ninja anakku. 


Hoseok tertawa mendengar aduan Nadine, Berbagi sayang, 
nanti ayahmu bisa beliin pabrik susunya buat kamu. 


Ada apa putriku memajukan bibirnya lima senti kedepan 
seperti itu? 


Ayah!! 


Nadine kecil berlari menghampiri Taehyung. Mengambil 
ancang-ancang cukup jauh sebelum tubuh mungilnya 
melompat ke arah ayahnya. Beruntung, Taehyung berhasil 
mengangkap tubuh anaknya. Kalau sampai meleset sedikit 
sudah kupastikan lengan Taehyung akan memerah karena 
cubitan yang kuberikan. 


Paman Jungkook mencuri susuku! Jungkook yang 
mendengar aduan dari Nadine membolakan matanya lucu. 


Mana ada?! Aku cuma nggak sengaja minum karena haus. 
Gimana ceritanya aku disebut pencuri. Lagian susu itu di 
taruh di samping daging kuda, ya aku kira itu susu 
simpanan milik Jimin. Alasan yang masuk akal sebenarnya. 


Karena aku memang menyimpan susu itu di samping daging 
kuda. Eemmm sebenarnya aku hanya lupa manaruh. 


Sudah, nanti bisa beli lagi. Sementara minum air putih dulu 
ya sayang. Tanganku melambai mengajak Nadine untuk 
turun dari gendongan Taehyung tapi seperti yang bisa di 
tebak, Nadine tak mau turun dari gendongan ayahnya. 


Nggak mau, Nadine mau susu. Baiklah, anakku sudah mulai 
merajuk rupanya. 


Taehyung menatap wajah murung Nadine. Nanti biar 
dibelikan Paman Yoongi susunya. Sekarang, mau ikut ayah 
ketemu tante nggak? Ajakan Taehyung membuat senyum 
Hoseok memudar. 


Hari ini tepat hari ke dua ratus lima puluh tahun kepergian 
Nadine. Setiap tahun, kami selalu memperingati kepergian 
Nadine. 


Anakku mengangguk menjawab ajakan Taehyung. Dan 
Taehyung mengembangkan senyum kotak nya sekali lagi 
sembari melangkah keluar kerajaan. Hoseok dan aku turut 
berjalan dibelakang suamiku. 


Tak jauh dari kerajaan fairy, King Namjoon membangun 
sebuat Pavillion kecil untuk mengenang Nadine. Disana 
tempat dimana kami biasanya mengenang semua kenangan 
Nadine. 


Tanganku menggandeng tangan Hoseok. Kulihat, laki-laki itu 
tersenyum cukup canggung. Mata berkaca-kacanya tak lagi 


bisa ia sembunyikan. 


Sudah dua ratus lima puluh tahun, dan Hoseok masih 
mencintai Nadine dengan sangat tulus. aku iri, cinta Hoseok 
pada Nadine tak luntur sama sekali. 


Beri salam dulu sama tante Nadine. Ucapan suamiku 
membuat langkah ku dan Hoseok berhenti. Aku mendekat, 
mengelus sayang kepala putriku dan menaruh lengan ku 
satu lagi ke pinggang suamiku. 


Hoseok Bisikku pada taehyung, dan ia mengangguk paham. 


Hai tante Nadine, aku datang lagi. Suara cempreng anakku 
membuat senyumku dan Taehyung mengembang. 


Nadine, kami datang lagi. Ini tahun ke 250 kamu pergi 
ninggalin kita semua. Meskipun waktu berjalan lama, tapi 
kenangan mu disini nggak akan pernah pudar. Ucapku, lalu 
melirik ke arah suamiku sebentar. 


Nadine, terimakasih sudah menjaga istriku. Terimakasih 
sudah mau menjadi teman Cathrine. kau tahu, kalau 
misalkan kamu tidak ada, aku ragu Cathrine akan hidup 
dengan baik. Terimakasih, sudah mau menjadi teman rasa 
saudara untuk menemani istriku di kehidupan manusia. 
Taehyung menurunkan gendongan Nadine. 


Hoseok berjalan mendekat. Memposisikan tubuhnya berdiri 
tepat di samping suamiku. Mata nya melirik ke segala 
penjuru tembok yang penuh akan photo dirinya dan Nadine. 
Air mata yang dibendung itu, tiba-tiba turun satu bulir 
membasahi pipi kirinya. 


Maaf. Ucap Hoseok sedikit bergetar. Aku memberikan 
namamu untuk nama anak Cathrine dan Taehyung. Kamu 
nggak keberatan kan? Aku harap, kamu bahagia di sana. 50 


tahun lagi, dan aku akan menunggu reinkarnasimu. Aku 
janji, saat kamu dilahirkan kembali aku akan menjamin 
kehidupanmu lebih baik dan lebih bahagia. Maaf, sudah 
menjadi orang terburuk selama kamu masih hidup. 


Mendengar penuturan Hoseok, membuat air mataku ikut 
menetes. Temanku yang sudah kuanggap saudara, harus 
pergi meninggalkan kami semua. 


Hoseok mengelap air matanya yang terus turun. Berjongkok 
menghadap ke arah tubuh mungil Nadine. Paman janji, 
paman akan jagain kamu seperti paman jagain tante Nadine 
dulu. Kalian, dua Nadine yang akan membuat paman 
bahagia, dan kalian, dua Nadine yang akan paman sayangi 
selamanya. Hoseok mendekat dan mencium kening anakku. 


Hal itu membuat hatiku bergetar sekali lagi. Hal haru yang 
selalu Hoseok lakukan kala ia mengenang keberadaan 
Nadine. 


Taehyung mendekat. Memeluk pinggang rampingku dari 
samping. Tangan satunya mengelap air mataku yang masih 
terus turun. Jangan nangis, bisik nya pelan di samping 
telingaku. 


Aku tersenyum dan mengangguk. Dengan mandiri tanganku 
menghapus air mataku lagi. 50 tahun lagi, kita akan bisa 
melihat Nadine terlahir lagi. Bisik Taehyung menenangkan 
dan aku tersenyum. 


Jujur, perasaan sakit saat melihat Nadine menghembuskan 
nafas terakhirnya masih terus terasa sampai sekarang. 
Senyum terakhir yang Nadine berikan sebelum senyum itu 
sirna masih jelas terbayang di pikiranku. Teman yang akan 
aku rindukan sampai akhir. 


Tante Nadine, ini aku Nadine juga. Tante, makasih dulu udah 
mau jadi teman ibuku. Makasih udah mau mencintai paman 
Hoseok. Suatu saat, saat aku udah tumbuh besar melebihi 
paman Jungkook, aku juga mau kaya tante Nadine. Terus 
dikenang dan terus di sayang meskipun raga nya udah 
nggak ada. Tante, sekarang aku aja yan jaga paman Hoseok, 
nanti kalau tante udah terlahir lagi aku bakal kembalikan 
paman Hoseok dengan sehat tanpa kurang apapun. Aku 
janji sama tante. 


Ucapan polos itu membuat tangis Hoseok pecah begitu saja. 
Hoseok menangis sembari memeluk tubuh kecil Nadine. Dan 
anakku, cukup peka untuk membalas pelukan Hoseok. 


Tak ingin ikut larut dalam kesedihan, Taehyung menarikku 
keluar Pavillion. Membawaku berjalan ke arah taman 
belakang kerajaan. Tubuh kami berdiri berhadapan dengan 
tanganku yang masih di genggam erat. 


Terimakasih sudah mau hidup denganku. 


Aku mengangguk mendengar ucapan terimakasih dari 
Taehyung. 


Terimakasih sudah mau menjadi ibu dari anak-anakku. 
Lagi, aku mengangguk sembari tersenyum. 
Terimakasih sudah mau memilihku. 


Aku tersenyum dan maju satu langkah. Sedikit berjinjit dan 
mengecup bibir suamiku sekilas. Terimakasih sudah mau 
percaya padaku. Bisikku pelan di atas bibir Taehyung. 


Bibir tebal itu tersenyum. Senyum lebar yang membuatku 
ikut tersenyum. Taehyung menarik pinggangku mendekat ke 


tubuhnya. Mendekatkan wajahnya ke wajahku dan 
merenggut bibirku begitu saja. 


Aku menikmatinya. Setiap sentuhan yang Taehyung berikan 
aku nikmati tanpa ada yang terlewat. Aku janji, istriku akan 
hidup abadi dengan bahagia. Bisik Taehyung pelan di 
tengah ciuman kami. 


Aku tersenyum di antara ciuman bibir ku dan Taehyung. 
Kata terimakasih yang sering kuucapkan rasanya masih tak 
cukup. Semua kehidupanku yang rumit pada akhirnya mulai 
berangsur lurus dan membaik. 


Semua kebingungan yang selama ini melilit tubuhku, 
berangsur menguar dan terjawab satu persatu. Lima puluh 
tahun lagi, saat kepergian Nadine genap ke-300 tahun, aku 
berjanji akan membuat sejarah baru yang indah. Bersama 
anakku, suamiku, dan kedua sahabatku. 


ak kk kk 


erinamp. 


Pengumuman Book II 
Hallo semuanya, apa kabar? 


Aku mau makasih banyak buat kalian semua yang sampai 
saat ini masih baca cerita ku. 

Maaf banyak typo, maaf banyak kata2 kurang jelas, maaf 
kalau jalan ceritanya membingungkan. 


Disini aku mau kasih tau kalau aku mau lanjutin cerita "Are 
You Human?" tapi fokus ke Hoseok sama Nadine. 


Semua tokoh tetap sama kok. Paling nanti ada tambahan 
buat pendukung saja. 


Kalau tidak ada halangan, cerita bakal aku publish setiap 
hari Jum'at & Sabtu. 


Mohon dukungannya semua 


